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ABSTRAK

ANALISISPERKEMBANGAN KEUANGAN PADA INDUSTRI KABEL
BERDASARKAN RASIO KEUANGAN
Studi Empiris pada Industri Kabel Periode 2002-2006

Ruri Tri Astuti
NIM : 042114078
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2008

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan keuangan dengan rasio
keuangan yang dilihat dari analisis time seriesdan cross section pada Industri
Kabel yang telah go public di Bursa Efek Jakarta. Jenis penelitian adalah studi
empiris pada Industri Kabel yang telah go public. Data diperoleh dengan
mengambil data keuangan berupa laporan laba rugi, laporan arus kas dan neraca
tahun 2002 sampai 2006. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Teknik andlisa yang digunakan untuk menjawab
permasalahan adalah dengan analisis time series dan cross section.

Hasil penelitian dari analisis time series Industri Kabel periode 2002-2006
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang kurang baik, terlihat pada rasio
lancar dan rasio cepat yang menurun dari tahun ke tahun tetapi pada rasio cakupan
hutang tunai lancar tingkat likuiditasnya meningkat dari tahun ke tahun. Tingkat
aktivitas baik karena pada rasio perputaran persediaan, rasio perputaran piutang
dan rasio perputaran modal kerja meningkat dari tahun ke tahunnya. Tingkat
rentabilitasnya diketahui bahwarasio laba per lembar ssham meningkat dari tahun
ke tahun sedangkan rasio return on investment yang mengalami penurunan dari
tahun ke tahun yang cukup tgjam karena adanya kenaikan aktiva dari ahun ke
tahunnya sedangkan laba usaha tidak selalu meningkat.

Hasl dari analisis cross section Industri Kabel untuk tahun terakhir (2006)
adalah bahwa PT Sumi Indo Kabel Tbhk secara keseluruhan tingkat likuiditas dan
aktivitasnya paling baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya karena selalu
berada di atas rasio ratarata industri. Dari tingkat rentabilitas, PT Sumi Indo
Kabel Tbk dan PT Supreme Cable Manufacturing Thk (SUCACO) berada di atas
rasio rata-rataindustri dibandingkan dengan perusahaan lainnya.
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ABSTRACT
AN ANALY SIS OF FINANCIAL DEVELOPMENT
IN CABLE INDUSTRY BASED ON FINANCIAL RATIO
Empirical Study in Cable Industry 2002 — 2006 Period
Ruri Tri Astuti
NIM : 042114078
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2008

The aim of this study was to understand the financia development
based on financial ratio which was viewed from time series and cross section
analysis in go public Cable Industry in Jakarta Stock Exchange. This study was
empirical study in go public Cable Industry. The data were financial data gathered
from income statement, cash flow, and balance sheet in 2002-2006 period. The
method of this study was documentation method. The data analysis techniques
used to answer the research problems wre time series and cross section anaysis.

The result of the study from time series analysis showed that liquidity
level was poor. The data described that current ratio and quick ratio decreased
from year to year . However, in current cash debt coverage ratio, the liquidity
increased from year to year. The activity rate was in good quality because
inventory turn over ratio, account receivable turn over ratio, and working capital
ratio increased from year to year. Rentability rate described that net income ratio

per share increased. Return on investment ratio decreased sharply because there

was asset increasing while the profit did not always increase.
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The result of the study from cross section analysis in 2006 showed that
the liquidity and activity rate of PT Sumi Indo Kabel Tbk were the best compared
to other corporations because the ratio was above the average level. In rentability
rate, PT Sumi Indo Kabel and Supreme Cable Manufacturing Tbhk (SUCACO)

were also above the average level.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perencanaan yang tepat merupakan kunci keberhasilan seorang mangjer.
Perencanaan yang baik harus berhubungan dengan kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Salah satu adat analiss dalam membuat perencanaan dan
pengendalian keuangan yang baik adalah dengan melakukan analisis rasio
keuangan.

Rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-
angka di dalam atau antara laporan keuangan yang satu dengan yang lainnya.
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara jumlah
tertentu dengan jumlah lain. Analisa berupa rasio dapat menjelaskan atau
memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan posisi
keuangan perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Secara teoritis, analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata, yaitu
anaisis dan laporan keuangan. Ini berarti bahwa analisis laporan keuangan
merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka nmembantu
mengevaluas posis keuangan dan hasil operas perusahaan pada masa
sekarang dan masa lalu dengan tujuan untuk menentukan estimasi dan prediksi
yang paling mungkin mengenai kondis dan kinerja perusahaan pada masa

yang akan datang.



Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informas keuangan suatu
perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan diharapkan akan digunakan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Pihak pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan adalah pihak internal dan pihak eksternal antara lain:
investor untuk pengembangan investass yang dilakukan, karyawan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, kreditur
untuk mengetahui apakah pinjaman yang diberikan dapat kembali tepat waktu,
pemerintah untuk menetapkan kebijakan pajak, masyarakat untuk mengetahui
perkembangan yang terjadi pada perusahaan dan rangkaian aktivitasnya.

Penulis ingin melakukan penelitian dengan judul Analisis Perkembangan
Keuangan pada Industri Kabel Berdasarkan Rasio Keuangan karena analisis
laporan keuangan sangat penting bagi berbagai pihak dalam mengetahui
perkembangan keuangan perusahaan. Penulisan skripsi sgenis mengenai
“Menilai  Perkembangan Keuangan Perusahaan dengan Anaiss Rasio
Keuangan Perusahaan”, sudah pernah ditulis oleh peneliti terdahulu. Hal yang
membedakan penulisan skripsi ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
perusahaan yang digunakan sebagal objek penelitian dan alat analisis yang
digunakan. Objek penelitian pada industri kabel yang menurut sepengetahuan
penulis belum ada dalam referens penulisan skrips di Universitas Sanata

Dharma.



B. Rumusan Masalah
1. Bagamana perkembangan keuangan perusahaan berdasarkan rasio
keuangan dilihat dari analisis time series pada Industri Kabel periode 2002
sampai periode 2006.
2. Bagamana perkembangan keuangan perusahaan berdasarkan rasio
keuangan dilihat dari analisis cross section pada Industri Kabel periode

2002 sampai periode 2006.

C. Batasan Masalah

Daan melakukan analisis perkembangan keuangan perusahaan banyak
rasio yang dapat digunakan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan penganalisa
maka dalam penelitian ini rasio keuangan yang digunakan adalah rasio lancar
karena raso ini merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk
menganalisa poss moda kerja dan menujukkan tingkat keamanan untuk
kreditor jangka pendek, rasio cepat karena rasio ini lebih tgam untuk
menganalisa posis moda kerja rasio daripada rasio lancar, rasio cakupan
hutang tunai lancar untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam bertahan
hidup karena keterbatasan sumber daya, perputaran persediaan untuk
mengetahui berapa kali persediaan diganti dalam setahun, perputaran piutang
karena pada umumnya bank menaruh perhatian pertama kali dari kemampuan
ini dalam menentukan pemberian kredit, perputaran modal kerja untuk
menganalisa modal kerja yang berkaitan antara penjualan dengan modal kerja,

laba per lembar ssham untuk mengetahui laba yang dieroleh perusahaan



berkaitan dengan saham dan return on investment karena rasio ini lazim

digunakan pimpinan perusahaan yaitu untuk meihat efektivitas dari keseluruha

operas perusahaan.

. Tujuan Pendlitian

1.

Mengetahui perkembangan keuangan perusahaan berdasarkan rasio
keuangan dilihat dari analisistime series pada Industri Kabel periode 2002
sampai 2006.

Mengetahui perkembangan keuangan perusahaan berdasaran rasio
keuangan dilihat dari analisis cross section pada Industri Kabel periode

2002 sampai 2006.

. Manfaat Pen€litian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat baik

langsung ataupun tidak langsung bagi beberapa pihak, antaralain :

1. Bagi Perusahaan dan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi perusahaan dan
masyarakat untuk mengetahui perkembangan keuangan perusahaan dan
memberi sumbangan pikiran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan
dan masyarakat dalam mengambil keputusan dan dalam penentuan strategi-

strategi untuk masa depan.



2. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan kepustakaan
mengenal analisis laporan keuangan di perpustakaan Universitas Sanata
Dharma.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi penulis melalui penerapan teori-teori yang diperoleh

selama kuliah ke dalam praktek yang sesungguhnya.

F. Sstematika Penulisan

Babl Pendahuluan
Bab ini beris latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penditian, manfaat penelitian dan sSistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori
Bab ini beris teori-teori yang digunakan dalam memecahkan masalah
dalam penelitian.

Bab Il Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, tempat dan
waktu penelitian, variabel penelitian, data yang dicari, teknik
pengumpulan data dan teknik analisa data.

Bab IV Gambaran Perusahaan

Bab ini berisi gambaran umum perusahaan dan deskripsi data.



BabV Andisis Data dan Pembahasan

Bab ini beris analisis data dan pembahasan dari permasalahan.
Bab VI Penutup

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan menurut Myer (1961) dalam buku Financial
Statement Analysis seperti yang dikutip Munawir (2004: 5) adalah
Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk
suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau
daftar posis keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba
rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi

perseroanperseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang

ditahan).

Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber
informas yang penting di samping informas lain seperti informas
industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusashaan, kualitas
mangjemen dan lainnya (Hanafi dan Halim 2005: 51). Tiga macam
laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan perusahaan meliputi :

a Neraca
Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisis
keuangan perusahaan. Neraca menggambarkan kondisis keuangan
perusshaan pada suatu waktu tertentu yang meliputi aktiva,

kewajiban dan modal (Hanafi dan Halim 2005: 12).



b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan prestas perusahaan
selama jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi mencatat aliran
pendapatan dan biaya yang berkaitan dalam suatu periode tertentu,
biasanya satu tahun. Tujuan dari laporan laba rugi melaporkan
kemampuan perusahaan yang sebenarnya untuk memperoleh laba.
Kemampuan perusahaan terutama dilihat dari kemampuan
perusahaan memperoleh laba dari operasinya pada kondisi bisnis
yang normal.
c. Laporan diran kas
Laporan aliran kas sering disebut juga dengan laporan
perubahan posiss keuangan. Laporan arus kas menygikan
informasi airan kas masuk atau kas keluar bersih pada suatu
periode, hasil dari kegiatan pokok perusahaan yaitu operas,
investasi dan pendanaan (Hanafi dan Halim 2005: 20). Laporan
aliran kas diperlukan terutama untuk mengetahui kemampuan
perusahaan yang sebenarnya dalam memenuhi  kewagjiban
kewajibannya.
2. Pemakai Laporan Keuangan
Pihak-pihak atau para pemaka yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan perusahaan meliputi investor sekarang dan investor
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha

lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya dan



masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenunhi

beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut Kuswadi (2004:

11), para pemakai tersebut dan beberapa kebutuhan dimaksud adalah :

a

Investor.

Investor dan penasihat mereka berkepentingan dengan risiko yang
melekat serta hasil pengembangan investas yang mereka lakukan.
Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan
apakah harus membeli, menahan atau menjua investas tersebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar
deviden.

Karyawan.

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengena stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan
mereka bisa menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan
balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkainkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih

pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai
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pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup

perusahaan.

. Pelanggan.

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenal
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat
dalam perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada
perusahaan.

Pemerintah.

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berbeda di bawah
kekuasannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan
karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun
statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

Masyarakat.

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai
cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti
pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang
diperkerjakan dan perlindungan kepada penanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan

terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
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3. Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sgjumlah
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Prastowo dan
Julianty 2002: 3).

Informasi mengenal posisi keuangan, kinerja dan perubahan
posis keuangan diperlukan untik dapat melakukan evaluasi atas
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (setara kas) dan
waktu serta kepastian dari hasil tersebut. Informasi kinerja perusahaan,
terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial
sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan,
sehingga dapat memprediks  kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan kas (dan setara kas) serta untuk merumuskan efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

Informasi perubahan posis keuangan perusahaan bermanfaat
untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operas perusahaan
selama periode pelgporan. Selain  untuk menilai  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), informas ini
juga berguna untuk menilai kebutuhan perusahaan dalam
memanfaatkan arus kas tersebut.

Laporan keuangan yang disusun untuk memenuhi tujuartujuan

tersebut memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.
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Meskipun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua
informasi  yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi mereka. Selain untuk tujuanttujuan
tersebut, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah
dilakukan oleh mangjemen atau menggambarkan pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca
(menggambarkan posisi keuangan), laporan laba rugi (menggambarkan
informasi kinerja), laporan perubahan posis keuangan, catatan dan
lgporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
dari laporan keuangan. Selain itu laporan keuangan juga menampung
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan
keuangan, seperti informasi keuangan segmen industri dan geografis

serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.

. Karakteristik Kudlitatif Informasi

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat
empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan,
keandalan dan dapat diperbandingkan (Standar Akuntansi Keuangan
2007: 5).

a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam |aporan

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh
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pengguna. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis,
akuntans serta kemauan untuk mempelgari informasi dengan
ketentuan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang
seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat
dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi

tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna tertentu.

. Relevan

Agar bermanfaat, informas harus relevan untuk memenunhi
kebutuhan para pengguna dalam proses pengambilan keputusan.
Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengarunhi
keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan,
menegaskan atau mengoreks hasil evaluasi pengguna di masa lalu.

Peran informas dalam peramalan (predictive) dan penegasan
(confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misanya, informasi
struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi pengguna
ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan peluang dan bereaks terhadap situas yang
merugikan. Informasi yang sama juga berperan dalam memberikan
penegasan (confirmatory role) terhadap prediks masa lalu,

misalnya, tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan
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diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operas yang
direncanakan.

Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa lalu sering kali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan
kinerja masa depan dan ha-ha lain yang langsung menarik
perhatian pengguna, seperti pembayaran deviden dan upah,
pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Untuk memiliki nilai
prediktif, informasi tidak perlu harus dalam bentuk ramalan
eksplisit. Namun demikian, kemampuan laporan keuangan untuk
membuat predikss dapat ditingkatkan dengan menampilkan
informasi tentang transaksi dan peristiwa masalalu. Misalnya, nila
prediktif laporan laba rugi dapat ditingkatkan kalau pos-pos
penghasilan atau beban yang tidak biasa, abnormal dan jarang
terjadi diungkapkan secaraterpisah.

Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable).
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandakan
penggunanya sebagal penygian yang tulus atau jujur (faithful
representation) dari yang seharusnya disgjikan atau yang secara

wajar diharapkan dapat disgjikan.
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Informasi  mungkin relevan tetapi jika hakikat atau
penyajiannya tidak dapat diandalkan maka pengguanaan informasi
tersebut secara potensia dapat menyesatkan. Misalnya, jika
keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian dalam suatu tindakan
hukum mash dipersengketakan, mungkin tidak tepat bagi
perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut
dalam neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan
jumlah serta keadaan dari tuntutan tersebut.

. Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
(tren) posis dan kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevaluas posis keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan secararelatif. Oleh karenaitu, pengukuran dan penyajian
dampak keuangan dari transaks dan peristiwa lain yang serupa
harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar
periode perusahan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

Implikas penting dari karakteristik kualitatif —dapat
diperbandingkan adalah bahwa pengguna harus mendapat
infformasi  tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta

pengaruh perubahan tersebut. Para pengguna harus dimungkinkan
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untuk dapat mengidentifikasi perbedaan kebijakan akuntansi yang
diberlakukan untuk transaks serta peristiwa lain yang sama dalam
sebuah perusahaan dari satu periode ke periode dan dalam
perusahaan yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi
keuangan, termasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang
digunakan oleh perusahaan, membantu pencapaian daya banding.

Kebutuhan terhadap daya banding jangan dikacaukan dengan
keseragaman semata- mata dan tidak seharusnya menjadi hambatan
dalam memperkenalkan standar akuntansi keuangan yang baik.
Perusahaan tidak perlu meneruskan kebijakan akuntans yang tidak
lagi selaras dengan karakteristik kualitatif relevansi dan keandalan.
Perusahaan juga tidak perlu mempertahankan suatu kebijakan
akuntans kalau ada alternatif lain yang lebih relevan dan lebih
andal.

Berhubung pengguna ingin membandingkan posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan antar periode, maka
perusahaan perlu menyajikan informasi periode sebelumnya dalam

lgporan keuangan.

B. AnalisisLaporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Anadisis laporan keuangan merupakan suatu  kegiatan

menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Kamus
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Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Prastowo dan Julianty
( 2005: 56) Analisis Laporan Keuangan adalah penguraian suatu pokok
atas berbagal bagian dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan.

Menurut Bernstein (1989) seperti yang dikutip oleh Prastowo dan
Julianty (2005: 56) memberi definisi analisis laporan keuangan sebagai
berikut :

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh

pertimbangan dalam rangka menmbantu mengevaluas posis

keuangan dan hasil operas perusahan pada masa sekarang dan
masa lalu, dengan tujuan utama untuk estimasi dan prediksi yang
paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada
masa mendatang.

. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui posis
keuangan dan potensi atau kemaguankemajuan perusahaan. Faktor
yang mendapat perhatian penganalisa adalah likuiditas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang harus segera dipenuhi, aktivitas yang menunjukkan
keefektifan perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya dan
rentabilitas untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama satu periode.

. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Secara umum metode analisis laporan keuangan dapat

diklasifikasikan menjadi :



18

a Metode analisis horisontal
Metode analisis horisontal adalah metode analisis yang
dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk
beberapa tahun (periode) sehingga dapat diketahui perkembangan
dan kecenderungannya.

b. Metode analisis vertikal

Metode analisis vertikal adalah metode analisis yang
dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun
(periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang
satu dengan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk
tahun (periode) yang sama.

Teknik analisa yang biasa digunakan dalam analisa laporan
keuangan (Munawir 2004: 36) adalah :

a Anaisa Perbandingan laporan keuangan adalah teknik analisa
dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua periode
atau lebih. Analisa ini akan dapat diketahui perubahan perubahan
yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan penelitian
lebih lanjut.

b. Andliss raso adalah teknik analisa untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu. Analisis rasio yang digunakan

antar lain :
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1) Anadlisis Rasio
a) Analisis likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih

(Munawir: 31).

Untuk mengukur kemampuan ini digunakan rasio :

rasio lancar, rasio cepat dan cakupan hutang tunai

lancar.

(1) Rasio lancar
Rasio lancar merupakan perbandingan antara aktiva
lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
kreditor jangka pendek (Munawir 2004: 72).

(2) Rasio Cepat
Rasio cepat merupakan perbandingan antara aktiva
lancar yang dikurangi persediaan dengan hutang
lancar. Rasio ini merupakan ukuran kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
kewgjibannya tanpa memperhitungkan persediaan
(Munawir 2004: 74).

(3) Rasio cakupan hutang tunai lancar
Rasio cakupan hutang tunai lancar merupakan

perbandingan antara kas bersih yang disediakan
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oleh aktivitas operasi dengan kewgjiban lancar rata-
rata. Rasio ini menunjukkan apakah perusahaan
dapat melunasi kewgjiban lancarnya dalam tahun
tertentu dari operasinya (Kieso, Weygandt dan
Warfield 2000: 243).

b) Rasio aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur sgauh

mana efektivitas penggunaan aset dengan melihat

tingkat aktivitas aset (Hanafi dan Halim 2005: 77).

Rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran

persediaan, rasio perputaran piutang.

(1) Rasio perputaran persediaan merupakan rasio antara
jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai
rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan. Rasio
ini - menunjukkan berapa kali jumlah persediaan
barang dagang diganti atau dijual dalam satu tahun
dan mengukur perusahaan dalam memutarkan
barang dagangnya (Munawir 2004 77).

(2) Rasio perputaran piutang adalah rasio total
penjualan kredit dengan piutang rata-rata selama
periode tertentu. Rasio ini menunjukkan modal

kerja yang ditanamkan dalam piutang.
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(3) Perputaran modal kerja merupakan perbandingan
antara total penjualan dengan jumlah modal kerja
ratarata. Rasio ini  menunjukkan banyaknya
penjualan yang diperoleh perusahaan untuk tiap
rupiah modal kerja.

Rasio rentabilitas

Rasio rentabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

Rentabilitas perusahaan diukur dengan kesuksesan

perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya

secara produktif (Munawir 1983: 33).

Rasio yang digunakan adalah Return On Investment dan

Laba per lembar saham :

(1) Return On Invetsment merupakan rasio antara
operating asset turnover dengan profit margin.
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dengan keselurunan dana yang ditanam dalam
aktiva yang digunakan untuk operas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan (Munawir 2004:
89).

(2) Laba per lembar saham (LPS)

Laba per lembar saham merupakan perbandingan

antara laba bersih yang dikurangi deviden preferen



22

dengan jumlah rata-rata tertimbang saham beredar.
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk mengevaluas kemampuan laba perusahaan

(Kieso dan Weygandt 1995: 445).

2) Andisistime series

Analisistime series adalah perbandingan data statistik
yang disusun berdasarkan urutan waktu terjadinya
Pengertian waktu di sini dapat berupa tahun, kuartal, bulan,
minggu dan sebagainya (Budiyuwono 1987: 199). Dalam
analisis time series perhatian terhadap data historis sering
digunakan untuk melihat pola-pola yang sistematik
terhadap data tersebut. Dalam konteks analisis historis,
analis mempunya pilihan yang banyak terhadap faktor
yang diperkirakan akan mempengaruhi suatu variabel.
Anadlisis time series bisa fokus pada faktor tren yaitu
pergerakan time series daam jangka panjang, bisa
merupakan tren naik dan tren turun. Analisis dengan
menggunakan model tren bertujuan untuk mengetahui
kecanderungan nilai suatu variabel dari waktu ke waktu
dan dapat untuk meramakan nilai suatu variabel pada

waktu tertentu.
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3) Andiss cross section

Analisis cross section adalah perbandingan data
statistik dengan perusahaan atau industri yang sgenis.
Analisis ini bermanfaat untuk melihat prestasi perusahaan
relatif terhadap industri dan juga bermanfaat dalam kasus
khusus seperti untuk merentukan bonus bagi manajemen.
Bonus bagi mangemen perusahaan pada beberapa
perusahaan ditentukan berdasarkan keuntungan perusahaan
relatif terhadap industri yang sgjenis. Apabila perusahaan
memperoleh untung di atas industri, manajemen perusahaan
akan memperoeh bonus dan tidak memperoleh bonus
apabila yang terjadi sebaliknya. (Hanafi dan Halim 2000:

117).

C. AnalisisRasio Industri
1. Pengertian Rasio Industri
Industri didefinisikan sebagar kelompok perusahaan yang
menawarkan produk atau jenis-jenis produk yang masing-masing
merupakan substitusi dekat (Kotler dan Susanto 2004: 293).
2. Rasio Industri
Rata-rata rasio industri yang dihasilkan dari beberapa perusahaan
yang sgjenis dapat dijadikan pembanding bagi perusahaan-perusahaan

yang bersangkutan yang disebut dengan rasio industri. Perbandingan
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antara rasio perusahaan dengan rasio industri akan menunjukkan

sgjauh mana kondis finansial perusahaan saat ini (Alwi 1989: 96).

D. Tren Sekular Linier dan Metode Kuadrat Terkecil

Tren sekular linier adalah perubahan nilai variabel yang relatif
stabil dari waktu ke waktu di mana perubahannya digambarkan dalam
suatu garislinier (Algifari 1993: 106).

Analisis dengan menggunakan model tren sekular linier bertujuan
untuk mengetahui kecanderungan nilai suatu variabel dari waktuke waktu
dan dapat untuk meramalkan nilai suatu variabel pada waktu tertentu.

Metode yang paling sering digunakan dalam penerapan model ini
adalah metode kuadrat terkecil yang dapat meminimalkan jumlah kuadrat
penyimpangan sehingga dapat diperoleh persamaan garis tren yang lebih
akurat dibanding dengan metode lainnya.

Pesamaan linier adalah Y’ =a+ bx

Keterangan :

Y’ =nila variabel yang akan ditentukan

X = periode waktu dari tahun ke tahun

a=nila variabel tahun dasar

b = penurunan pertahun secara linier

Agar persamaan tren yang diperoleh merupakan persamaan linier yang

baik maka nilai a dan b dapat dicari menggunakan rumus:

ay a ()
== b=
T a (x?)




keterangan :
n = banyaknya tahun yang digunakan
y = nila variabel deret berkala

x = kode waktu masing-masing tahun
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang dilakukan berupa studi empiris pada industri

kabel yang terdaftar di BEJ pada periode 2002 sampai 2006.

B. Objek Pendlitian
Objek penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan melipuiti
laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas pada industri kabel yang

terdaftar di BEJ periode 2002 sampai 2006.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian dilakukan di BEJ Universitas Sanata Dharma.

2. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni 2008.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini meliputi aspek-aspek :
1. Rasio likuiditas
Untuk mengukur kemampuan membayar hutang dalam jangka
pendek digunakan rasio lancar, rasio cepat dan rasio cakupan hutang

tunai lancar.

26
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2. Rasio aktivitas
Untuk mengukur efektivitas penggunaan aset digunakan rasio
perputaran persediaan, rasio perputaran piutang dan rasio perputaran
modal kerja.
3. Rasio rentabilitas
Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba digunakan rasio return on investment dan laba per lenbar saham.

E. Datayang Dicari
1. Gambaran umum perusahaan.
2. Laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas pada industri kabel
yang terdaftar di BEJ Universitas Sanata Dharma periode 2002 sampai

2006.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan dipakai beberapa teknik pengumpulan data seperti :

1. Riset pustaka, teknik pengumpulan data dengan cara menggali teori-
teori dari buku, jurnal dan skripsi yang berhubungan dengan pokok
bahasan.

2. Dokumentasi, pengumpulan data dengan cara melihat dokumentas

seperti laporan keuangan.
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G. Teknik Analisa Data

Untuk menjawab masalah pokok dilakukan langkahlangkah sebagai

berikut:

1.

Perkembangan keuangan berdasarkan rasio keuangan dilihat dari

andisistime series

a. Menghitung rasio masing-masing perusahaan

Rasio yang digunakanadalah :

1) Rasio likuiditas

2)

Untuk mengukur kemampuan ini digunakan rasio :

a)

b)

Rasio lancar
) Aktiva Lancar
Rasio lancar =
Hutang Lancar
Rasio cepat
. Aktiva Lancar - Persediaan - Persekot
Rasio cepat =

Hutang Lancar

Rasio cakupan hutang tunal lancar

Cakupan hutang tunai lancar

KasBersh yang Disediakan oleh Aktivitas Operas
Hutang Lancar Rata - rata

Rasio aktivitas

Rasio yang digunakan adalah:

a)

Rasio perputaran persediaan

Harga Pokok Penjudan

Perputaran persediaan = .
Persediaan Rata - rats
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b) Rasio perputaran piutang

Penjudan Kredit
Futang Rata - rata

Perputaran piutang =

c) Rasio perputaran modal kerja

Penjudan

Rasio perputaran modal kerja= ,
Modal Kerja Rata - rata

3) Rasio rentabilitas
Rasio yang digunakan :
a) Return On Investment

Penjuaan X Laba usaha
Aktiva operas Penjudan

Return On Investment =

b) Laba per lembar saham (LPS)

_ Laba Bersh - Deviden Preferen
Jumlah Rata -rata Tertimbang Saham Beredar

b. Menghitung rata-ratarasio dalam Industri Kabel
Ratarata rasio Industri digunakan sebagai dasar untuk
perbandingan untuk melihat perkembangan keuangan.
c. Melakukan analisistime-series
Pembanding dengan menggunakan rata-rata rasio industri
digunakan untuk menilai perkembangan Industri kabel dari waktu
ke waktu. Untuk memudahkan dalam melihat perkembangan dari

waktu ke waktu di buat tabel time series.
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d. Menginterpretas rasio Industri Kabel

Hasi| yang didapat dari analisis time seris diinterpretasikan

untuk masing-masing rasio.

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Rasio lancar yang tinggi mencerminkan likuitas yang baik
tetapi jika terlalu tinggi menujukkan kelebihan uang kas atau
aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan
sekarang.

Rasio cepat yang tinggi menunjukkan likuiditas yang baik
tetapi jika terlalu tinggi menunjukkan adanya kelebihan kas
atau piutang.

Rasio cakupan hutang tunai lancar yang tinggi menunjukkan
tingkat likuiditas yang baik.

Rasio perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan tingkat
keefektifan perusahaan dalam memutar barang agangannya
adalah baik.

Rasio perputaran piutang yang tinggi menunjukkan tingkat
kemampuan perusahaan untuk mengubah piutang menjadi kas
adalah baik.

Rasio perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan bahwa
tingkat keefektifan modal kerja dalam menghasilkan kas .

Rasio return on investment yang tinggi menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari

pengel olaan aktivanya adalalah baik.
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8) Rasio laba per lembar saham yang tinggi menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.
e. Menghitung trenindustri
Tren sebagai perubahan nilai variabel industri dihitung
untuk melihat kecenderungan rasio industri pada beberapa tahun.
f. Menilai dop dan tren
Tren yang dihitung dibuat grafik untuk masing-masing
rasio sehingga lebih mudah untuk melilai kecenderungan rasio
industri terhadap rata-rata rasio industri.
2. Perkembangan keuangan berdasarkan rasio keuangan dilihat dari cross
section dengan menganalisis perkembangan rasio.
a. Menyusun tabel cross section Industri Kabel
Andliss cross section adalah membandingkan rasio
keuangan perusahaan dengan rasio industri. Untuk memudahkan
dalam menila posis perusahaan satu dengan perusahaan lainnya
dalam Industri Kabel maka dibuat tabel perbandingan beberapa
perusahaan dalam Industri kabel.
b. Menila perbandingan rasio-rasio perusahaan dalam Industri Kabel
Hasil dari perbandingan perusahaan dengan perusahaan
lainnya selanjutnya dinilai perusahaan yang berada di atas rata-rata

industri dan yang berada di bawah rata-rata industri.



BAB IV

GAMBARAN PERUSAHAAN

Industri kabel yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta terdiri dari PT Jembo
Cable Company Tbk., PT GT Kabel Indonesia Thk., PT Kabelindo Murni
Tbk., PT Voksel Electric Thk., PT Supreme Cable Manufacturing Corporation
Tbhk (SUCACO)., PT Sumi Indo Kabel Tbk. Gambaran umum untuk masing-
masing perusahaan adalah sebagai berikut :

A. PT Jembo Cable Company
PT Jembo Cable Company didirikan tahun 1973 yang berlokas di

Tangerang, Banten. Kantor terletak di Mega Glodok, Kemayoran Jakarta

dan pabrik terletak di Gandasari, Jatiuwung, Tangerang. Perusahaan ini

bergerak dalam bidang usaha industri kabel listrik dan telekomunikasi.

Perusahaan ini merupakan induk dari PT Jembo Energindo yang

berkedudukan di Jakarta dengan bidang usaha industri pembangkit tenaga

listrik.
B. PT GT Kabel Indonesia Thk
PT GT Kabe Indonesa Tbk didirikan pada tahun 1972,
berdomisili di Jakarta dengan pabrik yang berlokasi di Jalan Raya Bekasi

Km 23,1, Cakung, Jakarta. Kantor pusat perusahaan beralamat di Wisma

Sudirman Lt. 5 J Jendra Sudirman Kav. 34, Jakarta. Ruang lingkup

kegiatan perusahaan terutama meliputi pembuatan kabel dan kawat

aluminium dan tembaga serta bahan baku lain untuk listrik, elektronika,
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telekomukas baik yang terbungkus ataupaun yang tidak terbungkus
beserta seluruh komponen, suku cadang, assesori yang terkait dan
perlengkapan-perlengkapan termasuk teknik rekayasa kawat dan kabel.
Perusahaan mulai berproduksi secara komersial tahun 1974, hasil produksi
dipasarkan di dalam negeri dan di luar negeri.
. PT Kabdindo Murni Tbk

PT Kabelindo Murni Tbk didirikan tahun 1979, ruang lingkup
kegiatan perusahaan adalah bergerak dalam bidang industri pembuatan
kabel listrik, kabel telepon serta yang berhubungan dengan perlengkapan
kabel. Perusahaan dan pabrik berlokasi di J. Rawagirang No. 2, Kawasan
Industri  Pulogadung, Jakarta Timur. Perusahaan memulai kegiatan
komersialnya tahun 1979. Perusahaan ini mempunyal anak perusahaan PT
Hotelindo Murni di  Aceh yang bergerak dalam bidang usaha restoran,
perhotelan dan kegiatan penunjang perhotelan lainnya.
. PT Voksel Electirc Thk

PT Voksal Electric Tbk didirikan pada tahun 1971. Ruang lingkup
kegiatan perusahaan meliputi bidang usaha produks dan distribusi kabel
listrik, kabel telekomunikasi dan kawat enamel serta peralatan listrik dan
telekomunikasi. Saat ini perusahaan terutama bergerak dalam industri
pembuatan kabel listrik, kabel telekomunikasi serta kabel fiber optik.
Perusahaan berkedudukan di Jakarta dengan lokasi pabrik di Cakung dan
Cileungsi. Perusahaan memulai kegiatan komersialnya tahun 1973.

Perusahaan ini mempunya anak perusahaan PT Bangun Prita Semesta



dengan kegiatan usaha kontraktor umum dan perdagangan dan PT Prima
Mitra Elektrindo dengan kegitan usaha perdagangan umum, pembangunan
dan jasa
. PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk (SUCACO)

PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk (PT Sucaco
Tbk) didirikan tahun 1971. Perusahaan berkedudukan di Jakarta dengan
lokasi pabrik berada di beberapa tempat yaitu di J. Daan Mogot, Jakarta
Barat, J. Raya Pguang, Bekas dan J. Raya Cikarang Cibarusah,
Cikarang. Perusahaan memulai produksi komersialnya tahun 1972. Ruang
lingkup kegiatan perusahaan adalah memproduksi bermacam macam
kabel, produk-produk yang berhubungan dan bahan bakunya, segala
produk melamin. Perusahaan menjua produk-produknya di dalam negeri

dan di luar negeri.

. PT Sumi Indo Kabd Tbk

PT Sumi Indo Kabel Tbk didirikan tahun 1981. Ruang lingkup
kegiatan perusahaan berubah dari memproduks kawat enamel, kabel
listrik dan telekomunikas serta kawat tembaga menjadi memproduks
konduktor, kabel listrik, kabel kontrol dan kabel telekomunikasi.
Perusahaan dan pabrik berlokas di  Desa Pasr Jaya, Tangerang.
Perusashaan memulai usaha komersialnya tahun 1981. Hasil produks

perusahaan dipasarkan secara lokal dan ekspor.



BABV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Data keuangan utama yang digunakan dalam menganalisis adalah laporan
laba rugi, neraca dan laporan arus kas pada Industri Kabel periode 2002 sampai
dengan 2006. Data keuangan tersebut digunakan untuk penghitungan dan analisis
dadam menila perkembangan keuangan Industri Kabel berdasarkan rasio

keuangan yang dilihat dari analisis time series dan analisis cross section.

A. Perkembangan Keuangan Perusahaan Berdasarkan rasio Keuangan

dengan AnalisisTime Series

Untuk mengetahui perkembangan keuangan Industri Kabel dilihat dari

analisistime series akan diuraikan sebagai berikut :

1. Menghitung Rasio Masing- masing Perusahaan
a Rasio likuiditas
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenunhi
kewajiban keuangannya pada saat ditagih. Rasio yang digunakan adalah
rasio lancar, rasio cepat dan rasio cakupan hutang tunai lancar.

1) Rasio lancar

Rumus penghitungan rasio lancar adalah :

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Rasio lancar =
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Data untuk menghitung besarnya rasio lancar serta hasil pengukuran

rasio lancar terdapat di tabel V.1 sampai V.6

Tabel V.1 Perhitungan rasio lancar PT Jembo Cable Company Thk

periode 2002-2006

Tahun

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

Rasio
Lancar

2002
2003
2004
2005
2006

Rp 195,858,730
Rp 180,059,071
Rp 195,747,606
Rp 219,029,499
Rp 251,175,824

Rp 203,783,786
Rp 174,193,209
Rp 205,074,187
Rp 236,761,723
Rp 266,299,462

0.961
1.034
0.955
0.925
0.943

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.2 Perhitungan rasio lancar PT GT Kabel Indonesia Tbhk
periode 2002-2006

Rasio

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Lancar
2002 | Rp 197,113,025 Rp 44,421,348 4.437
2003 Rp 192,962,284 Rp 58,201,933 3.315
2004 | Rp 212,621,736 Rp 310,585,733 0.685
2005( Rp 359,882,050 Rp 415,335,193 0.866
2006 | Rp 347,352,727 Rp 323,683,367 1.073

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.3 Perhitungan rasio lancar PT Kabelindo Murni Thk periode
2002-2006

Rasio

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Lancar
2002 Rp 40,267,667 | Rp 17,600,132 2.288
2003 | Rp 43,791,339 | Rp 38,833,676 1.128
2004 | Rp 63,790,827 | Rp 79,851,781 0.799
2005| Rp 94,019,933 | Rp 106,991,289 0.879
2006 | Rp 108,998,248 | Rp 110,090,774 0.990

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.4 Perhitungan rasio lancar PT Voksel Electric Thk periode

2002-2006
Rasio
Tahun| AktivaLancar Hutang Lancar Lancar
2002 | Rp 221,490,587 | Rp 115,511,225 1.917
2003 | Rp 206,162,960 | Rp 136,490,340 1.510
2004 | Rp 255,903,897 | Rp 209,905,584 1.219
2005 | Rp 275,783,748 | Rp 169,708,541 1.625
2006 | Rp 348,502,961 | Rp 198,330,911 1.757
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.5 Perhitungan

rasio

lancar PT Supreme

Manufacturing Corporation Tbk periode 2002-2006

Tahun

Aktiva Lancar

Hutang L ancar

Rasio
Lancar

2002
2003
2004
2005
2006

Rp 230,705,467
Rp 322,468,525
Rp 378,877,733
Rp 483,179,129
Rp 445,828,392

Rp 175,724,698
Rp 293,626,873
Rp 384,293,258
Rp 411,173,642
Rp 355,299,372

1.313
1.098
0.986
1.175
1.255

Cable

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.6 Perhitungan rasio lancar PT Sumi Indo Kabel Tbk periode
2002-2006

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio Lancar
2002 | Rp 195,447,527 Rp 84,223,794 2.321
2003| Rp 159,158,038 Rp 58,369,920 2.727
2004 | Rp 251,725,194 Rp 125,078,120 2.013
2005| Rp 361,154,617 Rp 204,348,418 1.767
2006 | Rp 424,412,096 Rp 210,439,841 2.017

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

2) Rasio cepat

Rumus penghitungan rasio cepat adalah :

Aktiva Lancar - Persediaan - Persekot
Hutang Lancar

Rasio cepat =
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Data untuk menghitung besarnya rasio cepat serta hasil pengukuran
rasio cepat terdapat di tabel V.7 sampai V.12.

Tabel V.7 Perhitungan rasio cepat PT Jembo Cable Company Thbk
periode 2002-2006

Aktiva Lancar-Persediaan-

Tahun Persekot Hutang L ancar Rasio cepat
2002 Rp 70,174,233 Rp 203,783,786 0.344
2003 Rp 74,286,361 Rp 174,193,209 0.426
2004 Rp 90,282,714 Rp 205,074,187 0.440
2005 Rp 98,380,059 Rp 236,761,723 0.416
2006 Rp 140,356,635 Rp 266,299,462 0.527

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.8 Perhitungan rasio cepat PT GT Kabe Indonesia Thk
periode 2002-2006

Aktivalancar-

Tahun | persediaan-persekot | Hutang Lancar Rasio Cepat
2002 | Rp 100,723,253 Rp 44,421,348 2.267
2003 | Rp 122,113,528 Rp 58,201,933 2.098
2004 | Rp 106,753,483 Rp 310,585,733 0.344
2005 | Rp 149,833,913 Rp 415,335,193 0.361
2006 | Rp 206,170,297 Rp 323,683,367 0.637

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.9 Perhitungan rasio cepat PT Kabelindo Murni Thk periode
2002-2006

Aktiva Lancar- Rasio
Tahun | Persediaan-Persekot Hutang Lancar Cepat

2002 Rp 21,006,787 Rp 17,600,132 1.194
2003 Rp 29,269,464 Rp 38,833,676 0.754
2004 Rp 44,135,463 Rp 79,851,781 0.553
2005 Rp 78,484,633 Rp 106,991,289 0.734

2006 | Rp 69,511,557 Rp 110,090,774 0.631
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah




Tabel V.10 Perhitungan rasio cepat PT Voksel Electric Tbk periode

2002-2006

Aktivalancar- Rasio

Tahun | Persediaan-Persekot Hutang lancar Cepat
2002 | Rp 116,903,823 Rp 115,511,225 1.012
2003 | Rp 125,313,197 Rp 136,490,340 0.918
2004 | Rp 153,478,578 Rp 209,905,584 0.731
2005 | Rp 178,644,328 Rp 169,708,541 1.053
2006 | Rp 208,145,911 Rp 198,330,911 1.049

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.11 Perhitungan rasio cepat PT Supreme Cable
Manufacturing Corporation Tbk periode 2002-2006

Aktiva Lancar- Rasio
Tahun | Persediaan-Persekot Hutang Lancar Cepat
2002 | Rp 134,102,121 Rp 175,724,698 0.763
2003 | Rp 197,885,573 Rp 293,626,873 0.674
2004 | Rp 236,497,571 Rp 384,293,258 0.615
2005| Rp 321,901,228 Rp 411,173,642 0.783
2006 | Rp 285,092,339 Rp 355,299,372 0.802

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.12 Perhitungan rasio cepat PT Sumi Indo Kabel Tbk peride
2002-2006

Aktiva Lancar-

Tahun Persediaan-Persekot Hutang Lancar Rasio Cepat
2002 | Rp 135,562,986 Rp 84,223,794 1.610
2003| Rp 111,103,970 Rp 58,369,920 1.903
2004 | Rp 165,213,071 Rp 125,078,120 1321
2005| Rp 258,916,555 Rp 204,348,418 1.267
2006 | Rp 274,409,390 Rp 210,439,841 1.304

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
3) Rasio cakupan hutang tunai lancar

Rumus penghitungan rasio cakupan hutang tunai lancar adalah :

Cakupan hutang tunai lancar =

KasBersh yang Disediakan oleh Aktivitas Operas
Hutang Lancar Rata - rata
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Data untuk menghitung besarnya rasio cakupan hutang tunai lancar

serta hasil pengukuran rasio cakupan hutang tunai lancar terdapat di

tabel V.13 sampai V.18.

Tabel V.13 Perhitungan rasio cakupan hutang tunai lancar PT Jembo
Cable Company Tbk periode 2002-2006

Kas bersih yang
disediakan Aktivitas Hutang lancar Rasio Cakupan
Tahun Operasi Rata-rata Hutang Tunai Lancar
2002 Rp (461,510) Rp 101,891,893 (0.005)
2003 Rp 22,866,149 Rp 188,988,498 0.121
2004 Rp(17,112,708) Rp 189,633,698 (0.090)
2005 Rp 24,035,455 Rp 220,917,955 0.109
2006 Rp (2,409,289) Rp 251,530,593 (0.010)
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.14 Perhitungan rasio cakupan hutang tuna lancar PT GT
Kabel Indonesia periode 2002-2006

Rasio

Cakupan

Kas bersih yang Hutang

disediakan dari Hutang Lancar Tunai

Tahun Aktivitas Operasi Hutang Lancar Rata-rata Lancar
2002 | Rp 45,961,374 Rp44,421,348 Rp 22,210,674 2.069
2003 | Rp 439,559 Rp58,201,933 Rp 51,311,641 0.009
2004 | Rp (9,999,443) Rp310,585,733 | Rp 184,393,833 | (0.054)
2005| Rp 6,686,725 Rp415,335,193 | Rp 362,960,463 0.018
2006 | Rp 16,255,365 Rp323,683,367 | Rp 369,509,280 0.044

Sunber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.15 Perhitungan rasio cakupan hutang tunai lancar PT
Kabelindo Murni Thk periode 2002-2006

Kas Bersih yang Rasio Cakupan

disediakan dari Hutang Lancar Hutang Tunai
Tahun | Aktivitas Operasi Hutang lancar Rata-rata L ancar
2002 | Rp 473,189 Rp 17,600,132 | Rp 8,800,066 0.054
2003 | Rp (8,454,629) | Rp 38,833,676 | Rp 28,216,904 (0.300)
2004 | Rp 7,181,306 Rp 79,851,781 | Rp 59,342,729 0.121
2005 | Rp 11,599,365 Rp 106,991,289 | Rp 39,925,891 0.291
2006 | Rp 3,846,053 Rp 110,090,774 | Rp 108,541,032 0.035

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.16 Perhitungan rasio cakupan hutang tunai lancar PT Voksel
Electric Tbk periode 2002-2006

Rasio
Kas yang Cakupan
disediakan dari dari Hutang Lancar Hutang Tunai
Tahun| Aktivitas Operasi Hutang Lancar Rata-rata Lancar
2002 | Rp (1,863,981) Rp 115,511,225 | Rp 119,339,470 (0.016)
2003 | Rp 5,745,962 Rp 136,490,340 | Rp 126,000,783 0.046
2004 | Rp 7,774,834 Rp 209,905,584 | Rp 173,197,962 0.045
2005 | Rp 45,480,022 Rp 169,708,541 | Rp 189,807,063 0.240
2006 | Rp (25,373,676) Rp 198,330,911 | Rp 184,019,726 (0.138)
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.17 Perhitungan rasio cakupan hutang tunai lancar PT
Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk periode 2002-2006

Rasio

Kas Bersih yang Cakupan
Disediakan dari Hutang Lancar | Hutang Tunai

Tahun | Aktivitas Operasi Hutang L ancar Rata-rata Lancar

2002 | Rp (52,055,514) Rp 175,724,698 | Rp 87,862,349 (0.592)

2003 | Rp (8,347,578) Rp 293,626,873 | Rp 234,675,786 (0.036)

2004 | Rp (57,190,761) Rp 384,293,258 | Rp 338,960,066 (0.169)

2005| Rp 14,931,375 Rp 411,173,642 | Rp 397,733,450 0.038

2006 | Rp 132,142,274 Rp 355,299,372 | Rp 383,236,507 0.345

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.18 Perhitungan rasio cakupan hutang tunai lancar PT Sumi
Indo Kabel Tbk periode 2002-2006

Rasio
Kas bersih yang Cakupan

disediakan dari Hutang Lancar Hutang Tunai
Tahun | Aktivitas Operasi Hutang lancar Rata-rata Lancar
2002 | Rp 22,180,449 Rp 84,223,794 Rp 74,654,822 0.297
2003| Rp 7,349,790 Rp 58,369,920 | Rp 71,296,857 0.103
2004 | Rp 13,400,985 Rp 125,078,120 | Rp 91,724,020 0.146
2005 Rp 15,097,211 Rp 204,348,418 Rp 164,713,269 0.092
2006 | Rp 50,034,248 Rp 210,439,841 Rp 207,394,130 0.241

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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b. Rasio aktivitas
Rasio aktivitas mengukur sgjauh mana efektivitas penggunaan aset
dengan melihat tingkat aktivitas aset. Rasio yang digunakan adalah rasio
perputaran persediaan, perputaran piutang dan perputaran modal kerja.
1) Rasio perputaran persediaan
Rumus perhitungan rasio perputaran persediaan

Harga Pokok Penjuaan

Perputaran persediaan = -
Persediaan Rata - rata

Data yang digunakan untuk menghitung perputaran persediaan dan
hasil pengukurannyaterdapat di tabel V.19 sampai V.24.

Tabel V.19 perhitungan rasio perputaran persediaan PT Jembo Cable
Company Tbk periode 2002-2006

Harga Pokok Rasio Perputaran
Tahun Penjualan Persediaan rata-rata Persediaan
2002 | Rp 227,510,745 Rp 101,456,846 2.242
2003 | Rp 253,513,522 Rp 100,383,053 2.525
2004 | Rp 311,024,253 Rp 86,972,165 3.576
2005 | Rp 370,354,490 Rp 97,069,485 3.815
2006 | Rp 400,966,952 Rp 99,167,285 4.043

Sumber : data sekunder Industri Kabel 2002-2006 yang diolah

Tabel V.20 Perhitungan rasio perputaran persediaan PT GT Kabel
Indonesia Thk periode 2002-2006

Harga Pokok Rasio Perputaran
Tahun Penjualan Persediaan Rata-rata Persediaann
2002 | Rp 337,431,296 | Rp 42,114,274 8.012
2003 | Rp 345,783,776 | Rp 71,652,149 4.826
2004 | Rp 419,996,052 | Rp 76,697,893 5.476
2005 Rp 763,559,592 | Rp 127,909,758 5.970
2006 | Rp 1,033,315413 | Rp 138,003,672 7.488

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.21 Perhitungan rasio perputaran persediaan PT Kabelindo
Murni Tbk periode 2002-2006

Harga Pokok Rasio Perputaran
Tahun Penjualan Persediaan rata-rata Persediaan
2002 | Rp 91,062,500 | Rp 8,471,382 10.749
2003 | Rp 102,702,286 | Rp 14,139,474 7.264
2004 | Rp 139,150,966 | Rp 15,150,295 9.185
2005| Rp 258,913,290 | Rp 16,617,683 15.581
2006 | Rp 248,560,864 | Rp 25,968,582 9.572

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.22 Perhitungan rasio perputaran persediaan PT Voksel
Electric Tbk periode 2002-2006

Harga Pokok Rasio Perputaran
Tahun Penjualan Persediaan Rata-rata Persediaan
2002 | Rp 478,411,769 | Rp 96,092,105 4.979
2003 | Rp 398,156,893 | Rp 85,333,016 4.666
2004 | Rp542,741,620 | Rp 86,384,069 6.283
2005| Rp 709,356,141 | Rp 95,328,193 7.441
2006 | Rp 823,506,180 | Rp112,311,751 7.332

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.23 Perhitungan rasio perputaran persediaan PT Supreme
Cable Manufacturing Corporation Tbk periode 2002-2006

Harga Pokok Rasio Perputaran
Tahun Penjualan Persediaan Rata-rata Persediaan
2002 | Rp 472,402,171 | Rp 44,179,605 10.693
2003 | Rp 569,419,837 | Rp 101,533,689 5.608
2004 | Rp 962,839,599 | Rp 120,267,387 8.006
2005| Rp 1,208,241,112 Rp 137,600,436 8.781
2006 | Rp1,335,657,031 Rp 150,309,876 8.886

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.24 Perhitungan rasio perputaran persediaan PT Sumi Indo
Kabel Thk periode 2002-2006

Harga Pokok Rasio Perputaran
Tahun Penjualan Persediaan rata-rata Persediaan
2002 | Rp 526,309,148 | Rp 51,700,560 10.180
2003 | Rp 555,696,509 | Rp 42,532,062 13.065
2004 | Rp 917,183,576 | Rp 50,399,884 18.198
2005 | Rp 1,336,371,943 | Rp 79,236,869 16.866
2006 | Rp 1,788,230,311 | Rp 118,646,191 15.072

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Rasio perputaran piutang
Rumus perhitungan rasio perputaran piutang adalah :

Penjudan Kredit
Fiutang

Perputaran piutang =

Data untuk menghitung rasio perputaran piutang dan hasil
pengukurannya terdapat di tabel V.25 sampai V.30.

Tabel V.25 Perhitungan rasio perputaran piutang PT Jembo Cable
Company Tbk periode 2002-2006

Perputaran
Tahun Penjualan Kredit Piutang Piutang rata-rata piutang
2002 | Rp 258,270,520 Rp 65,133,608 Rp 81,213,402 3.180
2003 | Rp 282,031,428 Rp 69,238,207 Rp 67,185,908 4.198
2004 [ Rp 360,915,650 Rp 87,968,628 Rp 78,603,418 4.592
2005 Rp 428,123,327 Rp 96,126,802 Rp 92,047,715 4.651
2006 | Rp 448,020,924 Rp 138,788,563 Rp 117,457,683 3.814

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.26 Perhitungan rasio perputaran piutang PT GT Kabel
Indonesia Thk periode 2002-2006
Perputaran
Tahun Penjualan Kredit Piutang Piutang rata-rata Piutang
2002 Rp 360,955,712 | Rp 23,938,080 | Rp 33,493,556 10.777
2003 Rp 339,366,676 | Rp 46,714,783 | Rp 35,326,432 9.607
2004 Rp 412,332,583 | Rp 40,246,194 | Rp 43,480,489 9.483
2005 Rp 863,297,761 | Rp 99,036,854 | Rp 69,641,524 12.396
2006 Rp 1,130,748,428 Rp 161,319,630 [ Rp 130,178,242 8.686
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.27 Perhitungan rasio perputaran piutang PT Kabelindo
Murni Tbk periode 2002-2006
Perputaran
Tahun Penjualan Kredit Piutang Piutang rata-rata Piutang
2002 Rp 86,601,667 Rp 17,882,199 Rp 20,138,595 4.300
2003 Rp 91,970,018 Rp 28,096,316 | Rp 22,989,258 4.001
2004 Rp 125,615,587 Rp 40,783,569 Rp 34,439,943 3.647
2005 Rp 280,513,511 Rp 70,507,708 Rp 55,645,639 5.041
2006 Rp 285,471,995 Rp 67,162,006 | Rp 68,834,857 4.147
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.28 Perhitungan rasio perputaran piutang PT Voksel Electric
Tbk periode 2002-2006
Perputaran
Tahun Penjualan Kredit Piutang Piutang Rata-rata Piutang
2002 Rp 516,063,108 Rp 86,740,838 | Rp 87,044,644 5.929
2003 Rp 426,897,331 Rp 89,746,402 | Rp 88,243,620 4.838
2004 Rp 592,258,238 Rp 122,778,002 | Rp 106,262,202 5.574
2005 Rp 803,282,868 Rp 129,161,198 | Rp 125,969,600 6.377
2006 Rp 919,536,800 Rp 164,401,698 | Rp 146,781,448 6.265

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.29 Perhitungan rasio perputaran piutan PT Supreme Cable
Manufacturing Corporation Thk periode 2002-2006

Tahun

Penjualan Kredit

Piutang

Piutang Rata-rata

Perputaran
Piutang

2002
2003
2004
2005
2006

Rp 543,556,751
Rp 647,472,974
Rp 991,690,244
Rp 1,360,228,904
Rp 1,483,069,293

Rp 114,536,365
Rp 168,671,458
Rp 222,485,224
Rp 300,396,275
Rp 217,169,932

Rp 154,072,156
Rp 141,603,912
Rp 195,578,341
Rp 261,440,750
Rp 258,783,104

3.528
4.572
5.071
5.203
5.731

Sumber : Datasekunder Industri Kabel

tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.30 Perhitungan rasio perputaran piutang PT  Sumi Indo

Kabel Tbk periode 2002-2006

Tahun

Penjualan kredit

Piutang

Piutang Rata-rata

Perputaran
Piutang

2002
2003
2004
2005
2006

Rp 560,318,391
Rp 582,243,647
Rp 976,069,705
Rp 1,423,928,752
Rp 1,914,344,810

Rp 102,978,029
Rp 84,209,311
Rp 135,680,079
Rp 233,172,738
Rp 212,657,465

Rp 90,334,459
Rp 93,593,670
Rp 109,944,695
Rp 184,426,409
Rp 222915,102

6.203
6.221
8.878
7.721
8.588

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

3) Rasio perputaran modal kerja

Rumus perhitungan rasio perputaran modal kerja adalah :

Rasio perputaran modal kerja=

Penjudan

Modal Kerja Rata - rata
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Data untuk perhitungan rasio perputaran moda kerja dan hasil

perhitungan terdapat di tabel V.31 sampai V.36.

Tabel V.31 Perhitungan rasio perputaran modal kerja PT Jembo
Cable Company Tbk periode 2002-2006

Modal Kerja Perputaran
Tahun Penjualan Modal Kerja Rata-rata Modal Kerja
2002 Rp 258,270,520 | Rp 195,858,730 Rp 202,957,710 1.273
2003 Rp 282,031,428 | Rp 180,059,071 Rp 187,958,901 1.500
2004 Rp 360,915,650 | Rp 195,747,606 Rp 187,903,339 1.921
2005 Rp 428,123,327 | Rp 219,029,499 Rp 207,388,553 2.064
2006 Rp 448,020,924 | Rp 251,175,824 Rp 235,102,662 1.906

Sumber : Data sekunder Industri Kabel

tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.32 Perhitungan rasio perputaran modal kerja PT GT Kabel
Indonesia Thk periode 2002-2006

Modal Kerja Perputaran
Tahun Penjualan Modal Kerja Rata-rata Modal Kerja
2002 Rp 360,955,712 [ Rp 197,113,025 | Rp 330,221,976 1.093
2003 Rp 339,366,676 | Rp 192,962,284 | Rp 195,037,655 1.740
2004 Rp 412,332,583 | Rp 212,621,736 | Rp 202,792,010 2.033
2005 Rp 863,297,761 | Rp 359,882,050 | Rp 286,251,893 3.016
2006 Rp 1,130,748,428 | Rp 347,352,727 | Rp 353,617,389 3.198

Sumber : Data sekunder Industri Kabel

tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.33 Perhitungan rasio perputaran modal kerja PT Kabelindo
Murni Tbk periode 2002-2006

Modal Kerja Perputaran
Tahun Penjualan Moda Kerja Rata-rata Modal Kerja
2002 Rp 86,601,667 Rp 40,267,667 Rp 44,868,002 1.930
2003 Rp 91,970,018 Rp 43,791,339 Rp 42,029,503 2.188
2004 Rp 125,615,587 Rp 63,790,827 Rp 53,791,083 2.335
2005 Rp 280,513,511 Rp 94,019,933 Rp 78,905,380 3.555
2006 Rp 285,471,995 Rp 108,998,248 Rp 101,509,091 2.812

Sumber : Data sekunder Industri Kabel

tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.34 Perhitungan rasio perputaran modal kerja PT Voksel
Electric Tbk periode 2002-2006

ModaKerja Rata- | Perputaran
Tahun Penjualan Modal Kerja rata Modal Kerja
2002 Rp 516,063,108 Rp 221,490,587 Rp 227,889,462 2.265
2003 Rp 426,897,331 Rp 206,162,960 Rp 213,826,774 1.996
2004 Rp 592,258,238 Rp 255,903,897 Rp 231,033,429 2.564
2005 Rp 803,282,868 Rp 275,783,748 Rp 265,843,823 3.022
2006 Rp 919,536,800 Rp 348,502,961 Rp 312,143,355 2.946

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.35 Perhitungan rasio perputaran moda kerja PT Supreme
Cable Manufacturing Corporation Thk periode 2002-2006

Modal Kerja Perputaran
Tahun Penjualan Modal Kerja Rata-rata Modal Kerja
2002 Rp 543,556,751 Rp 230,705,467 Rp 262,129,626 2.074
2003 Rp 647,472,974 Rp 322,468,525 Rp 276,586,996 2.341
2004 Rp 991,690,244 Rp 378,877,733 Rp 350,673,129 2.828
2005 Rp1,360,228,904 Rp 483,179,129 Rp 431,028,431 3.156
2006 Rp1,483,069,293 Rp 445,828,392 Rp 464,503,761 3.193

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.36 Perhitungan rasio perputaran modal kerja PT Sumi Indo
Kabel Thk periode 2002-2006

Modal Kerja Perputaran
Tahun Penjulan Modal Kerja Rata-rata Modal Kerja
2002 Rp 560,318,391 Rp 195,447,527 Rp 192,447,527 2.912
2003 Rp 582,243,647 Rp 159,158,038 | Rp 177,302,783 3.284
2004 Rp 976,069,705 Rp 251,725,194 Rp 205,441,616 4.751
2005 Rp1,423,928,752 Rp 361,154,617 Rp 306,439,906 4.647
2006 Rp1,914,344,810 Rp 424,412,096 | Rp 392,783,357 4.874

Sumber : Data sekunder Industri Kabel

c. Rasio rentabilitas

Rasio

rentabilitas  mengukur

tahun 2002-2006 yang diolah

kemampuan perusshaan dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio yang digun akan

adalah return on investment dan laba per lembar saham.




1) Return on investment

Rumus perhitungan return on investment adalah

Return On Investment =

Penjudan X L aba usaha
Aktiva operas Penjudan
return on investment

Data untuk menghitung

perhitungannya terdapat di tabel V.37 sampai V.42.
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dan hasl

Tabel V.37 Perhitungan return on investement PT Jembo Cable

Company Tbk periode 2002-2006

Penjualan Laba
/ Aktiva Usaha/

Tahun Penjualan Aktiva Operasi operasi Laba Usaha Penjualan | ROI
2002 | Rp 258,270,520 Rp 304,258,376 0.849 Rp (890,718) 0% 0%
2003 | Rp 282,031,428 Rp 277,187,686 1.017 Rp 1,255,924 0% 0%
2004 | Rp 360,915,650 Rp 302,022,257 1.195 Rp 12,445,701 3% 4%
2005 | Rp 428,123,327 Rp 322,661,922 1.327 Rp 15,669,814 4% 5%
2006 | Rp 448,020,924 Rp 362,647,601 1.235 Rp 10,604,131 2% 3%

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.38 Perhitungan return on investement PT GT Kabel
Indonesia Company Thk periode 2002-2006
Penjualan Laba
/ Aktiva Usaha/

Tahun Penjualan Aktiva Operasi Operasi Laba Usaha Penjualan | ROI
2002 | Rp 360,955,712 Rp 454,800,359 0.794 Rp (20,258,235) -6% 4%
2003 | Rp 339,366,676 Rp 416,983,774 0.814 Rp (42,560,456) -13% -10%
2004 | Rp 412,332,583 Rp 367,349,190 1.122 Rp (38,919,383) -P% -11%
2005 | Rp 863,297,761 Rp 489,801,692 1.763 Rp 58,715,828 % 2%
2006 | Rp1,130,748,428 Rp 441,084,941 2.564 Rp 56,719,102 5% 13%

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.39 Perhitungan return on investement PT Kabelindo Murni
Tbk periode 2002-2006

Penjualan Laba
/Aktiva Usaha/

Tahun Penjualan Aktiva Operasi Operasi Laba Usaha Penjualan | ROI
2002 | Rp 86,601,667 Rp 223,286,351 0.388 Rp (14,373,069) -17% -6%
2003 | Rp 91,970,018 Rp 206,357,536 0.446 Rp (21,598,635) -23% -10%
2004 | Rp 125,615,587 | Rp 233,535,159 0.538 Rp (21,444,470) -17% -
2005| Rp 280,513,511 Rp 259,790,650 1.080 Rp 11,929,846 4% 5%
2006 | Rp 285,471,995 Rp 279,438,086 1.022 Rp 26,003,492 P P

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.40 Perhitungan return on investement PT Voksel Electric
Tbk periode 2002-2006
Penjualan Laba
/ Aktiva Usaha/

Tahun Penjualan Aktiva Operasi Operasi Laba Usaha Penjualan | ROI
2002 | Rp 516,063,108 Rp 397,499,068 1.298 Rp (6,491,705) -1% -2%
2003 | Rp 426,897,331 Rp 354,623,935 1.204 Rp (9,091,765) -2% -3%
2004 | Rp 592,258,238 Rp 409,269,685 1.447 Rp 5,729,570 1% 1%
2005 | Rp 803,282,868 Rp 414,293,045 1.939 Rp 46,636,663 6% 11%
2006 | Rp 919,536,800 Rp 471,940,068 1.948 Rp 38,925,706 4% 8%

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.41 Perhitungan return on investement PT Supreme Cable
Manufacturing Corporation Thk periode 2002-2006
Penjualan Laba
/ Aktiva Usaha/

Tahun Penjualan Aktiva Operasi Operasi Laba Usaha Penjualan | ROI
2002 | Rp 543,556,751 | Rp 435,377,526 1.248 Rp 34,919,284 6% 8%
2003 | Rp 647,472,974 | Rp 559,763,399 1.157 Rp 28,314,132 4% 5%
2004 | Rp 991,690,244 | Rp 610,716,988 1.624 Rp (22,044,516) -2% -4%
2005 | Rp1,360,228,904 | Rp 694,151,497 1.960 Rp 100,981,968 % 15%
2006 | Rp 1,483,069,293 | Rp 673,667,710 2.201 Rp 78,613,161 5% 12%

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.42 Perhitungan return on investement PT Sumi Indo Kabel
Tbk periode 2002-2006

Tahun

Penjualan

Aktiva operasi

Penjualan /
Aktiva
operasi

L abausaha

Laba
Usaha/
Penjualan

ROI

2002
2003
2004
2005
2006

Rp 560,318,391
Rp 582,243,647
Rp 976,069,705
Rp 1,423,928,752
Rp 1,914,344,810

Rp 404,556,467
Rp 369,799,185
Rp 445,145,485
Rp 548,224,927
Rp 590,295,976

1.385
1574
2.193
2.597
3.243

Rp 11,672,634
Rp (11,943,431)
Rp 24,781,464
Rp 51,932,173
Rp 85,199,321

2%
-2%
3%
4%
4%

3%

-3%

6%

9%
14%

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

2) Rasio Laba per lembar sasham (LPS)

Rumus untuk menghitung rasio laba per lembar saham adalah :

LPS=

Laba Beash - Deviden Preferen

~ Jumlah Raa -raa Tetimbang Saham Beredar

Data untuk menghitung dan hasil dari perhitungan rasio laba per

lembar saham terdapat di tabel V.43 sampai tabel V.48.

Tabel V.43 Perhitungan rasio laba per lembar saham PT Jembo
Cable Company Tbk periode 2002-2006

Tahun

Laba Bersih

Laba Bersih -
Deviden Preveren

Deviden
preferen

Jumlah rata-rata
saham tertimbang
saham beredar

LPS

2002
2003
2004
2005
2006

Rp 4,955,673
Rp 343171
Rp 928,986
Rp (2,044,077)
Rp 592,901

Rp -
Rp -
Rp -
Rp -
Rp -

Rp 4,955,673
Rp 343171
Rp 928,986
Rp (2,044,077)
Rp 592,901

151200
151200
151200
151200
151200

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.44 Perhitungan rasio laba per lembar sasham PT GT Kabel
Indonesia Thk periode 2002-2006

Deviden Jumlah Rata-rata
saham Laba(Rugi) bersih- Tertimbang
Tahun Labalrugi Bersih preferen Deviden Saham Beredar LPS
2002 | Rp 437,749,001 Rp - Rp 437,749,001 573781 Rp 763
2003 | Rp (28,688,001) Rp - Rp (28,688,001) 3075000 Rp (9)
2004 | Rp (102,545,422) Rp - Rp (102,545,422) 3075000 Rp (33)
2005| Rp 25,607,714 Rp - Rp 25,607,714 3075000 Rp 8
2006 | Rp 50,381,891 Rp - Rp 50,381,891 3075000 Rp 16

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.45 Perhitungan rasio laba per lembar ssham PT Kabelindo
Murni Tbk periode 2002-2006

Jumlah rata-
rata
tertimbang
Deviden | LabaBersih-Deviden saham
Tahun Laba Bersih Preferen preveren Beredar LPS
2002 | Rp (42,832,996) Rp- Rp (42,832,996) 1120000 Rp (38)
2003 | Rp (45,630,429) Rp- Rp (45,630,429) 1120000 Rp (41)
2004 | Rp (25,318,734) Rp- Rp (25,318,734) 1120000 Rp (23)
2005 | Rp 14,126,887 Rp- Rp 14,126,887 1120000 Rp 13
2006 [ Rp 10,507,630 Rp - Rp 10,507,630 1120000 Ro 9

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.46 Perhitungan rasio laba per lembar saham PT Voksel
Electric Tbk periode 2002-2006

Jumlah Rata-
rata
tertmbang
Deviden | LabaBersih-Deviden Saham
Tahun Laba Bersh Preferen Preveren Beredar LPS
2002 | Rp 10,867,469 Rp - Rp 10,867,469 126000 Rp 86
2003 | Rp (15,354,531) Rp - Rp (15,354,531) 126000 Rp (122)
2004 | Rp (37,138,554) Rp - Rp (37,138,554) 126000 Rp (295)
2005 | Rp 26,831,070 Rp - Rp 26,831,070 126000 Rp 213
2006 | Rp 35,597,141 Rp Rp 35,597,141 552936 Rp 64

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.47 Perhitungan rasio laba per lembar saham PT Supreme
Cable Manufacturing Corporation Tbk periode 2002-2006

Jumlah Rata-
Deviden Laba Bersih— rata saham
Tahun Laba Bersih Preferen Deviden Preferen beredar LPS
2002 | Rp 61,333,775 Rp - Rp 61,333,775 205000 Rp 298
2003 | Rp 15,168,181 Rp - Rp 15,168,181 205000 Rp 74
2004 | Rp (33,634,852) Rp - Rp (33,634,852) 205000 Rp (164)
2005 | Rp 57,211,897 Rp - Rp 57,211,897 207000 Rp 276
2006 | Rp 51,643,003 Rp - Rp 51,643,003 205000 Rp 251
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.48 Perhitungan rasio laba per lembar sahan PT Sumi Indo
Kabel Thk periode 2002-2006
jumlah rata2
Deviden Laba Bersih - tertimbang
Tahun Lababersih preferen Deviden saham beredar LPS
2002 | Rp (4,452,044) Rp - Rp (4,452,044) 306000 Rp (15)
2003 | Rp (9,691,099) Rp - Rp (9,691,099) 306000 Rp (32)
2004 | Rp 7,338,895 Rp - Rp 7,338,895 306000 Rp 24
2005| Rp 23,749,261 Rp - Rp 23,749,261 306000 Rp 78
2006 | Rp 44,373,634 Rp- Rp 44,373,634 306000 Rp 145

Sumber : Data sekunder perusahaan kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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2. Menghitung Rata-rata Rasio dalam Industri Kabel
Rata-rata industri diperoleh dari beberapa perusahaan yang sejenis
yang dapat digunakan sebagai pembanding. Perhitungan untuk
mendapatkan rata-rata rasio industri adalah sebagai berikut :

Tabel V.49 Perhitungan rata-rata rasio lancar Industri Kabel periode 2002-
2006

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
PT Jembo Cable Company 0.691 1.034 0.955 0.925 0.943
PT GT Kabel Indonesia Thk 4.437 3.315 0.685 0.866 1.073
PT Kabelindo Murni Thk 2.288 1.128 0.799 0.879 0.990
PT Voksel Electrick Thk 1917 1.510 1.219 1.625 1.757
PT Sucaco Thk 1.313 1.098 0.986 1.175 1.255
PT Sumi Indo Kabel Tbk 2.321 2.727 2.013 1.767 2.017
Jumlah 12.967 10.812 6.657 7.237 8.035

16 16 16 16 16

Rata-ratarasio lancar 2.161 1.802 1.110 1.206 1.339

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabd V. 50 Perhitungan rata-rata rasio cepat Industri Kabel periode 2002-
2006.

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
PT Jembo Cable Company Tbk 0.344 0.426 0.44 0.416 0.527
PT GT Kabel Indonesia Thk 2.267 2.098 0.344 0.361 0.637
PT Kabelindo Murni Tbhk 1.194 0.754 0.553 0.734 0.631
PT Voksel Electric Tbk 1.012 0.918 0.731 1.053 1.049
PT Sucaco Thk 0.763 0.674 0.615 0.783 0.802
PT Sumi Indo Kabel Thk 1.610 1.903 1.321 1.267 1.304
Jumlah 7.19 6.773 4.004 4.614 4.95

16 16 16 16 16

Rata-rata Rasio Cepat 1.198 1.129 0.667 0.769 0.825

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.51 Perhitungan rata-rata rasio cakupan hutang tunai lancar Industri

Kabel periode 2002-2006

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
PT Jembo Cable Company Tbk -0.003 0.121 -0.09 0.109 -0.010
PT GT Kabel Indonesia Tbhk 0.053 0.009 -0.054 0.018 0.044
PT Kabelindo Murni Tbhk 0.025 -0.30 0.121 0.291 0.035
PT Voksel Electric Tbk -0.016 0.046 0.045 0.240| -0.138
PT Sucaco Thk -23% -0.036 -0.169 0.038 0.345
PT Sumi Indo Kabel Tbhk 30% 0.103 0.146 0.092 0.241
Jumlah 0.127 -0.057 -0.001 0.788 0.517
16 16 16 16 16
Rata-rata Rasio Cakupan Hutang
Tunai Lancar 0.021 -0.010 0 0.131 0.086

Sumber : Data sekunder Industri Kabel 2002-2006 yang diolah

Tabel V.52 Perhitungan rata-ratarasio perputaran persediaan Industri Kabel

periode 2002-2006

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
PT Jembo Cable Company Tbk 2.242 2,525 3.576 3.815 4.043
PT GT Kabel Indonesia Thk 8.012 4.826 5.476 5.970 7.488
PT Kabelindo Murni Tbk 4.730 7.264 9.185 15.581 9.572
PT Vokse Electric Thk 4.979 4.666 6.283 7.441 7.332
PT Sucaco Tbk 7.146 5.608 8.006 8.781 8.886
PT Sumi Indo Kabel Thk 10.18 13.065 18.198 16.866 15.072
Jumlah 37.289 37.954 50.724 58.454 52.393
16 16 16 16 16
Rata-rata Rasio Perputaran
Per sediaan 6.215 6.326 8.454 9.742 8.732

Sumber : Data sekunder Industri Kabel 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.53 Perhitungan rata-rata rasio perputaran piutang Industri Kabel

periode 2002-2006

Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006
PT Jembo Cable Company
Thk 3.180 4.198 4.592 4.651 3.814
PT GT Kabel Indonesia Thk 10.777 9.607 9.483 12.396 8.686
PT Kabelindo Murni Tbk 4.300 4.001 3.647 5.041 4.147
PT Voksel Electric Thk 5.929 4.838 5.574 6.377 6.265
PT Sucaco 3.528 4572 5.071 5.203 5.731
PT Sumi Indo Kabel Thk 6.203 6.221 8.878 7.721 8.588
Jumlah 33.917 33.437 37.245 41.389 37.231
16 16 16 16 16
Rata-rata Rasio
Perputaran Piutang 5.653 5.573 6.208 6.898 6.205

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.54 Perhitungan rata-rata rasio perputaran modal kerja Industri

Kabel periode 2002-2006

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
PT Jembo Cable Company Tbk 1.273 1.500 1921 2.064 1.904
PT GT Kabel Indonesia Thk 1.093 1.740 2.033 3.016 3.198
PT Kabelindo Murni Thk 1.930 2.188 2.335 3.555 2.812
PT Voksel electric Thk 2.265 1.996 2.564 3.022 2.946
PT Sucaco 2.074 2.341 2.828 3.156 3.193
PT Sumi Indo Kabel Tbk 2.912 3.284 4.751 4.647 4.874
Jumlah 11.547 13.049 | 16.432 19.460 | 18.927

16 16 16 16 16

Rata-rata Rasio Perputaran Modal
Kerja 1.925 2.175 | 2.739 3.243 | 3.155

Sumber : Data sekunder Industri Kabel 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.55 Perhitungan rata-ratarasio return on investment Industri Kabel

periode 2002-2006

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006

PT Jembo Cable Company Tbk 0 0 4 5 3
PT GT Kabel Indonesia Thk -4 -10 -11 12 13
PT Kabelindo Murni Tbk -6 -10 -9 5 9
PT Voksel Electric Tbk -2 -3 1 11 8
PT Sucaco Tbk 8 5 -4 15 12
PT Sumi Indo Kabel Thk 3 -3 6 9 14
Jumlah -1 -21 -13 57 59
Rata-rata Rasio Return On

I nvestment -0.167 -3.500 -2.167 9.500 9.833

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah.

Tabel V.56 Perhitungan rata-rata rasio laba per lembar saham Industri

Kabel periode 2002-2006

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006

PT Jembo Cable Company Tbk 3 2 6 -14 4
PT GT Kabel Indonesia Thk 763 -9 -33 8 16
PT Kabelindo Murni Tbk -38 -41 -23 13 9
PT Voksel Electric Thk 86 -122 -295 213 64
PT Sucaco Tbk 298 74 -164 276 251
PT Sumi Indo Kabel Thk -15 -32 24 78 145
Jumlah 1127 -128 -485 574 489
Rata-rata Rasio L aba Per

Saham 187.833 | -21.288 -80.809 95.747 | 81.487

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah.

3. Mdakukan Analisis Time Series

Dari

perhitungan tingkat likuiditas, aktivitas dan rentabilitas

perusahaan perusahaan dalam Industri Kabel tahun 2002-2006 dapat

dilakukan analisis perkembangan rasio keuangan untuk beberapa tahun

yaitu perbandingan antara tahun sekarang dengan rasio yang sama pada

tahun lalu dengan menyusun tabel Time Series Analysis.
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Tabel V.57 Tabel time series Industri Kabel periode 2002-2006

Rasio Keuangan 2002 2003 2004 2005 2006
1. Likuiditas
Rasio Lancar 2.161 1.802 111 1.206 1.339
Rasio Cepat 1.198 1.129 0667 0769 0.825
Rasio Cakupan Hutang Tunai
Lancar 0.021 -0.01 O 0131| 0.086
2. Aktivitas
Rasio Perputaran Persedian 6.215 6.326 8454 9742 8732
Rasio Perputaran Piutang 5.653 5573 6.208| 6.898| 6.205
Rasio Perputaran Moda Kerja 1.925 2.175 2739 3243 3155
3. Rentabilitas
Return On Invesment -0.167 -3.5| -2167 9.5 9.833
Laba Per Saham 187.833| -21.288 | -80.809 | 95.747| 81487

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

4. Interpretasi Rasio Industri Kabel
Interpretas rasio keuangan Industri Kabel tahun 2002-2006 adalah
sebagal berikut :
a Rasio Likuiditas
1) Rasio Lancar
Rasio lancar Industri Kabel tahun 2002-2006 secara berturut-
turut adalah 2,161 ; 1,802 ; 1,110 ; 1,206 ; 1,339. Pada tahun 2005
dan 2006 terdapat peningkatan sebesar 0,096 dan 0,133 dari tahun
sebelumnya. Tahun 2003 dan 2004 terjadi penurunan sebesar 0,359
dan 0,692 dari tahun sebelumnya. Interpretas rasio lancar Industri
Kabel dari tahun 2002-2006 adalah bahwa setiap Rp1,00 kewajiban
lancar dijamin dengan aktiva lancar masing-masing sebesar
Rp2,161; Rp1,802 ; Rpl1,110 ; Rp1,206 ; Rpl,339. Dari analisisrasio

lancar ini dapat diketahui adanya kelebihan aktiva lancar untuk
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memenuhi kewajiban lancar sebesar Rpl1,161 ;Rp 0.802 ; Rp0,110 ;
Rp0,206 dan Rp0,339.
2) Rasio Cepat

Rasio cepat Industri Kabel tahun 2002-2006 secara berturut-
turut adalah 1,198 ; 1,129 ; 0,667 ; 0,769 dan 0,825. Pada tahun
2005 dan 2006 terjadi peningkatan sebesar 0,102 dan 0,056 dari
tahun sebelumnya. Tahun 2003 dan 2004 terjadi penurunan sebesar
0,069 dan 0,462 dari tahun sebelumnya. Interpretas rasio cepat
Industri Kabel 2002-2006 adalah bahwa setiap Rpl1,00 kewajiban
lancar dijamin dengan aktiva lancar (tanpa persediaan dan persekot)
secara berturut turut sebesar Rp1,198 ; Rpl1,129 ; Rp0,667 ; Rp0,769
dan Rp0,825. Dari perhitungan rasio cepat dapat diketahui adanya
kelebihan dan kekurangan aktiva lancar-persediaan persekot
dibanding dengan kewgjiban lancar yaitu sebesar Rp0,198 ; Rp0,129
; Rp-0,333 ;Rp -0,231 danRp -0,175 secara berturut-turut.

3) Rasio Cakupan Hutang Tunai Lancar

Rasio cakupan hutang tuna lancar Industri Kabel 2002-2006
secara berturut-turut adalah 0,021 ; -0,010 ; 0 ; 0,131 dan 0,086. Pada
tahun 2004 dan 2005 terjadi peningkatan sebesar 0,010 dan 0,131
dari tahun sebelumnya. Tahun 2003 dan 2006 terjadi penurunan
sebesar 0,031 dan 0,045 dari tahun sebelumnya. Interpretasi rasio
cakupan hutang tunai lancar Industri Kabel tahun 2002-2006 adalah

bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin dengan arus kas yang
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dihasilkan secara internal secara berturut-turut sebesar Rp0,021 ;
Rp-0,010 ; RpO ; Rp0,131 dan Rp0,086. Dari perhitungan rasio
cakupan hutang tunai lancar dapat diketahui adanya kekurangan kas
yang dihasilkan untuk menjamin kewajiban lancar sebesar Rp-0,979
; Rp1,010 ; Rp-1; Rp-0,869 dan Rp-0,924 secara berturut-turut.
b. Rasio Aktivitas
a. Rasio perputaran persediaan

Rasio perputaran persediaan Industri Kabel tahun 2002-2006
secara berturut-turut adalah sebagai berikut 6,215 ; 6,326 ; 8,454 ;
9,742 dan 8,732. Tingkat perputaran persediaan tahun 2003, 2004
dan 2005 terjadi peningkatan sebesar 0,111 ; 2,128 dan 1,288 dari
tahun sebelumnya. Tahun 2006 terjadi penurunan sebesar 1,010 dari
tahun sebelumnya. Interpretas rasio perputaran persediaan Industri
Kabel tahun 2002-2006 adalah bahwa setiap tahun rata-rata
dilakukan pembelian persediaan sebanyak 6,215 ; 6,326 ; 8,454 ;
9,742 dan 8,732 kali.

b. Rasio perputaran piutang

Rasio perputaran piutang Industri Kabel tahun 2002-2006
secara berturut-turut sebagai berikut 5,653 ; 5,573 ; 6,208 ; 6,898 dan
6,205. Tingkat perputaran piutang tahun 2004 dan 2005 terjadi
peningkatan sebesar 0,635 ; 0,69 dari tahun sebelumnya. Tahun 2003
dan 2006 terjadi penurunan sebesar 0,08 dan 0,693 dari tahun

sebelumnya. Interpretasi rasio perputaran piutang Industri Kabel
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tahun 2002-2006 adalah bahwa setiap tahunnya piutang berubah
menjadi kas sebanyak 5,653 ; 5,573 ; 6,208 ; 6,898 dan 6,205 kali
secara berturut-turut.
¢. Rasio Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja Industri Kabel tahun 2002-2006 secara
berturut-turut adalah sebagai berikut 1,925 ; 2,175 ; 2,739 ; 3,243
dan 3,155. Pada tahun 2003, 2004 dan 2005 terjadi peningkatan
sebesar 0,25 ; 0,564 dan 0,504 dari tahun sebelumnya. Tahun 2006
terjadi penurunan sebesar 0,088 dari tahun sebelumnya. Interpretasi
rasio perputaran modal kerja Industri Kabel tahun 2002-2006 adalah
bahwa setiagp Rpl1,00 rupiah modal kerja menghasilkan penjualan
yang dapat diperoleh perusahaan bertur ut-turut sebesar Rpl1,925 ;
Rp2,175; Rp2,739 ; Rp3,243 dan Rp3,155 secara berturut-turut.

c. Rasio Rentabilitas
a. Return On Invesment

Return on invesment Industri Kabel tahun 2002-2006 secara
berturut-turut adalah sebagai berikut -0,167 ; -3,500 ; -2,167 ; 9,500
dan 9,833. Pada tahun 2004, 2005 dan 2006 terjadi peningkatan
sebesar 1,333 ; 11,667 dan 0,333 dari tahun sebelumnya. Tahun 2003
terjadi penurunan sebesar 3,333 dari tahun sebelumnya. Interpretasi
return on invesment Industri Kabel tahun 2002-2006 adalah bahwa

setigp Rpl,00 aktiva yang digunakan untuk operas perusahaan
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untuk menghasilkan laba secara berturu-turut sebesar Rp-0,167 ;
Rp-3,500; Rp-2,167 ; Rp9,500 dan Rp9,833.
b. Laba Per Lembar Saham
Laba per lembar saham Industri Kabel tahun 2002-2006 secara
berturut-turut adalah sebaga berikut 187,833 ; -21,288 ; -80,809 ;
95,747 dan 81,487. Pada tahun 2005 terjadi peningkatan sebesar
176,556 dari tahun sebelumnya. Tahun 2003, 2004 dan 2006 terjadi
penurunan sebesar 209,121 ; 59,521 dan 14,26 dari tahun
sebelumnya. Interpretasi 1aba per lembar saham Industri Kabel tahun
2002-2006 adalah bahwa setigp lembar saham menghasilkan laba
sebesar Rp187,833 ; Rp-21,288 ; Rp-80,809 ; Rp95,747 dan
Rp81,487.
5. Menghitung Tren Industri Kabel

Tabel V.58 Tren rasio lancar Industri Kabel periode 2002-2006

Rasio Lancar
Tahun (Y) X X2 XY Tren
2002 2161 -2 4| -4322 1.972
2003 1.802 -1 1| -1.802 1.748
2004 1.110 0 0 0 1.524
2005 1.206 1 1 1.206 1.300
2006 1.339 2 4 2.678 1.076
Jumlah 7.618 0 10 -2.24

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

_aw) _-224

: = =-0.224
n 5 axd 10

Tren

2002 Y’'=1524-0.224(-2) =1.972
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2003 Y'=1.524-0.224(-1) =1.748
2004 Y'=1.524-0.224(-0) =1.524
2005 Y'=1.524-0.224(1) =1.300
2006 Y'=1.524-0.224(2) =1.076

Tabel V.59 Tren rasio cepat Industri Kabel periode 2002-2006

Tahun | Rasio Cepat (Y) X X2 XY Tren
2002 1.198 -2 4| -2.3% 1.140
2003 1.129 -1 1 -1.129 1.029
2004 0.667 0 0 0 0.918
2005 0.769 1 1 0.769 0.807
2006 0.825 2 4 1.65 0.696

Jumlah 4,588 0 10| -1.106

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

]
ao QY _ 4588 _ o0 -} () _-1106_ 0111

n 5 T Axd 10

Tren

2002 Y'=0.918-0.111(-2) =1.140
2003 Y’'=0.918-0.111(-1) =1.029
2004 Y’'=0.918-0.111(0) =0.918
2005 Y’'=0.918-0.111(1) =0.807
2006 Y’'=0.918-0.111(2) =0.696



Tabel V.60 Tren rasio cakupan hutang tunai
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lancar Industri Kabel periode

2002-2006
Cakupan
Hutang Tunai
Tahun Lancar (Y) X X2 XY Tren
2002 0.021 -2 4 -0.042| -0.008
2003 -0.010 -1 1 0.01 0.019
2004 0 0 0 0 0.046
2005 0.131 1 1 0.131 0.073
2006 0.086 2 4 0.172 0.1
Jumlah 0.228 0 10 0.271

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

o
=2y _ 028406
n

Tren

2002  Y’'=0.046+0.027(-2)
2003  Y’'=0.046+0.027(-1)
2004  Y'=0.046+0.027(0)
2005 Y'=0.046+0.027(1)
2006  Y'=0.046+0.027(2)

_aw) _o2n
10

anxd

=-0.008
=0.019
=0.046
=0.073
=0.1

=0.027

Tabel V.61 Tren rasio perputaran persediaan Industri Kabel periode 2002-

2006
Perputaran
Persediaan
Tahun (Y) X X2 XY Tren
2002 6.215 -2 4 -12.43 0.056
2003 6.326 -1 1 -6.326 0.901
2004 8.454 0 0 0 1.746
2005 9.742 1 1 9.742 2591
2006 8.732 2 4 17.464 3.436
Jumlah 39.469 0 10 8.45
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
[o] o
_aY_39469_,. -4 &) _ 845 _ 0,845

Caxd

10



Tren

2002 Y’'=1.746+0.845(-2) =0.056

2003 Y’'=1.746+0.845(-1) =0.901

2004 Y’'=1.746+0.845(0) =1.746

2005 Y’=1.746+0.845(1) =2.591
2006 Y'=1.746+0.845(2) =3.436
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Tabel V.62 Tren rasio perputaran piutang Industri Kabel periode 2002-

2006
Perputaran
Tahun | Piutang (Y) X X2 XY Tren
2002 5.653 -2 4-11.306 | 5.621
2003 5.573 -1 1| -5573| 5.864
2004 6.208 0 0 0| 6.107
2005 6.898 1 1| 6.898| 6.350
2006 6.205 2 4| 1241| 6.593
Jumlah 30.537 0 10| 2.429

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tren

2002

2003

2004

2005

2006

——=6.107 b
5

_am) _ 2429

=0.243

Canxd

Y'=6.107+0.243 (-2) =5.621
Y'=6.107+0.243 (-1) =5.864
Y'=6.107+0.243 (0) = 6.107
Y'=6.107+0.243 (1)  =6.35

Y'=6.107+0.243 (2) =6.593

10



Tabel V.63 Tren rasio perputaran modal kerja Industri Kabel periode 2002-

2006
Perputaran
Modal Kerja

Tahun (Y) X X2 XY Tren
2002 6.843 -2 41-13.686 | -11.901
2003 -39.850 -1 1| 3985| -12.74
2004 -17.551 0 0 0] -13.579
2005 -0.126 1 1| -0.126|-14.418
2006 -17.212 2 41 -34.424 | -15.257

Jumlah -67.896 0 10| -8.386

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
a 67.896 axy) _-8386

a=QY - "O78H_ 13579 = Q) 2830 g5
n 5 a x9) 10

Tren

2002 Y’=-13.579-0.839(-2) =-11.901

2003 Y’'=-13.579-0.839(-1)=-12.74

2004 Y’=-13.579-0.839(0) =-13.579

2005 Y’=-13.579-0.839(1) =-14.418

2006 Y’=-13.579-0.839(2) =-15.257

Tabel V.64 Tren rasio return on invesment (ROI) Industri Kabel periode
2002-2006

Tahun ROI X X2 XY Tren
2002 -0.167 -2 4| 0.334 -3.9
2003 -3.500 -1 1 35 -0.6
2004 -2.167 0 0 0 2.7
2005 9.500 1 1 9.5 6
2006 9.833 2 4| 19.666 9.3

Jumlah 13.499 0 10 33

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah




o
_ ay _ 13.499: 2700
n
Tren
2002 Y’'=2.700+3.3(-2)

2003

2004

2005

2006

Y'=2.700+3.3(-1)
Y’ =2.700+3.3(0)
Y’=2.700+3.3(1)

Y'=2.700+3.3(2)

=9.3
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Tabel V.65 Tren rasio laba per lembar sasham (LPS) Industri Kabel periode

2002-2006

Tahun LPS(Y) X X2 XY Tren
2002 187.833 -2 4| -375.666 | 71.726
2003 -21.288 -1 1 21.288 | 62.16
2004 -80.809 0 0 0| 52.594
2005 95.747 1 1 95.747 | 43.028
2006 81.487 2 4| 162.974 | 33.462
Jumlah 262.97 0 10 -95.657

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
dy 26297 a0y _ - 95657

a=AY - 2297 _gr594 = QYY) - 2 POT_ g4

n a x9) 10

Tren

2002 Y’'=52.594-9.566(-2) =71.726

2003 Y’=52.594-9.566(-1) =62.16

2004 Y’'=52.594-9.566(0) =52.594

2005 Y’=52.594-9.566(1) =43.028

2006 Y’=52.594-9.566(2) =33.462
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6. Menilai Slop

Grafik V.1 Rata-rata rasio lancar dan tren rasio lancar Industri Kabel
eriode 2002-2006

Rasio Lancar

(]

5
1. —#— Razio Lancar

——Lmear{ Rasio

05 | Lancar)

2002 2003 2004 2005 2006

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tahun 2003 sampai 2004 rasio lancar Industri Kabel mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya dan posisi tahun 2004 rasio lancarnya
jauh dari tren industri yang berarti bahwa likuiditasnya kurang baik. Tahun
2005 dan 2006 rasio lancar Industri Kabel mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya sehingga likuiditas dari tahun 2005 ke tahun 2006
semakin baik. Persamaan tren yang semakin menurun dan b yang bernilai
negatif sebesar 0.224 dapat dilihat pada poin d dapat diketahui
perkembangan rasio lancar perusahaan kabel tahun 2002-2006 yang
semakin menurun. Penurunan rasio lancar mencerminkan bahwa likuiditas

Industri Kabel menurun.
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Grafik V.2 Rata-ratarasio cepat dan tren rasio cepat Industri Kabel periode
2002-2006

Rasio Cepat
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Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Rasio cepat Industri Kabel tahun 2003 sampai 2004 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya dan tahun 2004 posisi rasio cepat berada
di bawah jauh dari tren industri yang menunjukkan likuiditasnya kurang
baik sedangkan tahun 2005 dan 2006 mampu meningkatkan rasio cepat
dari tahun sebelumnya yang menunjukkan kemampuan likuiditasnya baik.
Persamaan tren yang semakin menurun dengan nilai b yang negatif sebesar
0,111 dapat dilihat pada poin d, diketahui perkembangan rasio cepat
perusahaan kabel tahun 2002-2006 yang menurun. Penurunan rasio cepat

mencerminkan bahwa likuiditas Industri Kabel menurun.
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Grafik V.3 Ratarata rasio cakupan hutang tunai lancar dan tren rasio
cakupan hutang tunai lancar Industri Kabel periode 2002-2006
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002

0
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Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Rasio cakupan hutang tunai lancar Industri Kabel tahun 2003 dan 2006
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dan berada jauh dari tren
industri menunjukkan likuiditas yang buruk sedangkan tahun 2004 dan
2005 rasio cakupan hutang tunai lancar mampu meningkat dari tahun
sebelumnya walaupun di tahun 2004 masih berada di bawah tren industri
yang menunjukkan likuiditasnya semakin baik. Persamaan tren yang
semakin meningkat dengan nilai b positif sebesar 0.027 dapat dilihat pada
poin d menunjukkan perkembangan cakupan hutang tunai lancar yang

semakin meningkat.
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Grafik V.4 Rata-rata rasio perputaran persediaan dan tren rasio perputaran
persediaan Industri Kabel periode 2002-2006
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Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Rasio perputaran persediaan pada tahun 2003 dan 2006 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya dan berada di bawah tren industri
menunjukkan keefektifan dalam memutarkan persediaan yang kurang baik
sedangkan tahun 2004 dan 2005 terjadi peningkatan rasio perputaran
persediaan dari tahun sebelumnya dan berada di atas tren industri yang
menunjukkan keefektifan dalam memutarkan persediaan adalah baik.
Persamaan tren meningkat dengan nilai b positif sebesar 0,845 dapat
dilihat pada poin d menunjukkan perkembangan perputaran persediaan

Industri Kabel tahun 2002-2006 yang meningkat.
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Grafik V.5 Rata-rata rasio perputaran piutang dan tren rasio perputaran
piutang Industri Kabel periode 2002-2006
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Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Rasio perputaran piutang Industri kabel tahun 2003 dan 2006 terjadi
penurunan dari tahun sebelumnya dan berada di bawah tren industri yang
menunjukkan keefektifan mengubah piutang menjadi kas yang kurang
baik. Tahun 2004 dan 2005 rasio perputaran piutang Industri Kabel
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang berada di atas tren
industri menunjukkan keefektifan mengubah piutang menjadi kas yang
baik. Persamaan tren yang semakin meningkat dengan nilai b yang positif
sebesar 0,243 dapat dilihat pada poin d, menunjukkan perkembangan rasio

perputaran piutang yang meningkat.
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Grafik V.6 Ratarata raso perputaran modal kerja dan tren rasio
perputaran modal kerja Industri Kabel periode 2002-2006

Rasio Perputaran Modal Kerja

—#—  Rasio Perputaran
Maodal Kera

—— Linear{ Eazio
1 FPerputaran hModal
Kerja)

2002 2003 2004 2005 2006

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Rasio perputaran modal kerja Industri Kabel tahun 2003 dan 2006
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dan berada di bawah tren
industri yang tidak cukup signifikan yang menunjukkan keefektifan dalam
setip modal kerja untuk menghasilkan penjualan adalah kurang baik.
Tahun 2004 dan 2005 terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya dan
dalam posisis di atas tren industri, yang menujukkan keefektifan dalam
setigp modal kerja untuk menghasilkan penjualan adalah baik. Persamaan
tren yang menurun dengan nilai b positif sebesar 0,3528 dapat dilihat pada
poin d, menunjukkan rasio perputaran modal kerja yang meningkat dari

tahun ke tahun.
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Grafik V.7 Ratarata return on inestment dan tren return on inestment
Industri Kabel periode 2002-2006
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Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tahun 2003 dan 2004 terjadi penurunan dari tahun sebelumnya dan
berada dalam posisi yang cukup jauh dari tren industri yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kurang baik. Tahun
2005 dan 2006 terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya dan berada di
atas tren yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba adalah baik. Persamaan tren yang meningkat dengan nilai b positif
sebesar 3,3 dapat dilihat pada pon d, menunjukkan return on invesment

yang semakin meningkat.
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Grafik V.8 Rata-rata rasio laba per lembar saham dan tren rasio laba per
lembar saham Industri Kabel periode 2002-2006
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Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Raso laba per lembar sahan tahun 2003 dan 2004 mengalami
penurnan dari tahun sebelumnya cukup signifikan sehingga berada di
bawah jauh dari tren industri, ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari tiap lembar sahamnya adalah buruk. Tahun
2005 dan 2006 rasio laba per lembar sahan berada di atas tren industri dan
terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya walaupun untuk tahun 2006
terjadi sedikit penurunan tetapi masih menunjukkan di tahun 2005 dan
2006 mash mampu menghasikan laba dari tiap lembar sahamnya.
Persamaan tren yang menurun dengan nilai b negatif sebesar 0,9566 dapat
dilihat pada poin d, menunjukkan bahwa rasio laba per saham yang

menurun.
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B. Perkembangan Keuangan Perusahaan Berdasarkan Rasio Keuangan

dengan Analisis Time Series

Untuk mengetahui perkembangan keuangan Industri Kabel dilihat dari

analisis cross section akan diuraikan sebagai berikut :

1. Menyusun tabel cross section Industri Kabel

Tingkat rasio Industri Kabel tahun 2002-2006 yang disertai dengan

tren terdapat pada :

Tabel V.66 Tingkat rasio lancar rata-rata Industri Kabel tahun 2002-2006

I ndustri Perusahaan
Rasio GT Sumi Indo
Tahun | Lancar | tren Jembo Kabel | Kabelindo | Voksel | Sucaco Kabel
2002 | 216% | 197% 9%6% 444% 229% 192% 131% 232%
2003 180% | 175% | 103% 332% 113% 151% 110% 273%
2004 | 111% | 152% 96% 69% 80% 122% 9% 201%
2005 | 121% | 130% 93% 87% 88% 163% 118% 177%
2006 | 134% | 108% A% 107% 9% 176% 126% 202%
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabd V.67 Tingkat rasio cepat rata-rata Industri Kabel tahun 2002-2006
Industri Perusahaan
Rasio GT Sumi Indo
Tahun | Cepat | tren | Jembo | Kabel | Kabelindo | Voksel | Sucaco Kabel
2002 | 120% | 114% A% 227% 119% 101% 6% 161%
2003 | 113% | 103% 43% 210% 7% 92% 67% 190%
2004 | 67% 92% 44% 3% 55% 3% 62% 132%
2005 77% 81% 42% 36% 73% 105% 8% 127%
2006 | 83% 0% 53% 64% 63% 105% 80% 130%

Sumber

: Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006
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Tabel V.68 Tingkat rasio cakupan hutang tunai lancar rata-rata Industri
Kabel tahun 2002-2006

Industri Perusahaan
Rasio Cakupan Sumi
Hutang Tunai GT Indo
Tahun Lancar tren | Jembo | Kabel | Kabelindo | Voksel | Sucaco | Kabel
2002 2% -1% 0% 5% 3% -2% -23% 30%
2003 -1% 2% 12% 1% -30% 5% -4% 10%
2004 0% 5% -% -5% 12% 5% -17% 15%
2005 13% ™% 11% %% 2% 24% 4% %
2006 P 10% -1% 1% 1% -14% 35% 24%
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.69 Tingkat rasio perputaran persediaan rata-rata Industri Kabel
tahun 2002-2006
Industri Perusahaan
Rasio Sumi
Perputaran GT Indo
Tahun | Persdiaan | tren | Jembo Kabel | Kabelindo | Voksel | Sucaco Kabel
2002 622% 6% 224% 801% 473% 498% 715% 1018%
2003 633% 0% 253% 483% 726% 467% 561% 1307%
2004 845% 175% | 358% 548% 919% 628% 801% 1820%
2005 974% 259% | 382% 597% 1558% 744% 878% 1687%
2006 873% 344% | 404% 749% 957% 733% 889% 1507%
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabd V.70 Tingkat rasio perputaran piutang rata-rata Industri Kabel tahun
2002-2006
I ndustri Perusahaan
Rasio
Perputaran GT Sumi
Tahun | Ppiutang tren | Jembo | Kabel | Kabelindo [ Voksel | Sucaco Indo
2002 565% | 562% | 318% 1078% 430% | 593% 353% 620%
2003 557% | 586% | 420% 961% 400% | 484% 457% 622%
2004 621% | 611% | 459%% 948% 365% 557% 507% 888%
2005 690% | 635% | 465% 1240% 504% | 638% 520% T72%
2006 621% | 659%% | 381% 869% 415% | 627% 573% 859%

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
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Tabel V.71 Tingkat rasio perputaran modal kerja rata-rata Industri Kabel
tahun 2002-2006

I ndustri Perusahaan
Rasio

Perputaran Sumi

Modal GT Indo

Tahun Kerja Tren | Jembo | Kabel | Kebelindo | Voksel | Sucaco | Kabel
2002 192% | 194% 127% 109% 193% 227% 207% 291%
2003 217% | 230% 150% 174% 219% 200% | 234% 328%
2004 274% | 265% 192% 203% 234% 256% | 283% 475%
2005 324% | 300% 206% 302% 356% 302% 316% 465%
2006 315% | 336% 190% 320% 281% 295% | 319% 487%

Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah

Tabel V.72 Tingkat rasio return on invesment rata-rata Industri Kabel tahun

2002-2006
Industri Perusahaan
GT Sumi Indo
Tahun ROI tren Jembo Kabel Kabelindo | Voksel | Sucaco K abel
2002 -17% -390% 0% -4% -6% -2% 8% 3%
2003 | -350% -60% 0% -10% -10% -3% 5% -3%
2004 | -217% 270% 2% -11% -% 1% -4% 6%
2005 | 950% 600% 5% 12% 5% 11% 15% %
2006 | 983% 930% 3% 13% (2% 8% 12% 14%
Sumber : Data sekunder Industri Kabel tahun 2002-2006 yang diolah
Tabel V.73 Tingkat laba per saham rata-rata Industri Kabel tahun 2002-
2006
Industri Perusahaan
Sumi
GT Indo
Tahun LPS tren | Jembo Kabel Kabelindo | Voksel Sucaco Kabel
2002 188 72 3 763 (38) 86 298 (15)
2003 | (21 62 2 9 (42) (122) 74 (32
2004 | (81 53 6 33 (23) (295) (164) 24
2005 9% 43 149 8 13 213 276 78
2006 81 33 4 16 9 64 251 145

Sumber : Data sekunder Industri Kabel 2002-2006 yang diolah
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2. Menilai Perbandingan Rasio PerusahaanPerusahaan dalam Industri Kabel

a Rasio Lancar

Pada tahun terakir (2006) yang berada di bawah rata-rata rasio
lancar Industri Kabel adalah PT Jembo Cable Company Thk, PT GT
Kabel Indonesia Thk, PT Kabelindo Murni Tbk dan PT Supreme Cable
Manufacturing Corporation Thk (SUCACO), menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam menjamin hutang lancar dengan
menggunakan aktiva lancar berada di bawah rata-rata industri. Tingkat
rasio lancar perusahaan yang berada di atas rata-rata rasio lancar industri
kabel adalah PT Voksel Electric Thk, dan PT Sumi Indo Kabel Tbk
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut mempunyai
kemampuan untuk menjamin hutang lancar dengan aktiva lancar.

b. Rasio Cepat

Pada tahun terakhir, tingkat rasio cepat yang di bawah rata-rata
rasio lancar Industri Kabel adalah PT Jembo Cable Company Tbk, PT
GT Kabd Indonesia Tbk, PT Kabelindo Murni Tbk dan PT Supreme
Cable Manufacturing Corporation Tbk (SUCACO), menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan menjamin hutang lancar dengan aktiva lancar
(tanpa persediaan dan persekot) berada di bawah rata-rata industri kabel.
Tingkat rasio cepat yang berada di atas rata-rata rasio cepat Industri
Kabel adalah PT Voksel Electric Thk, dan PT Sumi Indo Kabe Tbk,

menunjukkan bahwa kemampuan menjamin hutang lancar dengan aktiva
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lancar (tanpa persediaan dan persekot) berada di atas rata-rata Industri
Kabel.
. Rasio Cakupan Hutang Tunai Lancar

Pada tahun terakhir, tingkat rasio cakupan hutang tunai lancar
perusahaan yang berada di bawah rata-rata rasio cakupan hutang tunai
lancar Industri Kabel adalah PT Jembo Cable Company Tbk, PT GT
Kabel Indonesia Thk, PT Kabelindo Murni Tbk dan PT Voksel Electric
Tbk, yang menunjukkan bahwa arus kas yang dihasilkan secara internal
kurang menjamin kewajiban lancarnya. Tingkat rasio cakupan hutang
tunai lancar perusahaan yang berada di atas rata-rata Industri Kabel
adalah PT Supreme Cable Manufacturing Corporatin Tbk (SUCACO)
dan PT Sumi Indo Kabel Thk, yang menunjukkan bahwa arus kas yang

dihasilkan secara interna mampu menjamin kewagjiban lancarnya.

. Rasio Perputaran Persediaan

Pada tahun terakhir, tingkat rasio perputaran persediaan yang
berada di bawah rata-rata rasio perputaran persediaan Industri Kabel
adalah PT Jembo Cable Tbk, PT GT Kabel Indonesia Thk, PT Voksel
Electric Tbk, menunjukkan bahwa setigp tahun rata-rata dilakukan
pembelian persediaan yang berada di bawah ratarata Industri Kabel.
Tingkat rasio perputaran persediaan perusahaan berada di atas rata-rata
rasio perputaran persediaan Industri Kabel yaitu PT Kabelindo Murni
Tbk, PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk (SUCACO)

dan PT Sumi Indo Kabel Thk, yang menunjukkan bahwa setiap tahun
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rata-rata dilakukan pembelian persediaan yang berada di atas rata-rata
Industri Kabel.
. Rasio Perputaran Piutang

Pada tahun terakhir, tingkat rasio perputaran piutang perusahaan
yang berada di bawah rata-rata rasio perputaran piutang Industri Kabel
yaitu PT Jembo Cable Company Tbk, PT Kabelindo Murni Tbk dan PT
Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk (SUCACO) yang
menunjukkan bahwa setiap tahunnya piutang berubah menjadi kas yang
berada di bawah ratarata Industri Kabel. Tingkat rasio perpuaran
piutang perusahaan yang berada di atas rata-rata rasio perputaran piutang
Industri Kabel yaitu PT GT Kabel Indonesia Tbk, PT Voksel Electric
Thk dan PT Sumi Indo Kabel Tbk yang menunjukkan bahwa setiap
tahunnya piutang berubah menjadi kas yang berada di atas rata-rata
Industri Kabel.
. Rasio Perputaran Modal Kerja

Pada tahun terakhir, tingkat rasio perputaran modal kerja yang
berada di bawah rata-rata rasio perputaran modal kerja Industri Kabel
yaitu PT Jembo Cable Company Tbk, PT Kabelindo Murni Thk, PT
Voksel Electric Tbhk, yang menunjukkan bahwa setiagp Rp1,00 rupiah
modal kerja menghasilkan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan
adalah lebih rendah daripada rata-rata Industri Kabed. Tingkat rasio
perputaran modal kerja yang berada di atas rata-rata rasio perputaran

modal kerja Industri Kabel adalah PT GT Kabel Indonesia Thk, PT
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Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk (SUCACO) dan PT
Sumi Indo Kabel Tbk yang menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 rupiah
modal kerja menghasilkan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan
adalah |ebih besar daripada rata-rata modal kerja I ndustri Kabel.

. Rasio Return on Investment

Pada tahun terakhir, tingkat return on investment yang berada di
bawah rata-rata return on investment Industri Kabel adalah PT Jembo
Cable Company Tbk, PT GT Kabel Indonesia Tbk, PT Kabelindo Murni
Tbk, PT Voksd Electric Thk, PT Supreme Manufacturing Corporation
Thk (SUCACO) dan PT Sumi Indo Kabel Tbk yang menunjukkan
bahwa setigp Rp1,00 aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
untuk menghasilkan laba adalah berada di bawah rata-rata return on
investment Industri Kabel.

Pada tahun terakhir,tingkat laba per saham yang berada di bawah
rata-rata laba per lembar saham Industri Kabel adalah PT Jembo Cable
Company Tbk, PT GT kabel Indonesia Tbk, PT Kabelido Murni Tbk
dan PT Voksel Electric Thk, yang menunjukkan bahwa setiap lembar
saham tidak mampu menghasilkan laba. Tingkat |aba per saham yang
berada di atas rata-rata laba per lembar saham Industri Kabel adalah PT
Supreme Manufacturing Corporation Thk (SUCACO) dan PT Sumi Indo
Kabel Tbk, menunjukkan bahwa saham yang dimiliki mampu

menghasilkan laba.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis laporan keuangan Industri Kabel tahun 2002-2006
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasl Analisis Time Series
Perkembangan Industri Kabel periode 2002-2006 dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a Likuiditas
Tingkat likuiditas Industri Kabel dari periode 2002-2006 secara
keseluruhan adalah kurang baik yang ditunjukkan pada tren rasio
lancar dan rasio cepat yang menurun dari tahun ke tahun walaupun
tren rasio cakupan hutang tunai lancar yang meningkat tajam dari
tahun ke tahun.
b. Aktivitas
Tingkat aktivitas Industri Kabel periode 2002-2006 secara
keseluruhan adalah baik yang ditunjukkan dengan tren rasio perputaran
persediaan, perputaran piutang dan perputaran modal kerja yang
meningkat dari tahun ke tahun.
C. Rentabilitas
Tingkat rentabilitas Industri Kabel periode 2002-2006 yang

ditunjukkan rasio return on investment mengalami penurunan dari
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tahun ke tahun yang cukup tgjam dan pada rasio laba per lembar
sahamnya meningkat dari tahun ke tahun.
2. Hasll Analisis Cross Section
a Rasio Lancar
Rata-rata rasio lancar industri kabel semakin menurun dan
perusshaan yang mampu menjamin hutang lancar dengan aktiva
lancarnya adalah perusahaan yang berada diatas rata-rata rasio lancar
industri kabel. Untuk tahun terakhir (2006), perusahaan yang mampu
menjamin hutang lancar dengan aktiva lancarnya adalah PT Voksel
Electric Tbk dan PT Sumi Indo Kabel Thk.
b. Rasio cepat
Rata-rata rasio cepat industri kabel semakin menurun dan
perusahaan yang mampu menjamin hutang lancar dengan aktiva lancar
(dengan mengeluarkan persediaan dan persekot) adalah perusahaan
yang berada diatas rata-rata rasio cepat industri kabel. Untuk tahun
terakhir (2006), perusahaan yang mampu menjamin hutang lancar
dengan aktiva lancar (tidak termasuk persediaan dan persekot) adalah
PT Voksel Electric Tbk dan PT Sumi Indo Kabel Tbk.
c. Rasio Cakupan Hutang Tunai Lancar
Rata-rata rasio cakupan hutang tunai lancar industri kabel semakin
meningkat dan perusahaan yang mampu menjamin kewajiban lancar
dengan menggunakan kas bersih yang disediakan dari aktivitas operasi

adalah perusahaan yang berada diatas rata-rata rasio cakupan hutang
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tunai lancar industri kabel. Untuk tahun terakhir (2006), perusahaan
yang mampu menjamin kewagjiban lacar dengan kas bersih yang
disediakan oleh aktivitas operas adalah PT  Supreme Cable
Manufacturing Corporation Tbk (SUCACO) dan PT Sumi Indo Kabel
Tbk.
. Rasio Perputaran Persediaan

Ratarata rasio perputaran persediaan industri kabel semakin
meningkat dan perusshaan yang mampu melakukan pembelian
persediaan diatas rata-rata rasio perputaran persediaan industri kabel
untuk tahun terakhir (2006) adalah PT Kabelindo Murni Tbk, PT
Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk (SUCACO) dan PT
Sumi Indo Kabel Thk.
Rasio Perputaran Piutang

Ratarata rasio perputaran piutang industri kabel semakin
meningkat dan perusahaan yang mampu melakukan penagihan piutang
diatas rata-rata industri kabel untuk tahun terakhir (2006), PT GT
Kabel Indonesia Thk, PT Voksd Electric Tbk dan PT Sumi Indo
Kabel Tbk.
Rasio Perputaran Modal Kerja

Rata-rata rasio perputaran moda kerja industri kabel semakin
menurun dan perusahaan yang mampu menghasilkan penjualan dari

modal kerjanya yang berada diatas rata-rata rasio perputaran nodal
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kerja industri kabel untuk tahun terakhir (2006), adalah PT Supreme
Cable Manufacturing Corporation Tbk (SUCACO).
g. Raso Return On Invesment
Rata-rata return on investment industri kabel semakin meningkat
dan perusshaan yang menggunakan aktiva untuk menghasilkan laba
diatas rata-rata return on investment industri kabel untuk tahun terakhir
(2006) adadlah PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Thbk
(SUCACO) dan PT Sumi Indo Kabel Thk.
h. Rasio Laba Per Saham
Rata-rata rasio laba per lembar saham industri kabel semakin
menurun dan perusahaan yang menggunakan saham  untuk
menghasilkan laba diatas rata-rata rasi laba per lembar saham industri
kabel untuk tahun terakhir (2006) adalah PT  Supreme Cable
Manufacturing Corporation Tbk (SUCACO) dan PT Sumi Indo Kabel

Tbk.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini merupakan studi empiris pada industri kabel yang telah go
public di Bursa Efek Jakarta (Bursa Efek Indonesia). Data yang diperlukan
untuk penelitian berupa laporan laba rugi, laporan arus kas dan neraca tahun
2002 sampai dengan 2006 diperoleh dari data yang terdapat di Bursa Efek

Jakarta. Penelitian ini mengalami keterbatasan yaitu data yang diperoleh
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terbatas pada laporan yang telah dipublikaskan oleh masingmasing
perusahaan.

Angka rasio merupakan alat untuk menilai perkembangan keuangan
pada penelitian ini. Penditan ini tidak terdapat kriteria khusus untuk
menentukan baik buruknya keuangan perusahaan tetapi cenderung untuk
menyimpulkannya bahwa jika terjadi peningkatan dari angka rasio berarti
perusahaan mengalami perkembangan keuangan yang baik dan bila terjadi

penurunan berarti terjadi perkembangan keuangan yang buruk.

. Saran

Berdasarkan  keterbatasan-keterbatasan yang  ditemui, penulis
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menambah rasio yang
digunakan sehingga dapat lebih mewakili dalam memberi penilaian mengenai
perkembangan keuangan perusahaan dan untuk dibandingkan dengan rata-
rata rasio industri yang digunakan sebagai standar dalam menentukan baik

buruknya keuangan perusahaan
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LAMPIRAN



1. PT Jembo Cable Company Tbk

LAPORAN KEUANGAN INDUSTRI KABEL

PERIODE 2002-2006

PT Jembo Cable Company Tbk

Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember

(Daam Ribuan)

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan Bersih Rp 258,270,520 | Rp 282,031,428 Rp 360,915,650 Rp 428,123,327 Rp 448,020,924
Beban Pokok Penjualan Rp 227,510,745 | Rp 253,513,522 Rp 311,024,253 Rp 370,354,490 Rp 400,966,952
Laba Kotor Rp 30,759,775 | Rp 28,517,906 Rp 49,891,397 Rp 57,768,837 Rp 47,053,972
Beban Usaha

Penjualan Rp 23,078,860 | Rp 18,337,466 Rp 27,403,419 Rp 28,183,112 Rp 21,267,154

Umum dan administrasi Rp 8571633 | Rp 8,924,516 Rp 10,042,277 Rp 13,915,911 Rp 15,182,687

Jumlah Beban Usaha Rp 31,650,493 | Rp 27,261,982 Rp 37,445,696 Rp 42,099,023 Rp 36,449,841
Laba (Rugi) Usaha Rp (890,718) | Rp 1,255,924 Rp 12,445,701 Rp 15,669,814 Rp 10,604,131
Penghasilan(Beban) Lain-lain

penjualan scrap Rp 1,889,573 Rp 3,154,118 Rp 1,233,054 Rp 1,652,013 Rp 3,686,530

Penghasilan bunga Rp 138,306 Rp 276,039 Rp 52,704 Rp 49,290 Rp 43,014

Keuntungan penjual an aktivatetap Rp 25,750 Rp - Rp 439,038 Rp 2,028,310 Rp 304,173

Beban bunga Rp 21,763,160 Rp 5,774,204 Rp (15,442,868) Rp (16,444,633) Rp  (20,213,332)

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing-

bersih Rp (781,420) | Rp (903,820) Rp  (6,094,443) Rp (2,931,001) Rp 9,324,889

Provisi dan administrasi bank Rp (12,816,818) | Rp  (15,098,190) Rp  (1,585,285) Rp (2,313,802) Rp (2,624,278)

Lain-lain bersih Rp (808,687) | Rp (2,849,757) Rp (57,565) Rp 765,829 Rp 299,435

Jumlah Penghasilan (beban) Lain-lain Rp 9,409,864 Rp (9,647,406) Rp (21,455,365) Rp (17,193,994) Rp (9,179,569)
L aba sebelum Pajak Rp 8,519,146 Rp (8,391,482) Rp  (9,009,664) Rp  (1,524,180) Rp 1,424,562
Pajak Penghasilan Rp (3,579,596) | Rp (198,510) Rp 485,400 Rp (525,164) Rp (831,661)
Laba Rugi dari Aktivitas Normal Rp - Rp (8,589,992) Rp  (8,524,264) Rp  (2,049,344) Rp -




Pos Luar Biasa Bersih setelah Pajak Rp - Rp 8,932,586 Rp 9,452,804 Rp - Rp -
Laba Rugi Bersih sebelum Hak Minoritas Rp 4,939,550 Rp 342,594 Rp 928,540 Rp  (2,049,344) Rp 592,901
Hak Minoritas atas Rugi Bersih Anak
Perusahaan Rp 16123 | Rp 577 Rp 446 Rp 5,267 Rp -
Laba Rugi Bersih Rp 4,955,673.00 | Rp 343,171 Rp 928,986 Rp (2,044,077) Rp 592,901
Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah
PT Jembo Cable Company Tbk
Neraca
Per 31 Desember
(Dalam Ribuan)

Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas dan setarakas Rp 5,040,625 | Rp 5,048,154 | Rp 2,314,086 | Rp 2,253257 | Rp 1,568,072
Piutang usaha

Pihak yang mempunyai hubungan

istimewa Rp 21,928,185 | Rp 19,943,324 | Rp 29,116,858 | Rp 37,575,882 | Rp 33,276,520

Pihak ketiga setelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu Rp 41,489,669 | Rp 47,883,610 | Rp 57,943,279 | Rp 57,478,637 | Rp 105,512,043
Piutang lain-lain Rp 1,715,754 | Rp 1,411,273 | Rp 908,491 | Rp 1,072,283 | Rp -
Persediaan Rp 113,208,746 | Rp 87,557,360 | Rp 86,386,969 | Rp 107,752,001 | Rp 90,582,569
Pajak dibayar di muka Rp 4,983,370 | Rp 4,069,214 | Rp 5,158,879 | Rp 3,104,190 | Rp -
Uang muka pembelian Rp 7,142,283 | Rp 13,750,869 | Rp 12,817,010 | Rp 9,714,389 | Rp 20,131,503
Biaya di bayar di muka Rp 350,098 | Rp 395,267 | Rp 1,102,034 | Rp 78,860 | Rp 105,117
Jumlah Aktiva Lancar Rp 195,858,730 Rp 180,059,071 | Rp 195,747,606 | Rp 219,029,499 | Rp 251,175,824
Aktiva Tidak Lancar
Estimasi Pgjak Penghasilan Rp - Rp - Rp - | Rp 70,077 | Rp 10,374,635
Piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa Rp 2,317,876 | Rp 3,137,034 | Rp 4,775,687 | Rp 292,322 | Rp 900,000
Aktiva pajak tangguhan Rp 2,506,459 | Rp 2,307,949 | Rp 3,595,425 | Rp 6,686,081 | Rp 99,688,149




Investasi Rp 6,472,619 | Rp 660,000 | Rp 900,000 | Rp 990,000 | Rp -
Aktivatetap setelah dikurangi penyusutan Rp 96,627,276 | Rp 90,548,216 | Rp 96,178,442 | Rp 95,054,739 | Rp -
Uang jaminan Rp 475,416 | Rp 475,416 | Rp 825,097 | Rp 539,204 | Rp 508,993
Jumlah Aktiva Tidak lancar Rp 108,399,646 Rp 97,128,615 | Rp 106,274,651 | Rp 103,632,423 | Rp 111,471,777
JUMLAH AKTIVA Rp 304,258,376 Rp 277,187,686 | Rp 302,022,257 | Rp 322,661,922 | Rp 362,647,601
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar
Hutang bank Rp 25,634,720 | Rp 24,658,127 | Rp 71,607,559 | Rp 60,330,808 | Rp 78,086,798
Hutang usaha

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa Rp 13,733,068 | Rp 14,645,865 | Rp 8,161,138 | Rp 19,327,599 | Rp 31,307,032

Pihak ketiga Rp 41,206,373 | Rp 23,105,123 | Rp 44,880,458 | Rp 82,356,785 | Rp 86,887,551
Hutang perolehan aktivatetap Rp 11,909,770 | Rp 11,108,449 | Rp 8,926,351 | Rp 5,342,854 | Rp 4,345,857
Hutang lain-lain Rp 15,423,321 | Rp 20,066,122 [ Rp 17,616,169 | Rp 20,008,236 | Rp 22,529,670
Hutang pajak Rp 1,009,983 | Rp 1,118,328 | Rp 1,324,376 | Rp 2,912,710 | Rp 2,708,948
Uang muka penjualan Rp 2,830,864 | Rp 19,894,081 | Rp 7,048,330 | Rp 4,302,212 | Rp 10,253,669
Biayayang masih harus dibayar Rp 20,342,161 | Rp 25,829,412 | Rp 29,386,934 | Rp 23,888,883 | Rp 18,409,076
Wesel bayar Rp 20,729,195 Rp 2,860,594
Hutang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun

Wesel bayar Rp - | Rp 4,796,299 | Rp 943,897 | Rp 2,954,347

Bank Rp 50,708,937 | Rp 28,716,009 | Rp 14,703,664 | Rp 14,703,664 | Rp 8,579,817

Sewa guna usaha Rp 255,394 | Rp 255,394 | Rp 475,311 | Rp 633,625 | Rp 330,450
Jumlah Kewajiban Lancar Rp 203,783,786 Rp 174,193,209 | Rp 205,074,187 | Rp 236,761,723 | Rp 266,299,462
Kewajiban Tidak Lancar
Hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa Rp 2,582,940 | Rp 1,794,751 Rp 2,078,204 | Rp 543,948 | Rp 7,843,948
Hutang jangka panjang-setel ah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam waktu setahun

Wesel bayar Rp 8,233,736 | Rp -

Bank Rp 30,571,000 | Rp 23,921,000 [ Rp 22,565,361 | Rp 11,867,594 | Rp 14,489,052

Sewa guna usaha Rp 505,110 | Rp 274572 | Rp 300,507 | Rp 1,994,465 | Rp 614,577
Kewajiban lainnya Rp 1,639,344 | Rp 3,226,830 | Rp 6,954,466 | Rp 8,404,004 | Rp 9,807,473




Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp 35,388,394 Rp 37,450,889 | Rp 31,898,538 | Rp 22,810,011 | Rp 32,755,050
Hak Minoritas Atas Aktiva Bersih Anak
Perusahan Rp 6,290 [ Rp 5713 | Rp 5267 | Rp -| Rp -
Ekuitas
Modal saham
Modal dasar Rp - | Rp - | Rp - | Rp - | Rp -
Modal ditempatkan dan disetor Rp 75,600,000 | Rp 75,600,000 | Rp 75,600,000 | Rp 75,600,000 | Rp 75,600,000
Agio saham Rp 3,900,000 | Rp 3,900,000 | Rp 3,900,000 | Rp 3,900,000 | Rp 3,900,000
Selisih penilaian kembali aktivatetap Rp 33,676,181 | Rp 33,676,181 | Rp 33,676,181 | Rp 33,676,181 | Rp 33,676,181
Lababelum direalisasi dari pemilik efek Rp 145202 | Rp 260,000 | Rp 500,000 | Rp 590,000 | Rp 500,000
Saldo laba (defisit)
Ditentukan penggunannya Rp 774497 | Rp 774,497 | Rp 774,497 | Rp 774,497 | Rp 774,497
Tidak ditentukan penggunaannya Rp  (49,015974) | Rp (48,672,803) | Rp (49,406,413) | Rp  (51,450,490) [ Rp (50,857,589)
Jumlah Ekuitas Rp 65,079,906 | Rp 65,537,875 | Rp 65,044,265 | Rp 63,090,188 | Rp 63,593,089
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 304,258,376 Rp 103,249,871 | Rp 302,022,257 | Rp 322,661,922 | Rp 63,593,089

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

PT Jembo Cable Company Tbk
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember
(Dalam Ribuan)

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
ArusKasDari Aktivitas Oper asi

Penerimaan kas dari pelanggan Rp 296,117,173 Rp 294,057,535 | Rp 328,482,314 | Rp 423,231,566 Rp 421,255,439
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan Rp (285,091,099) Rp (256,773,805) | Rp (324,623,538) | Rp (377,666,319) Rp (366,563,332)
Kas dihasilkan dari operasi Rp 11,026,074 Rp 37,283,730 | Rp 3,858,776 | Rp 45,565,247 Rp 54,692,107
Pembayaran bunga dan beban keuangan Rp (12,375,282) Rp (12,960,073) | Rp (17,141,407) | Rp (17,843,895) Rp (58,934,926)
Pembayaran pajak penghasilan Rp 887,698 Rp (1,457,508) | Rp (3,830,077) | Rp (3,685,897) Rp 1,833,530
Restitusi pajak penghasilan Rp - Rp - | Rp - Rp - Rp -




Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Penerimaan bunga

Hasil penjualan aktivatetap

Laba Penjualan Aktivatetap
Perolehan Aktivatetap

Penambahan investasi

Kenaikan piutang kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Kenaikan (penurunan) hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa

Penurunan (kenaikan) uang jaminan
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Arus Kasdari aktivitas Pendanaan
Pencairan hutang bank

Pembayaran wesel bayar

Pembayaran hutang pembelian aktivatetap
Pembayaran hutang bank

Pembayaran hutang sewa guna usaha
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas
Pendanaan

Penurunan Bersih Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Rp (461,510) Rp 22,866,149 Rp(17,112,708) Rp 24,035,455 Rp  (2,409,289)
Rp 138,306 Rp 276,039 | Rp 52,704 | Rp 49,290 Rp 43,014
Rp 25,750 Rp - | Rp 699,538 | Rp 2,032,460 Rp 417,333
Rp - Rp - | Rp - Rp - Rp (304,173)
Rp (29,591,357) Rp (11,242,745) | Rp (15,264,119) | Rp (9,165,891) Rp (17,632,585)
Rp - Rp - | Rp (1,638,653) | Rp 4,483,365 Rp 90,000
Rp  (1,492,139) Rp  (1,221,450) | Rp -| Rp Rp 292,322
Rp  (7,735,450) Rp 214,103 | Rp 283,453 | Rp (1,534,256) Rp 7,300,000
Rp
Rp (25,935) | - Rp (349681) | Rp 285,893 Rp 30,211
Rp (38,680,825) Rp (11,974,053) | Rp(16,216,758) Rp (3,849,139) Rp (9,763,878)
Rp 38,571,000 Rp - | Rp 62,897,402 | Rp (11,276,751) Rp 3,052,325
Rp 3,837,773 Rp  (1,688,336) | Rp (466,402) | Rp 2,010,450 Rp (93,753)
Rp - Rp - | Rp - Rp - Rp (996,997)
Rp  (4,120,802) Rp  (8,940,837) | Rp (31,315,954) | Rp (10,697,767) Rp 9,132,406
Rp (51,796) Rp (255,394) | Rp (519,648) | Rp (283,077) Rp 394,001
Rp 38,236,175 Rp (10,884,567) | Rp 30,595,398 Rp(20,247,145) Rp 11,487,982
Rp (906,160) Rp 7,529 | Rp (2,734,068) Rp (60,829) Rp (685,185)
Rp 5,946,785 Rp 5,040,625 | Rp 5,048,154 Rp 2,314,086 Rp 2,253,257
Rp 5,040,625 Rp 5,048,154 | Rp 2,314,086 Rp 2,253,257 Rp 1,568,072

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

2. PT GT Kabd Indonesia Thk




PT GT Kabel Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember

(Daam Ribuan)

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan Bersih Rp 360,955,712 Rp 339,366,676 Rp 412,332,583 Rp 863,297,761 Rp 1,130,748,428
Beban Pokok Penjualan Rp 337,431,296 Rp 345,783,776 Rp 419,996,052 Rp 763,559,592 | Rp 1,033,315,413
Laba Kotor Rp 23,524,416 Rp (6,417,100) | Rp (7,663,469) | Rp 99,738,169 Rp 97,433,015
Beban Usaha

Penjualan Rp 29,825,749 Rp 21,618,908 Rp 16,793,069 Rp 28,805,764 Rp 27,405,208

Umum dan administrasi Rp 13,956,902 Rp 14,524,448 Rp 14,462,845 Rp 12,216,577 Rp 13,308,705

Jumlah Beban Usaha Rp 43,782,651 Rp 36,143,356 Rp 31,255,914 Rp 41,022,341 Rp 40,713,913

Laba (Rugi) Usaha Rp (20,258,235) | Rp  (42,560,456) | Rp  (38,919,383) | Rp 58,715,828 Rp 56,719,102
Penghasilan (Beban) Lain-lain

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing-

bersih Rp 179,655,927 Rp 13,927,597 Rp (20,131,191) | Rp  (18,180,156) | Rp 22,748,711

Penghasilan bunga Rp 14,104,793 Rp 973,747 Rp 575,925 Rp 790,570 Rp 877,166

Keuntungan atas penjualan aktivatetap Rp 576,409 Rp (19,346) | Rp 305,657 | Rp 63,113 Rp 1,363,213

Amortisasi beban tangguhan-hak atas tanah Rp (10,326) | Rp (11,021) | Rp (10,548) | Rp (15,838) | Rp (42,288)

Administrasi bank dan provisi Rp (2,378,819) | Rp (1,883,666) | Rp (1,860,659) | Rp (2,011,025) | Rp (1,558,085)

Beban bunga Rp (34,781,498) | Rp (42,803) | Rp (1,596,727) | Rp (7,645,221) | Rp  (12,868,516)

Kerugian penurunan aktivatetap Rp - | Rp - | Rp (41,942,877) | Rp - Rp -

Lan-lain bersih Rp 5,825,737 Rp (841,755) | Rp 23,810 Rp (3/485,664) | Rp 1,700,805

Pengahasilan (Beban) Lain-lain | Rp 162,992,223 Rp 12,102,753 | Rp (64,636,610) | Rp  (30,484,221) | Rp 12,221,006

Laba (Rugi) sebelum Pajak Rp 142,733,988 Rp  (30,457,703) | Rp (103,555,993) [ Rp 28,231,607 Rp 68,940,108
Manfaat (Beban) Pajak Rp (119,987,199) | Rp 1,769,702 Rp 1,010,571 Rp (2,623,893) Rp  (18,558,217)
Laba (Rugi) Bersih dari Aktivitas Normal Rp 22,746,789 Rp  (28,688,001) | Rp - Rp - Rp -
Pos Luar Biasa bersih setelah alokasi beban pajak
tangguhan Rp 415,002,212 Rp - | Rp - Rp - Rp -
Laba (Rugi) Bersih Rp 437,749,001 Rp  (28,688,001) | Rp (102,545,422) | Rp 25,607,714 Rp 50,381,891




Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

PT GT Kabd Indonesia Tbk

Neraca
Per 31 Desember
(Daam Ribuan)
K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas dan setara kas Rp 54,331,042 | Rp 59,305,804 | Rp 58,211,471 | Rp 41,011,346 Rp 40,064,516
Investasi sementara Rp 22,454,131 | Rp 16,092,941 Rp 8,295,818 Rp 9,785,713 Rp 4,786,151
Piutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa Rp 2181922 | Rp 1602221 | Rp 1665383 | Rp 4,333,257 Rp -
Pihak ketiga-setelah dikurangi
penyisihan pitang ragu-ragu Rp 20,479,689 | Rp 43,856,611 Rp 35,223,293 Rp 89,608,279 Rp 157,547,146
Piutang lain-lain kepada pihak ketiga Rp 1,276,469 | Rp 1,255/951 | Rp 3,357,518 Rp 5,095,318 Rp 3,772,484
Persediaan-setelah dikurangi penyisihan penurunan nilai
persediaan Rp 84,228547 | Rp 59,075,751 Rp 94,320,035 Rp 161,499,480 Rp 114,507,864

Uang muka

Pajak dibayar dimuka
Biayadibayar dimuka
Jumlah Aktiva
Lancar

Aktiva Tidak lancar

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya

Piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Aktiva pajak tangguhan-bersih

Aktivatetap-setelah dikurangi akumulasi penyusutan
Aktivalain-lain

Biaya dibayar dimuka jangka panjang

Beban tangguhan- hak atas tanah

Rp 3,564,169 | Rp 1,189,220 | Rp 3,200,825 Rp 30,429,346 Rp 7,838,597
Rp 8,231,689 | Rp 6,744,194 | Rp 3,927,041 Rp 17,706,501 Rp 18,205,877
Rp 365,367 | Rp 3839591 | Rp 4,420,352 Rp 412,810 Rp 630,092
Rp 197,113,025 | Rp 192,962,284 | Rp 212,621,736 | Rp 359,882,050 Rp 347,352,727
Rp 5,686,869 | Rp 853 | Rp 944 Rp 1,016 Rp 959
Rp - Rp - Rp - Rp -
Rp 41,788,775 | Rp 43,558,477 | Rp 44,569,048 Rp 40,032,077 Rp 21,473,859
Rp 209,123,164 | Rp 179,385,367 | Rp 109,499,790 Rp 88,535,397 Rp 70,283,132
Rp 657,672 Rp 1,351,152 Rp 1,974,264
Rp - | Rp - Rp - Rp - Rp -
Rp 277,656 | Rp 266,635 | Rp - Rp - Rp -




Uang jaminan yang dapat diterima kembali Rp 810,870 | Rp 810,158 | Rp - Rp - Rp -
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp 257,687,334 | Rp 224,021,490 | Rp 154,727,454 | Rp 129,919,642 | Rp 93,732,214
JUMLAH AKTIVA Rp 454,800,359 | Rp 416,983,774 | Rp 367,349,190 | Rp 489,801,692 | Rp 441,084,941
KEWAJIBAN DAN
EKUITAS
Kewajiban
Lancar
Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa Rp 272,254 | Rp 58,915 Rp 236,966 Rp 1,482,954 Rp 3,894
Pihak ketiga Rp 7,527,943 | Rp 15,312,795 | Rp 10,466,076 Rp 86,140,160 Rp 54,596,795
Hutang lain-
lain Rp 774972 | Rp 1,132,885 | Rp 1,169,309 Rp 3,174,122 Rp 4,138,550
Hutang deviden Rp 107,325 Rp 107,325 Rp 107,325 Rp - Rp 1,187,489
Hutang pajak Rp 1,567,499 | Rp 591,222 | Rp 683,397 Rp 862,350 Rp 18,252,039
Uang muka
penjualan Rp 22,363,811 | Rp 21,771,629 | Rp 50,377,528 Rp 53,409,407 Rp 11,208,029
Biayayang masih
harus dibayar Rp 11,405,712 | Rp 6,529,662 | Rp 6,141,507 Rp 14,957,619 Rp -
Hutang sewa guna usaha jangka panjang yang jatuh tempo
dalam setahun Rp 401,832 | Rp - | Rp 466,837 Rp 366,856 Rp -
Hutang bank dan hutang kepada lembaga keuangan bukan
bank yang jath tempo dalam setahun Rp 12,697,500 | Rp 240,936,788 Rp 254,941,725 Rp 362,252
Pinjaman dalam proses restrkturisasi bersih Rp - | Rp - | Rp - Rp - Rp 233,934,319
Jumlah Kewajiban
Lancar Rp 44,421,348 | Rp 58,201,933 | Rp 310,585,733 | Rp 415,335,193 Rp 323,683,367
Kewajiban Tidak
Lancar
Hutang bank dan hutang kepada lembaga keuangan
bukan bank yang direstrukturisasi Rp 227,591,292 Rp 205,558,341 | Rp - Rp - Rp -
Hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa Rp - | Rp 2,496,000 | Rp 4,992,000 Rp 4,512,000 Rp 4,512,000
Hutang sewa guna usaha- setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam setahun Rp - | Rp - | Rp 469,019 Rp 119,371 Rp 89,020
Kewajiban manfaat Rp 8,584,431 | Rp 15,645,060 | Rp - Rp - Rp -




karyawan

Kewajiban imbalan

pascakerja Rp - | Rp - | Rp 22,605,562 Rp 18,642,928 Rp 22,914,318
Kewajiban jangka

panjang lainnya Rp 60,405547 | Rp 49,253,014 | Rp 45,204,046 Rp 37,881,052 Rp 26,082,883
Jumlah Kewajiban

Tidak Lancar Rp 296,581,270 | Rp 272,952,415 | Rp 73,270,627 | Rp 56,643,351 Rp 49,086,221
Ekuitas

Modal saham

Modal dasar

Modal ditempatkan

dan disetor Rp 732,700,000 | Rp 732,700,000 | Rp 732,700,000 Rp 732,700,000 Rp 732,700,000
Tambahan modal

disetor Rp 23,454,890 | Rp 23,454,890 | Rp 23,454,890 Rp 23,454,890 Rp 23,454,890
Rugi belum direalisasi dari pemilik efek Rp (506,639 | Rp 213,050 Rp 421,875 Rp 168,632 Rp 278,946
Defisit Rp(641,850,510) | Rp(670,538,514) | Rp (773,083,935) | Rp (743,012,374) Rp (692,630,483)
Jumlah

Ekuitas Rp 113,797,741 | Rp 85,829,426 | Rp (16,507,170) | Rp 13,311,148 Rp 63,803,353
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 454,800,359 | Rp 416,983,774 | Rp 367,349,190 | Rp 69,954,499 Rp 112,889,574

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

PT GT Kabel Indonesia Thk
Laporan Arus Kas
Untuk tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember
(Dalam Ribuan)



Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006
ARUSKASDARI AKTIVITASOPERASI

Penerimaan kasa dari pelanggan Rp 90,933,664 Rp 328,933,509 | Rp 462,810,475 | Rp 806,171,061 Rp 1,002,835,973

Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan Rp(341,368,966) | Rp(322,037,708) | Rp(468,848,180) | Rp (797,310,591) | Rp (997,826,101)

Kas dihasilkan dari (digunakan untuk) operasi Rp 49,564,698 | Rp 6,895,801 | Rp (6,037,705) | Rp 8,860,470 Rp 5,009,872

Pembayaran bunga dan beban keuangan

Pembayaran imbal an pasca kerja

Pembayaran pajak penghasilan

Penerimaan restitusi pajak penghasilan

Penerimaan restitusi pajak pertambahan nilai

Kas bersih diperoleh (digunakan untuk) akti vitas oper asi

ARUSKASDARI AKTIVITASINVESTASI
Pencairan investasi sementara

Penempatan uang panjaman

Penerimaan bunga

Hasil penjualan aktivatetap

Perolehan aktivatetap
Kas bersih diperoleh (digunakan untuk) aktivitas
investasi

ARUSKASDARI AKTIVITASPENDANAAN
Pembayaran bunga dan beban keuangan
Pembayaran hutang sewa guna usaha
Pembayaran beban restrukturisasi

Kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN
SETARA KAS

KASDAN SETARA KASAWAL TAHUN

Rp (2,378,819)
Rp -
Rp (1,224,505)

Rp (11,972,067)
Rp -
Rp (1,517,871)

Rp (9,435,286)
Rp -
Rp (720,439)

Rp  (480,000)
Rp  (1,846,630)
Rp  (2,326,182)

Rp -
Rp (410,533)
Rp (2,030,318)

Rp - | Rp 804526 | Rp 900061 | Rp 1200214 | Rp 934,116
Rp - | Rp 6229170 | Rp 5293926 | Rp 1278853 | Rp 12,752,228
Rp 45,961,374 | Rp 439,559 | Rp (9,999,443) | Rp 6,686,725 | Rp 16,255,365

Rp 4555092 | Rp 6,269,881 | Rp 7519938 | Rp (4,028750) | Rp 3,537,018
Rp - | Rp - | Rp - | Rp - | Rp -

Rp 2036090 | Rp 973747 | Rp 575925 | Rp 790570 | Rp 877,166
Rp 906,090 | Rp 5450 | Rp 463409 | Rp 363715 | Rp 3,126,802

Rp (1,825,115)

Rp  (674,296)

Rp (1,156,615)

Rp (1,135,808

Rp (3,848,485)

Rp 5672157 | Rp 6,574,782 | Rp 7,402,657 | Rp (4,010,273) | Rp 3,692,501
Rp - | Rp - | Rp - | Rp (17,562,907) | Rp (20,779,561)
Rp (731,264) | Rp (401,832) | Rp (281,344) | Rp  (449628) | Rp (518,717
Rp (8,018,850) | Rp - | Rp - | Rp - | Rp -

Rp (8,750,114) | Rp (401,832) | Rp (281,344) | Rp (18,012,535) | Rp (21,298,278)

Rp 42,883,417
Rp 20,262,112

Rp 6,612,509
Rp 4,331,041

Rp (2,878,130)
Rp 59,305,804

Rp (15,336,083)
Rp 58,211,470

Rp (1,350,412)
Rp 41,011,345




Pengaruh perubahan kurs mata uang asing
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya

Rp (3,127,619) | Rp (1,636,893) Rp 1,784,740 | Rp
Rp (5,686,869) | Rp (853) Rp (944) | Rp

(1,863,025) | Rp 404,541
(1,017) | Rp (959)

KAS DAN SETARA KASAKHIR TAHUN Rp 54,331,041 | Rp 59,305,804 | Rp 58,211,470 | Rp 41,011,345 | Rp 40,064,515
Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah
3. PT Kabelindo Murni Tbk
PT Kabelindo Murni Thk
Laporan Laba Rugi
Ntuk Tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember
(Daam Ribuan)
K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
Pendapatan Usaha
Penjualan bersih Rp 86,601,667 | Rp 91,970,018 | Rp 125,615,587 | Rp 280,513,511 Rp 285,471,995
Beban pokok penjualan Rp 91,062,500 | Rp 102,702,286 | Rp 139,150,966 | Rp 258,913,290 | Rp 248,560,864
Rugi Kotor Rp (4,460,833) | Rp(10,732,268) | Rp(13,535379) | Rp 21,600,221 | Rp 36,911,131
Beban Usaha
Penjualan dan pemasaran Rp 1316940 | Rp 1815094 | Rp 1,453,326 | Rp 1,633,605 | Rp 2,464,566
Umum dan administrasi Rp 8,595,296 Rp 9051273 | Rp 6,455,765 | Rp 8,036,770 | Rp 8,443,073
Jumlah Beban Usaha Rp 9912236 | Rp 10,866,367 | Rp 7,909,091 | Rp 9,670,375 | Rp 10,907,639
Laba (Rugi) Usaha Rp(14,373,069) | Rp (21,598,635) | Rp (21,444,470) | Rp 11,929,846 | Rp 26,003,492
Pendapatan (Beban) Lain-lain
Penghasilan bunga Rp 122,036 | Rp 67,259 | Rp 34,724 | Rp 83,961 | Rp 236,590
Laba (rugi) selisih kurs Rp 2,057,628 Rp 765,274 | Rp  (545,038) | Rp (503,251) | Rp 218,982
Beban keuangan Rp (6,131,329) | Rp (6,244553) | Rp (8,656,883) | Rp (11,632,071) | Rp (11,630,980)
Beban restrukturisasi Rp - | Rp - | Rp - | Rp -| Rp -
Beban penghapusan persediaan Rp - Rp - | Rp -| Rp -| Rp -
Labapenjualan aktivatetap Rp 270,600 | Rp 162,920 | Rp 185,000 | Rp (42,038)
Lain-lain-bersih Rp 2008343 | Rp (1,003,154) | Rp 131,348 | Rp 13,044 | Rp 247,560




Jumlah beban lain-lain bersih Rp (1,943,322) | Rp (6,144574) | Rp (8,872,929) | Rp (11,853,317) | Rp(10,969,886)
Rugi sebelum Pgak Rp(16,316,391) | Rp (27,743,209) | Rp (30,317,399) | Rp 76,529 | Rp 15,033,606
Beban (Manfaat) Pajak
Kini Rp - Rp - | Rp - | Rp - | Rp -
Tangguhan Rp(26,516,605) | Rp(17,887,220) | Rp 4,998,665 | Rp  (6,087,606) | Rp (4,533,999)
Laba (Rugi) dari aktivitas normal setelah pajak penghasilan Rp(26,516,605) Rp (17,887,220) | Rp 4,998,665 | Rp (6,087,606) | Rp (4,533,999)
Laba (rugi) sebelum hak minoritas dan pos luar biasa Rp - Rp - | Rp -| Rp - | Rp 10,499,607
Hak minoritas atas rugi anak perusahaan Rp - Rp - | Rp - | Rp - | Rp 8,023
Laba (Rugi) sebelum Pos Luar biasa Rp - Rp - | Rp - | Rp - | Rp 10,507,630
Pos Luar Biasa Rp - Rp - | Rp -| Rp 20,137,964 | Rp -
Rugi Bersih Rp(42,832,996) | Rp (45,630,429) | Rp (25,318,734) [ Rp 7,962,752 | Rp 10,507,630
Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah
PT Kabelindo Murni Thk
Neraca
Per 31 Desember
(Daam Ribuan)
K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
AKTIVA
Aktiva
Lancar
Kas dan setarakas Rp 3124588 | Rp 1,173,148 | Rp 3,351,894 | Rp 7,976,925 Rp 2,349,551




Piutang

Piutang usaha Rp 16,258,295 | Rp 26,534,278 | Rp 39,192,029 | Rp 69,078,831 Rp 62,465,427
Piutang lain-lain Rp 1623904 | Rp 1,562,038 | Rp 1,591,540 | Rp 1,428,877 Rp 4,696,579
Persediaan Rp 16,942,764 | Rp 11,336,184 | Rp 18,964,406 | Rp 14,270,960 Rp 37,666,203
Uang nmuka kepada
pemasok Rp 164,325 | Rp 479,214 | Rp 351,394 | Rp 624,781 Rp 56,293
Pajak dibayar di muka Rp 1,971,746 | Rp 2,585,975 | Rp 203,779 | Rp 520,344 Rp 1,569,530
Biaya dibayar di muka Rp 182,045 | Rp 120,502 | Rp 135,785 | Rp 119,215 Rp 194,665
Jumlah Aktiva Lancar Rp 40,267,667 | Rp 43,791,339 | Rp 63,790,827 | Rp 94,019,933 Rp 108,998,248
Aktiva Tidak Lancar
Aktivatetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan Rp 171,915,076 | Rp 162,290,950 | Rp 169,462,800 | Rp 164,881,512 Rp 169,851,883
Aktiva pgjak tangguhan Rp 10,831,440 | Rp - | Rp -| Rp - Rp -
Pinjaman karyawan bersih Rp 48,259 | Rp 54,783 | Rp 54,539 | Rp 118,677 Rp 67,832
Aktivalain-
lain Rp 223,909 [ Rp 220,464 | Rp 226,993 | Rp 770,528 Rp 520,123
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp 183,018,684 | Rp 162,566,197 | Rp 169,744,332 | Rp 165,770,717 Rp 170,439,838
JUMLAH AKTIVA Rp 223,286,351 | Rp 206,357,536 | Rp 233,535,159 [ Rp 259,790,650 Rp 279,438,086
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar
Cerukan Rp 1,946,593 | Rp -| Rp 1,388,276 | Rp 1,780,821
Wesel bayar Rp 7,955,645 | Rp 12,730,000 [ Rp 10,000,000 | Rp 10,000,000 | Rp 10,000,000
Hutang usaha Rp 5,442,985 | Rp 15,229,035 | Rp 58,609,209 | Rp 84,707,209 | Rp 89,727,838
Hutang lain-lain Rp 400,901 | Rp 1,018,686 | Rp 199,441 | Rp 1,014,478 | Rp 31,980
Hutang pajak Rp 308,642 | Rp 342,506 | Rp 640,559 | Rp 1,657,033 | Rp 133,074
Biayayang masih harus dibayar Rp 3,059,043 | Rp 7,114,182 | Rp 9,844,320 | Rp 5,797,987 | Rp 3,959,975




Uang muka pelanggan Rp 432,916 | Rp 372,330 | Rp 454,252 | Rp 2,251,748 | Rp 3,582,862
Kewajiban sewa guna jatuh tempo setahun Rp 80,344 | Rp 104,000 | Rp 174558 | Rp 874,224
Jumlah Kewajiban Lancar Rp 17,600,132 | Rp 38,833,676 | Rp 79,851,781 | Rp 106,991,289 | Rp 110,090,774
Kewajiban Tidak Lancar
Kewajiban pajak tangguhan,bersih Rp 7,055,780 | Rp 2,057,115 | Rp 8,144,721 | Rp 12,678,720
Kewajiban sewa guna usaha jangka panjang Rp 207,900 | Rp 88,941 | Rp 56,397 | Rp -
Pinjaman bank jangka panjang Rp 22,838,000 | Rp 22,838,000 | Rp 22,838,000 | Rp 1,518,727 | Rp 1,518,727
Rp Rp

Penyisihan uang jasa karyawan 900,139 1,104,529 Rp 980,950 | Rp 1,234,258 | Rp 305,001
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp 23,738,139 | Rp 31,206,209 | Rp 25,965,006 | Rp 10,954,103 | Rp 14,502,448
Jumlah Kewajiban Rp 41,338,271 | Rp 70,039,885 | Rp 105,816,787 | Rp 117,945,392 | Rp 124,593,222
Ekuitas
Modal saham

Modal dasar

Modal ditempatkan dan disetor penuh Rp 252,840,000 | Rp 252,840,000 | Rp 252,840,000 [ Rp 252,840,000 [ Rp 252,840,000
Tambahan modal disetor Rp 147,926,154 | Rp 147,926,154 | Rp 147,926,154 | Rp 147,926,154 | Rp 147,926,154
Selisih penilaian kembali aktivatetap Rp 68,705,938 | Rp 68,705,938 | Rp 85,425,393 | Rp 85,425,393 | Rp 85,425,393
Akumulasi kerugian Rp(287,524,012) | Rp(333,154,441) | Rp(358,473,175) | Rp (344,346,289) | Rp (333,838,659)
Jumlah Ekuitas Rp 181,948,080 | Rp 136,317,651 | Rp 127,718,372 | Rp 141,845,258 | Rp 152,352,888
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 223,286,351 | Rp 206,357,536 | Rp 233,535,159 | Rp 259,790,650 | Rp 291,448,558

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

PT Kabelindo Murni Thk
Laporan Arus Kas

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember




(Dalam Ribuan)

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas I nvestasi

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Rp (1055,142)

Rp  (173,404)

Rp (325,968)

Rp (286,115)

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
ArusKas Dari Aktivitas Operasi

Penerimaan dari pelanggan Rp 103,334,298 | Rp 90,837,573 | Rpl12,718,621 | Rp 254,033,215 | Rp 324,731,110
Pembayaran kepada pemasok, karyawan dan pihak ketiga

lainnya Rp(93,762,386) | Rp (88,739,267) | Rp(94,234,367) | Rp(225,487,835) | Rp (291,234,004)
Pembayaran untuk beban pabrikasi dan usaha Rp (6,810,765) | Rp (8,016,238) | Rp(7,810,613) | Rp (6,246,477) | Rp (15,917,330)
Penerimaan (pembayaran) pajak Rp 1,049,139 | Rp 797,711 | Rp 2,127,791 | Rp (2,377,948) | Rp (6,128,178)
Pembayaran bunga Rp (3,337,097) | Rp (3,334,408) | Rp(5,620,126) | Rp (8,321,590) | Rp (7,605,545)
KasBersih Digunakan untuk Aktivitas Oper asi Rp 473,189 | Rp (8,454,629) | Rp 7,181,306 | Rp 11,599,365 | Rp 3,846,053
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Hasil Penjualan Aktiva Tetap Rp -| Rp - Rp 162,920 | Rp 185,000 | Rp 86,700
Perolehan aktivatetap Rp (1,055,142) | Rp (173,404) | Rp (488,888) | Rp (471,115) | Rp (9,392,904)

Rp (9,306,204)

Hutang bank dan cerukan Rp - | Rp 1946593 | Rp -1 Rp 1,388,276 | Rp 392,545
Penambahan wesel bayar Rp 951,862 | Rp 4,730,000 | Rp - | Rp (8,076,495) | Rp -
Pelunasan hutang bank dan cerukan Rp -| Rp - | Rp(1,946593) | Rp -| Rp (392,545)
Pelunasan wesel bayar Rp - | Rp - | Rp(2,730,000) | Rp -| Rp (785,090)
Pembayaran hutang leasing Rp - | Rp - | Rp - | Rp -| Rp (559,767)
Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan Rp 951,862 | Rp 6,676,593 | Rp (4,676,593) | Rp (6,688,219) | Rp (1,344,857)
Kenaikan (penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas Rp 369,909 | Rp (1,951,440) | Rp 2,178, 745| Rp 4,625,031 | Rp (1,344,857)

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

4. PT Voksda Electric Thk




Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember

PT Voksd Electric Thk
Laporan Laba Rugi

(Dalam Ribuan)
K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan Bersih Rp 516,063,108 | Rp 426,897,331 | Rp592,258,238 | Rp 803,282,868 | Rp 919,536,800
Beban Pokok Penjualan Rp(478,411,769) | Rp(398,156,893) | Rp(542,741,620) | Rp(709,356,141) | Rp(823,506,180)

Laba Kotor
Beban Usaha
Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Jumlah Beban Usaha
Laba (Rugi) Usaha
Penghasilan (Beban) lain-lain
Laba (rugi) selisih kurs, bersih

L aba atas penjualan aktivatetap
Penghasilan

bunga

Penyusutan aktivatetap yang tidak
digunakan

Beban penyisihan piutang ragu-ragu
Beban bunga
Penghasilan (Beban) lain-lain, bersih

Jumlah Penghasilan (Beban) Lain-lain
Laba (Rugi) sebelum Pajak, Hak Minoritas dan Pos L uar
Biasa

Manfaat (Beban) Pajak

Hak Minoritasatasrugi Bersih Anak Perusahaan
Laba (Rugi) dari Aktivitas Normal

Rp 37,651,339

Rp 28,740,438

Rp 49,516,618

Rp 93,926,727

Rp 96,030,620

Rp (26,642,874) | Rp (22,967,592) | Rp (27,603,910) | Rp(26,252,465) | Rp (31,133,224)
Rp (17,500,170) | Rp (14,864,611) | Rp (16,183,138) | Rp(21,037,599) [ Rp (25,971,690)
Rp (44,143,044) | Rp (37,832,203) | Rp (43,787,048) | Rp (47,290,064) | Rp (57,104,914)
Rp (6,491,705) | Rp (9,091,765) | Rp 5,729,570 | Rp 46,636,663 | Rp 38,925,706
Rp 52,512,335 | Rp 10,948,635 | Rp (44,69,033) | Rp(26,389,220) | Rp 11,080,987

Rp 2,187,579 | Rp 260,310
Rp 3405943 | Rp 1439594 | Rp 1015072 | Rp 1,278,600 | Rp 1,447,088
Rp (1,061,503) | Rp -| Rp - Rp -
Rp -| Rp - | Rp (2,112,546) | Rp (1,757,574) | Rp (1,188,862)
Rp (20,907,300) | Rp(17,935,781) | Rp (21,239,109) | Rp (26,935,389) | Rp (2,160,199)
Rp (8,207,432) | Rp (5,918554) | Rp (3,211,878) | Rp 7,664,979 [ Rp 5,614,243

Rp 25,742,043

Rp 19,250,338

Rp (15,978,030)
Rp

Rp 3,272,308

Rp (11,466,106)

Rp (20,557,871)
Rp 5,201,338
Rp -
Rp (15,356,533)

Rp (70,244,494)

Rp (64,514,924)
Rp 27,375,792

Rp 578
Rp (37,138,554)

Rp (43,951,025)

Rp 2,685,638
Rp (13,654,101)

Rp (1,149)
Rp (10,969,612)

Rp 15,053,567

Rp 53,979,273
Rp (18,373,569)

Rp (8,563)
Rp 35,597,141




Pos Luar
Biasa

Laba (Rugi) Bersih

Rp 7,595,161
Rp 10,867,469

Rp -
Rp (15,356,533)

Rp -
Rp (37,138,554)

Rp 37,800,682
Rp 26,831,070

Rp -
Rp 35,597,141

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

PT Voksel Electric Tbk
Laporan Aliran Kas

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember

(Dalam Ribuan)

K eterangan

2002

2003

2004

2005

2006

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kepada pemasok dan karyawan

Kas dari operasi

Penerimaan dari pendapatan bunga

Penerimaan dari restitusi pajak

Penerimaan (pembayaran) pajak, bersih
Pembayaran beban bunga

Pembayaran untuk kegiatan operasi lainnya, bersih
KasBersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

Rp 318,336,397

Rp(247,599,856)
Rp 70,736,541
Rp 3,142,522
Rp -
Rp (15,159,716)
Rp (8,715,793)
Rp (51,867,535)
Rp (1,863981)

Rp 296,879,248

Rp(218,793,024)
Rp 78,086,224
Rp 1,381,821
Rp -
Rp (6,446,971)
Rp (6,951,234)
Rp (60,323,878)
Rp 5,745,962

Rp 343,649,718

Rp(260,732,969)
Rp 82,916,749
Rp 925,122
Rp -
Rp (11,699,455)
Rp (1,805,872)
Rp (62,561,710)
Rp 7,774,834

Rp 539,668,254

Rp(393,718,928)
Rp 145,949,326
Rp 1,273,263
Rp -
Rp (37,703,793)
Rp -
Rp (64,038,774)
Rp 45,480,022

Rp 553,823,029

Rp(465,205,970)
Rp 88,617,059
Rp 1,426,429
Rp 4,050,039
Rp (39,821,357)
Rp (1,159,527)
Rp (78,486,319)
Rp (25,373,676)




Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Penerimaan dari penjualan aktivatetap

Penerimaan (penempatan) pada deposito berjangka, bersih
Pembelian aktivatetap

Kas Bersih Diperoleh dariAktivitas I nvestasi

ArusKas Dari Aktivitas Pendanaan
Penambahan hutang bank

Pembayaran kewajiban hutang jangka pendek
Penerimaan pinjaman jangka panjang

Pembayaran hutang sewa guna usaha

Pembayaran Pinjaman

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas

Pengaruh Perubahan Kurs Terhadap Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Pengaruh De-Konsolidasi Kas dan Setara Kas Anak
Perusahaan

Kasdan setara kas Akhir tahun

Rp 95,200 | Rp -| Rp -| Rp 6,513,964 | Rp 260,310
Rp 4145695 | Rp 9,129,430 | Rp (4,194,070) | Rp 4,486,261 | Rp (5,914,541)
Rp (645,369) | Rp (2,648023) | Rp (2,596,072) | Rp (6,258,306) | Rp (3,387,926)
Rp 3595526 | Rp 6,481,407 | Rp (6,790,142) | Rp 4,741,919 | Rp (9,042,157)
Rp - | Rp -| Rp - | Rp - | Rp 72,649,608
Rp -| Rp -| Rp -| Rp - | Rp(54,720,555)
Rp -| Rp -| Rp 77,810 | Rp(19,603,000) | Rp -
Rp -| Rp -| Rp -| Rp -| Rp -
Rp (8,496,198) | Rp - | Rp -| Rp - | Rp -
Rp (8,496,198) | Rp -| Rp 77,810 | Rp (19,603,000) | Rp 17,929,053
Rp (6,764,653) | Rp 12,227,369 | Rp 1,062,502 | Rp 30,618,941 | Rp (16,486,780)
Rp 621,421 | Rp 2,583,700 | Rp (2,954,225) | Rp (10,770,297) | Rp 8,578,387
Rp 21,469,716 | Rp 10,819,117 | Rp 25,630,186 | Rp 23,738,463 | Rp 43,587,107
Rp (4,507,367) | Rp -1 Rp - | Rp - | Rp -
Rp 10,819,117 | Rp 25,630,186 | Rp 23,738,463 | Rp 43,587,107 | Rp 35,678,714

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah




PT Voksd Eectric Thk

Neraca
Per 31 Desember
(Dalam Ribuan)
K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
AKTIVA

Aktiva Lancar
Kas dan setarakas
Investasi jangka pendek
Piutang usaha

Pihak ketiga

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Piutang Lain-lain
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Aktivalancar lainnya
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tidak Lancar

Aktiva pajak tangguhan,bersih

Aktivatetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan

Aktivatetap yang tidak digunakan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan

Jaminan sewa guna usaha

Taksiran tagihan pajak penghasilan

Rp 10,819,116
Rp 19,343,869

Rp 82,146,331

Rp 25,630,186
Rp 9,936,609

Rp 80,694,866

Rp 23,738,462
Rp 6,962,114

Rp 102,718,538

Rp 43,587,106
Rp 5,896,024

Rp 118,578,415

Rp 35,678,713
Rp 8,065,500

Rp 149,622,970

Rp 1,408,228 | Rp 7,298,787 | Rp 9,567,958 | Rp 907,784 | Rp 5,610,572
Rp 3186279 | Rp 1,752,749 | Rp 10,491,506 | Rp 9,674,999 [ Rp 9,168,156
Rp 95,043,740 | Rp 75,622,291 | Rp 97,145,846 | Rp 93,510,540 | Rp 131,112,962
Rp 8105318 | Rp 2323971 | Rp 1,719,085 | Rp 30,662 | Rp 3,700,293
Rp 1,437,706 | Rp 2903501 | Rp 3,560,388 | Rp 3,598,218 | Rp 5,543,795
Rp 221,490,587 | Rp 206,162,960 | Rp 255,903,897 | Rp 275,783,748 | Rp 348,502,961
Rp -| Rp -| Rp -| Rp -| Rp -

Rp 162,597,602

Rp -
Rp 8,665,524
Rp 2,850,261

Rp 130,914,646

Rp -
Rp 8,205,108
Rp 7,461,207

Rp 121,714,765

Rp 602,498
Rp 2,359,734
Rp 5,330,673

Rp 111,809,160

Rp 443,661
Rp -
Rp 13,577,802

Rp 105,676,545

Rp 284,824
Rp -
Rp 8,247,129




Goodwill bersih

Aktiva pajak tangguhan
Aktivatidak lancar lainnya
Jumlah Aktiva Tidak Lancar

Rp -| Rp -| Rp -| Rp -| Rp -
Rp -| rp -| Rp 21,534,301 | Rp 7913464 | Rp 5,883,586
Rp 1895094 | Rp 1,880,014 | Rp 1823817 | Rp 2,280,335 | Rp 1,948,169

Rp 176,008,481

Rp 148,460,975

Rp 153,365,788

Rp 136,024,422

Rp 122,040,253

Jumlah Aktiva sebelum Operasi dalam Penghentian Rp 397,499,068 | Rp 354,623,935 | Rp 409,269,685 | Rp 411,808,170 | Rp 470,543,214
Aktiva Dari Operasi Dalam Penghentian

Persediaan Rp -| Rp -| Rp -| Rp 881,662 | Rp -

Aktivatetap, bersih Rp -| Rp -| Rp -| Rp -

Aktivatetap yang tidak digunakan, bersih Rp - | Rp - | Rp -| Rp 1603213 | Rp 1,396,854
Jumlah Aktiva sebelum Operasi dalam Penghentian Rp -| Rp -| Rp -| Rp 2,484,875 | Rp 1,396,854
JUMLAH AKTIVA Rp 397,499,068 | Rp 354,623,935 | Rp 409,269,685 | Rp 414,293,045 | Rp 471,940,068
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar
Pinjaman jangka pendek Rp -| Rp -| Rp -| Rp 54,121,288 | Rp -
Hutang bank Rp -| Rp -| Rp -| Rp - | Rp 71,682,144
Hutang usaha

Pihak ketiga Rp 33,252,892 | Rp 34,282,476 | Rp 22,471,947 | Rp 13,728017 | Rp 29,574,850
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa Rp 47512159 | Rp 37,514,040 | Rp 83,367,340 | Rp 81,097,417 | Rp 72,924,343
Hutang lain-
lain
Pihak ketiga Rp 424,707 | Rp 1,410,439 | Rp 224,495 | Rp 400,254 | Rp 3,794,807
Pihakyang mempunyai hubungan istimewa Rp 3025183 | Rp 3,161,050 | Rp 44,096 | Rp -| Rp -
Hutang pajak Rp 1,277,221 | Rp 985,314 | Rp 1,287,417 | Rp 5,870,354 | Rp 9,319,020
Biayayang masih harus dibayar Rp 5012378 | Rp 3,290,330 | Rp 15,348,321 | Rp 8,992,689 | Rp 6,222,548




Uang muka pelanggan
Bagian kewajiban tidak lancar yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun

Pinjaman jangka panjang

Hutang sewa guna usaha
Jumlah Kewajiban
Lancar

Kewajiban Tidak
Lancar

Pinjaman jangka panjang
Hutang sewa guna usaha
Obligasi

Penyisihan uang jasa karyawan
Kewajiban pajak

tangguhan

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

Hak Minoritas atas Ekuitas Anak Perusahaan

Ekuitas
Modal saham
Modal dasar
Modal ditempatkan dan disetor penuh
Uang muka setoran
Agio saham
Selisih penilaian kembali atas tanah
Selisih transaksi perubahan akuitas anak perusahaan

Rp 5,352,476

Rp 17,075,609
Rp 2,578,600

Rp 115,511,225

Rp 12,502,914

Rp 37,762,991
Rp 5,580,786

Rp 136,490,340

Rp 12,233,164

Rp 72,276,971
Rp 2,651,833

Rp 209,905,584

Rp 5,468,402
Rp 30,120
Rp -

Rp 169,708,541

Rp 4,813,199

Rp -
Rp -

Rp 198,330,911

Rp 170,756,133 | Rp 143,971,401 | Rp 150,321,141 | Rp 17,570 | Rp -
Rp 34451524 | Rp 29,481,854 | Rp 7,875,549 | Rp -| Rp -
Rp 149,308,696 | Rp 154,072,213 | Rp 182,374,739 | Rp -| rp -
Rp -| rp -| Ro 9894717 | Rp 12,122,138 | Rp 13,690,332
Rp 10,742,001 | Rp 5,841,490 | Rp -| Rp -| rp -
Rp 365,258,354 | Rp 333,366,958 | Rp 350,466,146 | Rp 12,139,708 | Rp 13,690,332
Rp - | Rp - | Rp 4,422 | Rp 5571 | Rp 64,135

Rp 63,000,000
Rp -
Rp 940,000
Rp 47,578,590
Rp 1,153,198

Rp 63,000,000
Rp -
Rp 940,000
Rp 47,578,590
Rp 1,153,198

Rp 63,000,000
Rp -
Rp 940,000
Rp 47,578,590
Rp 1,153,198

Rp 63,000,000
Rp 352,560,260
Rp 940,000
Rp 47,578,590
Rp 1,153,198

Rp 415,560,260
Rp -
Rp 940,000
Rp 47,578,590
Rp 1,153,198




Pendapatan (kerugian) komprehensif lain Rp (91,768) | Rp (334,875 | Rp 930,574 | Rp 5,084,936 | Rp (3,096,740)
Akumulasi defisit Rp(195,850,531) | Rp(227,570,276) | Rp(264,708,829) | Rp(237,877,759) | Rp(202,280,618)
Jumlah
Ekuitas Rp (83,270,511) | Rp(115,233,363) | Rp(151,106,467) | Rp 232,439,225 | Rp 259,854,690
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 397,499,068 | Rp 354,623,935 | Rp 409,269,685 | Rp 414,293,045 | Rp 471,940,068
Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah
5. PT Supreme Manufacturing Corporation Tbk (Sucaco)
PT Supreme Manufacturing Cor poration Thk (SUCACO)
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember
(Dalam Ribuan)
K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan Bersih Rp 543,556,751 | Rp 647,472,974 | Rp 991,690,244 | Rpl,360,228,904 | Rp 1,483,069,293
Beban Pokok Penjualan Rp(472,402,171) | Rp(569,419,837) | Rp(962,839,599) | Rp(1,208,241,112) | Rp(1,335,657,031)
Laba Kotor Rp 71,154,580 | Rp 78,053,137 | Rp 28,850,645 | Rp 151,987,792 | Rp 147,412,262
Beban Usaha
Penjualan Rp (14,303,870) | Rp(24,697,652) | Rp(24,992,130) | Rp (21,383,480) | Rp (31,187,825)
Umum dan Administrasi Rp (21,931,426) Rp (25,041,353) Rp (25,903,031) | Rp (29,622,344) | Rp (37,611,276)
Jumlah beban Rp (36,235,296) | Rp(49,739,005) | Rp (50,895,161) | Rp (51,005,824) | Rp (68,799,101)




usaha

Laba Usaha Rp 34,919,284 | Rp 28,314,132 | Rp (22,044,516) | Rp 100,981,968 | Rp 78,613,161
Pendapata (Beban) Lain-lain
Pendapatan bunga Rp 4,236,100 Rp 2,240,462 Rp 349,284 | Rp (28,228,813) | Rp (20,516,431)
Laba/rugi kurs valuta asing Rp 5,671,850 | Rp (515,860) Rp 385321 | Rp 1,652,133 | Rp (182,403)
Labapenjualan aktivatetap Rp 28,870,081 Rp 51,000 Rp 46,545 | Rp 381,566 | Rp (31,453)
Pendapatan sewa Rp 331,134 | Rp 2,759,288 | Rp 1,186,064 | Rp 2,710,283 | Rp 1,983,513
Bagian bersih laba anak perusahaan dan perusahaan
asosiasi Rp 7123283 | Rp 2,565,663 | Rp (1,311,724) | Rp (5,926,541) | Rp 7,343,168
Biayabunga Rp (5,444,429) | Rp (13,736,079) | Rp (19,561,876) | Rp 10,499,705 | Rp 9,618,560
Lain-lain Rp (488,726) | Rp (232,352) | Rp 210,670 | Rp (3,759,135) | Rp  (3,491,333)
Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-
lain Rp 43,279,293 | Rp (6,867,878) | Rp (18,695,716) | Rp (22,670,802) [ Rp  (5,276,379)
L aba sebelum Pgjak Penghasilan, Hak Minoritas dan Pos
luar Biasa Rp 78,198,577 | Rp 21,446,254 | Rp (40,740,232) | Rp 78,311,166 | Rp 73,336,782
Pajak Penghasilan
Terhutang pada tahun berjalan Rp (5,041,815) | Rp (5,860,679) | Rp (1,333,550) | Rp (13,939,507) | Rp (21,902,100)
Ditangguhkan Rp 145,220 | Rp 441,089 | Rp 8,568,483 | Rp (7,366,493) | Rp 180,242
Jumlah pajak penghasilan Rp (4,896,595) | Rp (5,419,590) | Rp 7,234,933 | Rp (21,306,000) | Rp (21,721,858)
L aba sebelum Hak Minoritas dan Pos Luar Biasa Rp 73,301,982 | Rp 16,026,664 | Rp (33,505299) | Rp 57,005,166 | Rp 51,614,924
Hak Minoritas atas Bagian laba(Rugi) Anak Perusahaan Rp (207,893) | Rp (858,483) | Rp  (129,553) | Rp 206,731 | Rp 28,079
L aba sebelum Pos Luar Biasa Rp 73,094,089 | Rp - | Rp - | Rp -| Rp -
Pos Luar Biasa Rp (11,760,314) | Rp - | Rp - | Rp -| Rp -
Rp
Laba Bersih Rp 61,333,775 | 15,168,181 Rp (33,634,852) | Rp 57,211,897 | Rp 51,643,003

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah




PT Supreme Manufacturing Corporation Tbhk (SUCACO)

Laporan ArusKas

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember

(Dalam Ribuan)

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
ArusKas Dari Aktivitas Operasi
Penerimaan dari pelanggan Rp 626,205,438 Rp 619,578,189 Rp 933,701,603 | Rpl,282,019,491 Rp 1,568,377,679
Penerimaan (pengeluaran) kas dari (untuk) :

Pemasok Rp (631,684,689) Rp (582,436,275) | Rp(940,364,018) | Rp(1,215,251582) | Rp(1,363,496,068)

Direksi karyawan Rp (24,912,263) Rp (23,752,399) | Rp (29,502,537) | Rp (34,978,553) | Rp (37,994,654)

Pendapatan (beban) bunga - bersih Rp - Rp - Rp - | Rp (17,729,108) | Rp (10,897,871)

Pembayaran pajak penghasilan Rp - Rp - Rp -| Rp (666,092) | Rp (25,934,547)

Operasional lainnya Rp - Rp - Rp -| Rp 1,537,219 | Rp 2,087,735
Kas yang dihasilkan dari operasi Rp (30,391,514) Rp 13,389,515 Rp (36,164,952) | Rp 14,931,375 | Rp 132,142,274
Penghasilan bunga Rp 4,236,100 Rp (11,495,617) | Rp(19,212,593) | Rp - | Rp -
Pembayaran bunga Rp (5,444,430) Rp - Rp -| Rp - | Rp -
Pembayaran pajak Rp (12,927,666) Rp (8,312,270) | Rp (7,628,537) | Rp - | Rp -
Arus kas sebelum pos luar biasa Rp (44,527,510) Rp (6,418,372) | Rp(63,006,082) | Rp 14,931,375 | Rp 132,142,274
Kerugian akibat banjir Rp (7,528,004) Rp - Rp -| Rp -| Rp -
Pendapatan (beban) lainnyabersih Rp - Rp (1,929,206) | Rp 5,815321 | Rp - | Rp -

Kas Bersih yang Dipergunakan untuk Aktivitas Operasi

Rp(52,055,514)

Rp (8,347,578)

Rp (57,190,761)

Rp 14,931,375

Rp 132,142,274




Arus Kas Dari Aktivitas | nvestasi

Penurunan (kenaikan) deposito berjangka Rp 35,598,498 Rp 2,012,261 Rp 3,309,916 | Rp - | Rp -
Hasil penjualan aktivatetap Rp 76,861,935 Rp 51,000 Rp 1,390,896 | Rp 575,000 | Rp -
Hasil penjualan investasi jangka panjang Rp - Rp - Rp -| Rp - | Rp -
Penerimaan deviden Rp 621,000 Rp 10,421,000 Rp 621,000 | Rp 621,000 | Rp -
Penambahan aktivatetap Rp (69,164,282) Rp (43,452,706) | Rp (7,229,250) | Rp (9,611,722) | Rp  (5,113,128)

Penambahan aktiva yang belum digunakan Rp - Rp - Rp -| Rp - | Rp (953,682)

Penambahan jaminan Rp - Rp - Rp -| Rp - | Rp (24,997,402)

Penambahan investasi jangka panjang Rp (3,083,623) Rp (1,944,663) | Rp -| Rp 590,558 | Rp (19,688,373)

Penambahan (pengurangan) aktivalain-lain Rp 401,602 Rp 67,027 Rp (214,992) | Rp (2,671,299 | Rp 2,637,164
Kas Bersih yang Dipergunakan untuk Aktivitas Investasi Rp 41,235,130 Rp(32,846,081) Rp (2,122,430) | Rp (10,496,463) | Rp (48,115,421)
Arus Kasdari Aktivitas Pendanaan

Penambahan (pengurangan) pinjaman jangka pendek Rp 13,196,165 Rp 63,649,308 Rp 54,034,766 | Rp 1,999,620 | Rp (43,129,416)

Pembayaran deviden kas Rp (6,068,184) Rp (10,279,170) | Rp (6,998,749) | Rp (3522) | Rp (13,985,952)

Kas Bersih Yang Dipergunakan Untuk Aktivitas

Pendanaan Rp 7,127,981 Rp 53,370,138 Rp 47,036,017 | Rp 1,996,098 [ Rp (57,115,368)
Kenaikan (penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas Rp (3,692,403) Rp 12,176,479 Rp (12,277,174) | Rp 6,431,010 | Rp 26,911,485
Pengaruh Selisih Kurs Rp 5,671,851 Rp (515,860) Rp 385,321 | Rp 1,652,133 | Rp (182,403)
Kas dan Setara Kas Awal Tahun Rp 7,148,922 Rp 9,128,370 Rp 20,788,989 | Rp 8,897,136 | Rp 16,980,279
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun Rp 9,128,370 Rp 20,788,989 Rp 8,897,136 | Rp 16,980,279 | Rp (13,406,007)

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah




PT Supreme Manufacturing Cor poration Thk (SUCACO)

Neraca

Per 31 Desember

(Dalam Ribuan)

K eterangan 2002 2003 2004 2005 2006
AKTIVA
Aktiva Lancar

Rp Rp
Kas dan setara kas Rp 9128370 | Rp 20,788,990 | Rp 8,897,138 | 16,980,302 43,709,384

R R
Investasi sementara Rp 10,437,386 | Rp 8,425,125 | Rp 5,115,209 4,?24,651 24?213,023
Piutang usaha-setelah dikurangi penyisihan piutang

Rp Rp

Pihak ketiga Rp 88,699,611 | Rp 144,523,326 | Rp 136,293,734 | 147,642,032 133,811,446
R R
Pihak yang menpunyai hubungan istimewa Rp 14,979,983 | Rp 14,360,409 | Rp 81,019,077 14%,031,427 81?426,297

Piutang lain-lain setelah dikurangi penyisihan piutang ragu- Rp Rp
ragu Rp 10,856,771 | Rp 9,787,723 | Rp 5,172,413 | 3,722,816 1,932,189
Persediaan bersih Rp 88,359,210 | Rp 114,708,167 | Rp 125,826,607 | Rp 149,374,265 | Rp 151,245,487
Pajak dibayar di muka Rp 6,616,296 | Rp 7,260,463 | Rp 13,716,215 | Rp 8,028500 | Rp 6,992,417
Uang muka pembelian Rp 528,360 | Rp 1,380,809 | Rp 2,383,715 | Rp 1,321,888 | Rp 775,406
Biayadibayar di muka dan aktivalancar lainnya Rp 1,099480 | Rp 1,233513 | Rp 453625 | Rp 2553248 | Rp 1,722,743
Jumlah Aktiva Lancar Rp 230,705,467 | Rp 322,468,525 | Rp 378,877,733 | Rp 483,179,129 | Rp 445,828,392
Aktiva Tidak Lancar
Investasi dalam bentuk saham Rp 34,922,212 | Rp 36,866,875 | Rp 34,934,151 | Rp 28,386,610 | Rp 35,729,778
Aktivatetap- setelah dikurangi akumulasi penyusutan Rp 159,727,707 | Rp 191,351,459 | Rp 179,045,089 | Rp 167,925,566 | Rp 154,016,892
Aktivatetap yang belum digunakan Rp 8484928 | Rp 7,098238 | Rp 7,098238 | Rp 7,098238 | Rp 8,051,921
Aktivapajak tangguhan Rp 1521672 | Rp 1,962,762 | Rp 10,531,245 | Rp 4,660,123 | Rp 4,778,657




Uang jaminan Rp - | Rp - | Rp -| Rp - | Rp 24,997,402
Aktivalainnya Rp 15540 | Rp 15540 | Rp 230532 | Rp 2,901,831 | Rp 264,668
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp 204,672,059 | Rp 237,294,874 | Rp 231,839,255 | Rp 210,972,368 | Rp 227,839,318
JUMLAH AKTIVA Rp 435,377,526 | Rp 559,763,399 | Rp 610,716,988 | Rp 694,151,497 | Rp 673,667,710
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar
Hutang bank Rp 63,502,878 | Rp 127,152,186 | Rp 181,589,246 | Rp 183,689,439 | Rp 140,560,023
Hutang usaha

Pihak ketiga Rp 24,454,662 | Rp 32,190,758 | Rp 28,283,65 | Rp 34,441,010 | Rp 25,958,432

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa Rp 71,117,342 | Rp 130,473,549 | Rp 169,967,686 | Rp 177,634,370 | Rp 172,077,767
Hutang lain-lain Rp 1,883,940 | Rp - | Rp -| Rp -| Rp -
Hutang pajak Rp 4,810,686 | Rp 859,724 | Rp 1,020,488 | Rp 10,246,127 | Rp 5,115,889
Hutang deviden Rp 309,254 | Rp 496,679 | Rp 693,349 | Rp 689,827 | Rp 1,094,713
Uang muka penjualan Rp 366,264 | Rp 750,316 | Rp 1,190,752 | Rp 2,341,986 | Rp 6,214,657
Biayayang masih harus dibayar Rp 8877378 | Rp 1,301,367 | Rp 1,447,508 | Rp 1,016,119 [ Rp 720,360
Hutang Lain-lain Rp - | Rp - | Rp -| Rp 1,114,764 | Rp 3,557,531
Kewajiban sewa guna usaha yang jatuh tempo

dalam satu tahun Rp 402,294 | Rp 402,294 | Rp 100,573 | Rp -| Rp -
Jumlah Kewajiban Lancar Rp 175,724,698 | Rp 293,626,873 | Rp 384,293,258 | Rp 411,173,642 | Rp 355,299,372
Kewajiban Tidak Lancar
Kewajiban sewa guna usaha jangka panjang Rp 502,868 | Rp 100,574 | Rp -| Rp -| Rp -
Kewajiban pensiun dan manfaat karyawan Rp -| Rp 1380978 | Rp 2,666,195 | Rp 3605349 | Rp 2,409,585
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp 502,868 | Rp 1,481,552 | Rp 2,666,195 | Rp 3,605,349 | Rp 2,409,585
Hak Mi noritas Atas Aktiva bersih Anak Perusahaan Rp 4,761,374 | Rp 5,377,377 | Rp 5,310,207 | Rp 5,488,547 | Rp 4,822,629
Jumlah Kewajiban Rp 180,988,940 | Rp 300,485,802 | Rp 392,269,660 | Rp 420,267,538 | Rp 362,531,586

Ekuitas
Modal Saham
Modal dasar




Modal ditempatkan dan disetor
Agio saham
Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Labaditahan (defisit)
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Rp 205,583,400

Rp 205,583,400

Rp 205,583,400

Rp 205,583,400

Rp 205,583,400

Rp 7,750,980 | Rp 7,750,980 | Rp 7,750,980 | Rp 7,750,980 | Rp 7,750,980
Rp 272801 | Rp 272801 | Rp 272801 | Rp 272801 | Rp 272,801
Rp 40,781,405 | Rp 45670416 | Rp 4,840,147 | Rp 60,276,778 | Rp 97,528,943

Rp 254,388,586

Rp 435,377,526

Rp 259,277,597

Rp 559,763,399

Rp 218,447,328

Rp 610,716,988

Rp 273,883,959

Rp 694,151,497

Rp 311,136,124

Rp 673,667,710

Sumber : Data sekunder industri kabel tahun 2002-2006 yang diolah

6. PT Sumi Indo Kabd Tbk




PT SuUmMI INDO KABEL Thk
NERACA
31 Desember 2002
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2001
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang
Usaha
Pihak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar Rp 3.026.285.675 pada
tahun 2002 dan 2001
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Lain-lain
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Persediaan
Llang muka pemasok
Biaya dibayar di muka
Pajak dibayar di muka

JUMLAH AKTIVA LANCAR

AKTIVA TIDAK LANCAR

Aktiva pajak tangguhan

Penyertaan saham

Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 73.416.920.300
pada tahun 2002 dan Rp 60.635.052.537
pada tahun 2001

Mesin dan peralatan yang tidak digunakan dalam
usaha

Pinjaman karyawan

Lain-lain

JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUMLAH AKTIVA

Catatan ates laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar

Catatan 2002 2001
2c, 4 32.584.956.534 37.495.604.600
2d 5 55.815.306.533 41.831.670.110
2e 5,12 47.055.926.801 35.593.512.837
76.051.346 61.480.989
2e, 12 20.745.029 204 224 2BE
2f, 6 51.027.012.530 52.374.105.979
3.711.274 516 563.961.841
29 317.085.680 264.237.080
1 4,829.156.769 21.552.5368.125
195.447.525.838 189.941.333.947
21,11 1.803.207.001 3.085.383.626
2h 11.670.731.524 11.670.731.524
2i, 8 171.681.861.172 164.863.059.111
2i, 9 22.374.000.000 22.374.000.000
1.105.823.875 1.108.441.875
372.616.244 -

209.108.939.816

203.101.616.136

404.556.465.654

393.042.950.083

laporan keuangan secara keseluruhan,

.I




PT SUMI INDO KABEL Tbhk
NERACA (lanjutan}
31 Desember 2002
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2001
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2002 2001
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang
Usaha 10
Pihak ketiga 6.030.420.380 8.547.651.314
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa 2e, 12 74.573.097 660 52.423.941.064
Lain-lain 1.036.038.563 234.059.531
Hutang pajak 2.T. 1 213.325. 230.435.010
Biaya masih harus dibayar 552.886.825 950.275.026
Uang muka pefanggan 1.693.028.208 2.584.004,113
Hutang dividen 124.988.420 115.480.319
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 84.223.793.604 65.085.850,377
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Biaya pesangon, penghargaan dan ganti kerugian
karyawan yang masih harus dibayar 17 1.284 646,000 1.091.031.000
JUMLAH KEWAJIBAN 85.508.439.604 66.176.881.377
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 1.000 per saham
Modal dasar - 321 juta saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -

306 juta saham 13 206.000.000.020 305.000.000.000
Tambahan modal disetor - bersih 3 1.576.787 480 1.576.787.460
Saldo laba (Defisit sebesar Rp 59.535.075.643

telah dieliminasi sehubungan dengan

kuasi-reorganisasi pada tanggal

1 Januari 2000) 2b, 3 11.47T1 238580 19.280.281.24%
JUMLAH EKUITAS 319.048.026.050 126.866.068.706
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 404.556.465.654 393.042.950.083

T =

Catatan alas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Japoran keuangan secara keseluruhan,

2



PT SUMI INDO KABEL Tbk

LAPORAN LABA RUGI

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2002
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2001
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Penjualan
Umum dan administrasi

Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasilan bunga

Laba penjualan aktiva tetap

Laba (rugi) kurs - bersih

Beban keuangan

Rugi penurunan nilai aktiva

Lain-lain - bersih

Beban Lain-lain - Bersih

LABA SEBELUM BEBAN
(PENGHASILAN) PAJAK

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK
Pajak kini

Pajak tangguhan

Beban (Penghasilan) Pajak

LABA (RUGI) BERSIH

LABA [RUGI) PER SAHAM DASAR

Catatan atas |laporan keuvangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Catatan

2j,12,15, 21

2j, 12, 16

2§, 12,17

2
2k

2,9
18

2N

2n

2002 2001
560318391506  701.059.795.859
526.300147.704  657.806.162.339

H.ﬂﬂ&z‘l“i " 43.253.63 3.526
14.675.305.945 15.456.989.289

7.661.303.544 6.293.351.135
22.336.609.489 21.750.340 425

11.672.634.313

672.660.341

144.045.455
(5.760.042.670)
(352.848.248)

(6.111.632.322)

21.503.293.085

1.189.865.684

140.000.000

362.029.600
(279.551.110)
(4.363.548.814)
(4.970.347.780)

{11.407 B17.444)

264.816.869

3.535.382.800

1.181.476.625

(7.921.552.420)

13.581,740.675

(2.342.876.599)

4.716.8509.525 (2.342.876.599)
(4.452.042.658) 15.924.617.274
(15) 52

laperan keuangan secara keseluruban.

3




Saldo 1 Januari 2001
Laba bersih tahun 2001

Divighen funai

Saldo 31 Desember 2001
Rugi bersih tahun 2002
Dividlen tunal

Saldo 31 Desember 2002

PT SUMI INDO KABEL Thk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2002

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2001

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan Meodal Saham Aglo Salvam Saldo Laba Jurnlah Ekuilas
306000 000 000 1.5T6.TET 460 4804 661 OT2  312.471.451.432
15924.617.274 15.524 617274
14 - - (1.530.000.000) {1.530.000.000)
106000 000.000 1.576.T8T.460 19.289.281.248  126.086.068.706
- - {4.452.042.656) {4.452 042 556)
14 - - {3.365.000.000) (3.265 DOD.000)

308, 0. 000,000 1.6T6.TET 460 11.471.238.590 319048 .026.050

Catatlan alas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan darl
laporan keuangan secara keseluruhan,

4




PT SUMI INDO KABEL Thk
LAPORAN ARUS KAS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2002
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2001
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2002 2001

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 528,764,880.291 688.449.130.027
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan (447.392.827.415) {704.802.571.915)
Pembayaran kas untuk beban pabrikasi dan

beban usaha {72.667.353.580) (15.148.544 039)
Kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas

operasi 8.704.708.286 (31.501.985.927)
Pembayaran:

Pajak (7.914.850.653) (4.526.189.286)

Beban bunga - (2.304.197)
Penerimaan:

Pengembalian pajak pertambahan nilal dan

pajak penghasilan 20.717.932.227 54.121.843.910

Penghasilan bunga 672.660.341 1.189.865.684
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 22.180.450.201 19.281.230.184
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualan aktiva tetap 8 144.045.455 140,000.000
Perolehan aktiva tetap {20.402.810.011) (15.225.289.420)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (20.258.764.556) (15.085.289.420)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran dividen tunai {3.001.457.175) {(1.358.187.2356)
Pembayaran transaksi instrumen dervatif - {1.053.930.863)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas

Pendanaan {3.001.457.175) (2.412.098.319)
Pengaruh penjabaran kurs valula atas kas dan

setara kas (3.830.876.536) 2.133.815.6680
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN
SETARA KAS (4.910.648.066) 3.917.658.105
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 4 37.495.604.600 33.577.946.495
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 4 32.584.956.534 37.495.604.600

Catatan alas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak lerpisahkan dasi
laparan keuangan secara keseluruhan,

5




The original financial statements included hereln are in
indonesian language.

FT SUM! INDO KABEL Thk
BALANCE SHEETS
Decembar 31, 2003 And 2002
{Expressed in Rupfah, unless otherwise stated)

PT SUMI INDO KABEL Tbk
NERACA
31 Desember 2003 Dan 2002
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

Catatan 2003 2002 MNofes
AKTIVA ASSETS
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2., 4 26 804.655.445 32.584 556 534 Zc, 4 Cash and cash squivalents
Plutang Aecounts receivable
Usaha Trade
Third parfias - nat of
Pihak ketiga - setelah diurangl aflowance for
penyisihan piutang ragu-ragu doubtfild aceaunts
sebesar Rpa 0026 285 675 2.5 42066611345 55 815.306.533 2d, 5 of Rp3,026 285,675
Pinak yang mempurnyal
hubungan istmewa 2 512 42.105.126.620 47 055 .926.801 2e 5 12 Related parties
Lain-lain Cithers
Pinak ketiga 1B.852 433 TEO51.345 Third parties
Pinak yang mempunyal hubungan
islimeva 2e, 12 18.720.000 30 745 029 Ze, 12 Related party
Persediaan 21,8 34037.111.235 51.027.012530 26 Inventores
Uarg muka pemasok 450 864 891 3IT1.2T4618 Advances fo suppliers
Blaya dibayar di muka 2q 804 142 081 317.085.680 2g Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 1 12,671 948 506 4.820.1565. 760 7 11 Prapaid laves
JUMLAH AKTIVA LANGAR 158.158.037 596 195.447.525 838 TOTAL CURRENT ASSETS
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Altiva pajak tangguhan 2.1 S.241.999.905 1.203,807.001 a 11 Defarred tax assels
Investment in shares
Penyertaan saham 2h 11ETOTIN524 11.870.731.524 Zh of stock
FProperty, plant and
Aktiva tetap - setelah dikurangi equipment - net of
akumuiasi penyusutan sebesar sccumilated dapraciabon
Rp88.397 428 688 pada lahun of Rpdd 397 438,688
2003 dan Rp73.416.920.300 in 2003 and
pada tahun 2002 2,8 192.081,581.979 171.681.861.172 N 8 Rp71416920 300in 2002
Mesin dan peralatan tidak Machinery and equipment
digunakan dalam usaha 2,9 - 22.374.000.000 4.9 nof wsed in operafions
Pinjaman karyawan 1.105.823.875 1.105.823 875 Laans to employees
Lain-ain 541.008.741 AT2616 244 Others
TOTAL NON-CURRENT
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR 210.541.147.024 209.108.939.818 ASSETS
JUMLAH AKTIVA 365,795, 1B4,620 404.556.465.654 TOTAL ASSETS

e ]

Catalan alas lsporan Keuangan merupakan h:aglan yang lidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruban,

The accompanying rotes form an infegral part of these francial

stafernenis.



The ongiral francial stetements wmoluded herein are in
Indonasian language.

PT SUMI INDO KABEL Tbk
BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2003 And 2002

PT SUMI INDO KABEL Tbk
NERACA (lanjutan}
31 Desember 2003 Dan 2002

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

{Expressad in Rupiah, unfess otherwise stated)

Catatan 2003 2002 Nofes
LIABILITIES AND
KEWAJISAN DAN EXKUITAS STOCKHOLDERS' EQUITY
HKEWAJIBAN LIABILITIES
KEWAJIEAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Hutang Accounts payable
Usaha 10 0 Trade
Fihak ketiga 4.113.352.280 5.030.420 260 Third partias
Fihak yang mempuryai
hubungan istimewa e, 12 50.966 577 858 T4.573.097 660 2e, 12 Ralated parties
Lain-kain 44 878.559 1.036.036.5623 Cihers
Hutang pajak A7 1 456 847,043 213.325.458 a7 1 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 2e, 12 922142249 552.886 525 2e, 12 Accrued expenses
Uang muka pelarggan 1.738.152.026 1.693.028.208 Cuslormers' deposis
Hutang dividen 117.569.419 124.998.420 Dividends payabis
roTaL
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR £8.369.920.374 §4.223.793.6504 CLURRENT LIABILITIES
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LIABILITY
Penyisihan biaya pesangan, Frovision for employeas”
penghargaan dan garti kerugian savarance, gratuly and
aryavan 2m, 17 2.072.338.000 1.284.646 000 2m, 17 compansation banefits
JUMLAH KEWAJIBAN 60.442.258.074 85.508.419.604 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS STOCKHOLDERS' EQUITY
Modal saham - nilai nomimal Rpi 000 Capital stock - Rp 1,000 par
per saham value per share
Autfronzed -
Modal dasar - 321 juta saham 321 milion shares
Modal ditempatican dan disetor Issued and fally paid - 308
penuh - 306 |uta saham 13 306.000.000.000 306.000.000.000 13 milion shares
Tambahan modal disetor - bersih a 1.576.787 460 1.576. 787 460 3 Addiional paid-in capial
Retained samings
Saldo laba {Defisit sebesar (Daficit of Rp5%, 535,075, 643
Rp58.535,075.643 telah was efminated in
dieliminasl sehubungan dengan connechion with quasi-
kuasi-recrganisasi pada langgal reqrgamzaton
1 Januari 2000} b, 3 1.780.138.786 11.471.238.500 2b. 3 s of January 1, 2000)
TOoTAL
JUMLAH EKUITAS 309.356.926. 248 319.048.026.050 STOCKHOLDERS' EQUITY
JUMLAH KEWAJIBAN DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS J659.799.184.620 404.556.465.654 STOCKHOLDERS' EQUITY

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang fidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying noles farm an integral part of these Mancial

statemanis.



The original fnancial stafements icluded herein are in

Indonesian language.
PT SUMI INDO KABEL Thk PT S5UMI INDO KABEL Tbk
LAPORAN LABA RUGIH STATEMENTS OF INCOME

Years Ended December 31, 2003 And 2002

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
(Expressed in Rupiah, unlass otherwise stated)

31 Desember 2003 Dan 2002
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

Catatan 2003 2002  Nofes
PENJUALAN BERSIH 412,15, 21 682243646572 960.318.391.5086 2 12 15 21 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2j,12,16 555.686.508.610 527123656219 2, 12, 16 COSTOF GOODS SOLD
LABA KOTOR 26.547.137.962 33.194.735.227 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 28, 3, 2m, 28, ), 2m. OPERATING EXPENSES
1217 12, 17

Penjualan 2B.BB4.535.722 13.860.797 370 Ealing
LUimum dan admirestrasi 9.606.032.899 7.969.303.544 Ganeral and admimistrative
Jumiah Bebhan Usaha 318,490 668.721 21.830.100.914 Total Operating Expenses
INCOME (LOS5) FROM
LABA (RUGI) USAHA [11.843.430.750 ) 11.364.834.313 OPERATIONS
PENGHASILAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAR {CHARGES)
Penghasiian bunga 545 160,093 67266034 Intarast income
Laha penjuatan aktiva tetap 2 111,470,063 144,045,455 & Gain on sale of equipment
Loss on foreign

Rugi sefisin kurs - bersih e (1.083.547.402) {5.7T80.042570 ) 2k exchange - net
Beban keuangan (281 329,469 ) (352848248 ) Financing charges
Lain-lain - bersh 2e, 12,18 [AF7.515.234 ) (5.803.632.322 ) 28, 12 18 Miscefaneous - met
Baban Lain-lain - Bersih (1.085.761.949 ) {11.088 817 444 ) Other Charges - Nef
LABA (RUGI) SEBELUM INCOME (LOSS)
BEEAN [PENGHASILAN) BEFORE TAX
PAJAK {13.029.192.708 ) 164,816,859 EXPENSE (TNCOME)
BEEAN [PENGHASILAN) PAJAK 2,1 2 711 TAX EXPENSE (INCOME)
Kini - 3535382500 Current
Tangguhan [3.335.092.904 ) 1.181.476.625 Dafered
Beban [Penghasilan) Pajak {3.338.092.504 ) 4.716.859.525 Tax Expense (Income)
RUGI BERSIH (9.691.099.804 ) [4.452.042.658 ) NET LOSS
RUGI PER SAHAM DASAR 2o (3z2) (13) 2o LOSS PER SHARE

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dasi lapecran keuangan secara keseluruhan,

The accompanying notes form an integral parf of these financial

slaternants.
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PT SUMI INDO KABEL Tbk

NERACA

3 Desember 2004 dan 2003

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan selora kas
Fiutang

Usaha

Fihak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar Rp1.034.321 682
pada tahun 2004 dan
Rp3.028.285.675
pada tahun 2003

Fihak yang mempunyal
hubungan istimewa

Lain-lain

Pihak ketiga

Pinak yang mempunyai
niubungan Istinsewa

Persadiaan

Uang muka pemasok
Biaya dibayar di muka
Pajak dibayar di muka

JUMLAH AKTIVA LANCAR

AKTIVA TIDAK LANCAR
Akliva pajak tangguhan

Penyeriaan saham

Aktiva tetap - setelah dikurangl
akumulas penyusulan sebesar
Rp100.743.609,390 pada lahun
2004 dan Rp88.397.438.680
pada tahun 2003

Pinjaman karyawan

Lain-lain

JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUMLAH AKTIVA

The onginal fimancial stalements wncluded herein are n

Indonesian arguage.

PT SUMI INDC KABEL Tbk

BALANCE SHEETS

December 31, 2004 and 2003
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan 2004 2003 Notes
2.4 20,532 992 385 26.851.664.611 2c.4
2d.5 TB.TE5.450.978 A2 (66611345 2d.5

2e.5,11 56777 501161 42105126620 28511

128.397.504 18.852 483
28,11 18.720.000 18.720.000 28,11
Fa ] 66.762.656.104 34.037.111.235 2R 6
2218.114.472 450,864 891
2g 508.410.842 894142 981 2g
7.10,22 17.022.041. 144 12671048506 77022
251. 725193, 7717 159.115.042.762
2,10 2425 317,873 5.241.999 805 2L 10
zh 11.670.731.524 11670731 524 2h
2.8 176.834.033.975 182 081.581.978 28
1.105.623.875 1.105.823.875
1.384 382,681 584 004 575
193.420.290.028 210.684.141.858
445.145.483.805 369.799.1684.620

Catalan =las laporan keuangan ferdampir menupakan bagian

yang lidak
keselurnshan,

ferpisahkan dari  laporan

keuangan

SECAra

The accompanying mofes form an nlegral pard of these fnancial

siafermenis.

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Accounts recefvahie

Trade
Third partees - net of

afowance for
doubifi accownis of
Rp1,0034, 321,682
in 2004 and
Rp3, 026, 285,675
in 2003

Related pamies
thers

Third parties

Ralaled parly
Invenlones
Advances lo suppiers
Frepad expenses
Prapaid laxes

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Deferred lax assels
Invastment in shares
of siack
Praperty, plant and
equipment - net af
accumulaied deprecialion
af Rp100, 743, 609, 390
i 2004 and
RpB8. 797,438,688 in 2003
Loans fo empoyees
Oithevs

TOTAL NON-CURRENT
ASSETS

TOTAL ASSETS




FT SUMI INDO KA

BEL Tbk

LAPORAN ARUS HAS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal

11 Desember 2003 dan 2002

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI

Penerimaan kas dar pelanggan

Pembayaran kas kepada
pemasok dan karyawan

Pembayaran kas uniuk beban
pabrikasi dan beban usaba

Kas dipercleh dan
aktivitas operasi
Pembayaran pajak
Penarimaarn
Pengembalian pajak pertambahan
nilai dan pajak penghasian
Penghasilan bunga

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas
Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI

Hasil penjualan akiiva tetap

Perolehan akiiva tetap

Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Pembayaran dividen tunai

Pengaruh penjabaran kurs valuta alas
kas dan setara kas

PENURUNAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

HAS DAN SETARA KAS AWAL
TAHUN :

KAS DAN SETARA KAS AKHIR
TAHUN

]

a

4

589,564 558.815
{527,523 851,658

(50.338 548,061 )

The onginal financial statements included heren are in

Indanesian languags.

PT SUMI INDO KABEL Tbk
STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years Ended December 31, 2003 And 2002
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

528.764.880.291
(485,004 536352 }

(35055 644.653)

12.122.158.100
(5.317.528.886)

545.1€0.083

704,708,206
(7.558.825.929)

20717 932227
B72.660.341

7.340.790.307

22.535.4T4.925

FM6.2T3.2068

(12,326,284 560 )

144 D45 455

(20402810011 )

{12.100.021.292 )

(20.258.764.556 )

(7.429.001)

(3.356.481.899)

(932.637.103 )

(3.830.876.536)

{5.690.297.089 )

J321.584.956.534

(4.910.543.066 )

37.495.504.600

26.894.650.445

32.604.956.534

Catatan alas laporan keuangan merupakan bagian yang

tidak terpssahkan dan
kesaduruban

laporan  keuangan

SeCara

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash receipts from custormers
Gash pad fo suppliers
and employees
Cash paid for factory overhead
and aperating expenses

Cash provided by
aperating activities
Payments for laxes
Recelpts from:
Valwe added tax and income
fax refund
inferest incorme

Net Cash Provided by
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTRATIES
Proceeds from sale of

4 equipmarnt
Acquisition of property,

plant and equipmant

MNet Cash Used in investing
Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITY
Fayment of cash dividends

Eifect of fareign exchange
translation an cash and
cash equivalents

MNET DECREASE
IN CASH AND CASH
EQULIVALENTS

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
4 END OF YEAR

The sccormnpanying notes form an infegral part of frese financial

siatermenis.




PT SUMI INDO KABEL Thbk
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2004 dan 2003
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali

The orginal financial sfatements included hereln are in
Indomasian Bnguage.

PT SUMI INDO KABEL Tbk
BALANCE SHEETS [continued)
December 31, 2004 and 2003

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

dinyatakan lain)

Catatan 2004 2003 Netes
LIABILITIES AND
KEWAJIBAN DAN EKUITAS STOCKHOLDERS' EQUITY
KEWAJIBAN LIABILITIES
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Histang Accouts payable
Usaha 9 2 Trade
Pihak ketiga 5893.117.811 3.083.072.221 Third parties
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewsa 2e11  100.847.411.430 50,066,977 .858 2o, 11 Reiated parties
Lain-lain 3182.773.808 1.065.158 658 Others
Liabiities undar latters of
Hutang letters of credit 199.270.500 - cregit
Hutang pajak 217,10 1.970.200.910 466,847 043 2710 Taxes payatie
Biaya masih harus dibayar 2e11 3.176.407.223 922,142,249 2e 11 Accrued sxpenses
Uang muka pefanggan 993.291.445 / 1.738.152.026 Customers’ deposi's
Hutang dividen 15.4468. 7189 117.569.418 Dividends payatye
TOTAL
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 125.078.119.005 58.369.920.174 CURRENT LIABILITIES
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LIABILITY
Provision for employes
Partyisihan beban jasa karyawan 2m, 16 3.2609.421.000 2.072.338.000 2, 18 sarvice entitlements
JUMLAH KEWAJIEAN 128,347 .540.005 60.442.258.374 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS STOCKHOLDERS' EQUITY
Modal saham - nilai nominal Rp1.000 Capital stock - Rp1.000 par
per sanam valig par share
Authorized -
Modal dasar - 321 juta saham 321 ot shares
Medal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid - 306
penuh - 306 jula saham 12 306.000. 000,000 306.000,000. (00 12 milion shares
Tambahan modal diselor - barsih 2b.3 1.576.787 460 1.576.787 460 2b.3 Addiional pavd-in capital
Relained aamings
Saldo laba (defisil sebesar {Dedict of Rp59, 535, 075 643
Rp58.535.075 643 telah was aliminated in
dissfiminasi sshubungan dangan conmechion with quas-
kuasi-renrganisasi pada tanggal recrgeni alion
1 Januari 2000) 2b.3 9.221.156.340 1.780.138.788 28,3 as of January 1, 2000)
TOTAL
JUMLAH EKUITAS 316.757.943. 600 309.356.926.246 STOCKHOLDERS' EQUITY
JUMLAH KEWAJIBAN DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 445145483805 360.799.184.620 STOCKHOLDERS' EQUITY

Catatan atas laporan keuangan terampir merupakan bagian

vang lidak lespisahkan

kesaluruhan,

dan  laporan  keuangan secara

The accompanyitg nofes form an infegral part of these financial

slaternents.



Tha onginal fnancial stafomants  nclkded heren  are

Indoresian Bnguage.
PT SUMI INDO KABEL Tbk PT SUMIINDO KABEL Thk
LAPORAMN LABA RUGI STATEMENTS OF INCOME
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal Years ended December 31, 2004 and 2003
31 Desember 2004 dan 2003 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)
Catatan 2004 2003 ~ Notes
PENJUALAMN BERSIH 2e 3,11, 976.060.704.545 582,243 846572 2aX 11, MNET SALES
13.20 13.20

BEBAN POKOK PENJUALAN 28211114 917.183.575.857 355448822084 2o 271,74 COST OF GOODS SOLD

LABA KOTOR 58.886.128.689 26.794.824.4T8 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 28,2),2m, 28,21 2m, OPERATING EXPENSES
11,1516 111516
Penjuatan 21.898.168.900 29132222 238 Selirg
Umum dan administrasi 12 206.496.304 9.606.032 999 General and administralive
Jumilah Beban Usaha 34.104.665.303 38.738.255.237T Total Operating Expenses
INCOME (LOSS) FROM
LABA (RUGH USAHA 24.761.463.386 111.943.430.759) OPERATIONS
PENGHASILAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN (CHARGES)
Penghasiian bunga 277.840.305 545,160,093 Inferest incame
Gain (foss) on foreign
Laba (rugi) selish kurs - bersih 2k 146.077.055 {1.083.547 402) 2k exchange - nal
Gain (loss) on sak of
Laba {rugi) penjualan akliva tetap 2.8 (8.685.310.077) 111.470.083 a8 aquipment
Baban keuangan {371.433.902) (281.320.469) Financing charges
Lain-tain - bersih 2e 1117 {2.326.575.281) (ATT515.234) 20,1117 Miscelaneous - nat
Beban Lain-lain - Bersih (11.958.301.900) {1.085.761.949) Other Charges - Net
LABA (RUGI) SEBELUM INCOME (LOSS)
BEBAN (PENGHASILAN) BEFORE TAX
PAJAK 12.822.161 486 113.029.192.708) EXPENSE (INCOME)
BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK 21,10 210 TAX EXPENSE (INCOME)
i 2 666 584700 . Current
Tangguhan 2.816.681,932 {3,338.092.904) Defarmed
Beban (Penghasilan) Pajak 5.483.266.632 {3.338.092.904) Tax Expense {lncome)
LABA (RUGI) BERSIH 7.338.804.854 {9.691.099.804) NET INCOME (LOSS)
INCOME (LOSS)
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR e 24 (32) 26 PER SHARE
Catatan alas laporan keuangan terlampe mevupakan baglan Tha accompanying noles farm an integral part of these financisl
yang tdak terpisahkan  dar  laporan  keuangan  secara slalaments.
kesakaruhan




PT SUMI INDO KABEL Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

31 Desamber 2004 dan 2003

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The origing fMnancial slafements nclided herem  are in
Indlanesizn Brmguage.

PT SUMI INDO KABEL Thk
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Years ended December 31, 2004 and 2003
{Expressed in Rupiah, unfess otherwise stated)

Tambahan Modal Jumlah Ekuftas)
Disetor Salda Labal Tatal
Modal Sahamd Acdlalitional Retained Stockholders”
Capital Stock Paid-in Capital Earnings Equity
Baldo 1 Januari 2003 306.000.000.000 1.576.TRT.460 11.471.238.590 310,048, 026.050 Balance 8z of January 1, 2003
Fugl bersih tahun 2003 . (8.691.085.804) (9.691.099.604) Maif foss for 2003
Salde 31 Desember 2003 306.000.000.000 1.576.787.460 1.780.138.786 309.356.026.245 Bal as off Dy bar 31, 2003
Davidan yang tidak terbayarkan Linpaéd dividand fa
kegada pemagang saham - - 2122700 102.122.700 shareholders
Laba arsih tabun 2004 - - 7338 04 854 7.338 804 854 el Income for 2004
Sakdo 31 Desember 2004 306.000.000. 000 1.57T6.TET.460 8.221.156.340 I6.797.943.600 Balance as of December 31, 2004

Calatan atas laporan keuangan lerfampir merupakan bagian
yang lidak terpisahkan dari laporan Keuangan secara

kesesuruhan

The accompanying nodes farm an imegral part of these financial
slatemenis.




PT SUMI INDO KABEL Thk
LAPORAN ARUS KAS

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

31 Desember 2004 dan 2003

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI

Penenmaan kas dar pefanggan

Pembayaran kas kepada
pemasck dan karyawan

Pembayaran kas untuk beban
pabrikasi dan beban usaha

kas diperaleh dari
akiivitas operasi

Pembayaran pajak

Penenmaan:
Pengembalian pajak penghasian
Penghasilan bunga

Kas Bersih Diperoleh dar Aktivitas
Operas|

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Hasil penjuatan aktiva telap
Perolehan akiva tetap

Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAMN
Pembayaran dividen tunai

Pengaruh penjaharan kurs mata uang
asing alas kas dan selara kas

KEMAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAM SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL
TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR
TAHUN

Aktivitas yang tidak mampen-ga'uh'r
arus kas:

Diwvidan yang tidak {erbayarkan
kepada pamegang saham

The onging feancial stalaments  nclided heveln arg i

Indonesian kampuags.
PT SUMI INDO KABEL Thbk
STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years ended December 31, 2004 and 2003
{Expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)
2004 2003

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
926_263.042.450 589.0984 658 818 Cash receipis from cusfomers
Cash paid o supplers

[B63.039.730.959) (527 .523.851.658) and employeas
Cash paid for factory overhead

{44.620.929,118) (50,337.357.T42) and operaling expenses
Cash provided by

18.602. 382,345 12.123.449.419 operating activilies
(7.898.473.431) {5.317.528.886) Payments for laxes
Receipls from:

2.4198.136,080 - Income fax refund

277,940,305 545.160.093 Intarast incoma
Net Cash Provided by

13.400.985.299 7.351.080 626 Operating Activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of

125.227.274 226,273,268 equipment
Acepinsiion of properly,

(12.721.452.523) (12.326.294.560) plant and equipment
Net Cash Used in Investing

{12.596.225.249) {12.100.021.292) Activities
CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIITY
(7.429.001) Faymen! of cash dividends
Effect of foreign exchange

franslabion on cash amd

1.876.567 724 (S32.637.103) cash equivalkents
NET INCREASE (DECREASE)
IN CASH AND CASH
2681327774 (5.689.006.770) EQUIVALENTS
CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
28.851 GB4.6811 32 BA0ETT, 381 BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
20.532.092.385 26.851.664.611 END OF YEAR
Acthely not affecting cash flows:
- LUinpaid dividend fo shareholders

102,122,700

= -

(4]




PT SUMI INDD KABEL Thk
NERACA
31 Desember 2005 dan 2004

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

The origingl financial statementz included herein are in
indonasian Brguage.

PT SUMI INDO KABEL Thbk

BALANCE SHEETS

December 31, 2005 and 2004
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan 2005 2004 Notes
AKTIVA
AKTIVA LANCGAR
Kas dan setara kas 2e3 25743 817.417 29 532 982 385 2c,3
Piutang
Usaha
Pinak ketiga - setelah dikurangi
panyisinan piutang ragu-ragu
sebesar Rp1.070.495 656
pada tahun 2005 dan
Rp1.034.321 682
pada lahun 2004 2d.4 04.761.737.075 78.755.459.975 2d.4
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 2e410  13B8.318.670.395 56.777.501_161 20,410
Lgin-lain
Pihak ketiga 73.610.719 128,307 504
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 2e10 18.720.000 18.720.000 28,10
Persediaan 2.5 91.711.080.635 66762 656.194 25
Liang muka pemasok 104.078.531 2.218.114.472
Biaya dibayar di muka 20 462 493,360 508.410.942 2
Pajak dibayar di muka 6,22 ©.960.408. 555 17.022.941.144 8,22
JUMLAH AKTIVA LANCAR 361.154.617.687 251.725.183.7TT7
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva pajak tangguhan 2.8 3.389 605 486 242517973 2.9
Penyertaan saham 2n 11.670.731.524 11.670.731.524 2h
Aktiva tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebasar
RpY96.387 356.069 pada tahun
2005 dan Rp100.743,609.390
pada tahun 2004 a7 168.852.924 505 176.634.033.975 a7
Pinjaman karyawan 330,034,052 1.105.823.875
Lanain 1.847.013.581 1.384 382 631
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR 187.080,209.238 193.420.290.028
JUMLAH AKTIVA 548.244.926.925 445.145.483.805

Catatan afas laporan keuangan tedampir merupakan bagian

yang bdak terpisahkan dan laporan  keuangan

keselurshan

SECars

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Accounts recevabie

Trade
Third partias - naf of

alowance for
doubiful accounts of
Fip1, 070,495,656
in 2005 and
Fpt, 034,327,682
in 2004

Ratated paties
Cthers
Third parbes

Related party
Inventories
Advances o supplers
Frepaid expenses
Prepaid Taxes

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assals
Invesiment i shares
of stock
Fropery, plant ard
aqupment - nef af
accumulated depreciation
of Rpd6 87 356,060
in 2005 and
Rp100, 743 608, 380 in 2004
Loans to employeas
Odhars

TOTAL NON-CURRENT
ASSETS

TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an infegral part of these fnancal

sfaternen(s




PT SUMI INDO KABEL Thbk

NERACA (lanjutan)

31 Desember 2005 dan 2004

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

KEWAJIEAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang
Usaha
Fihak kefiga
Fihak yang mempunyai
hubungan istmewa
Lairi-lain

Hutang letiers of credit
Hutang pajak

Bizya masih harus dibayar
Liang muka pelanggan

Hutang dividen
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Pernyisihan beban jasa karyawan

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rpi 000
per saham
Modal dasar - 321 juta saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 306 juta saham
Tambahan modal disetor - bersih

Saldao laba

JUMLAH EKLNTAS

JUMLAH KEVWAJIBAN DAN
EKUITAS

The orgnal fnancial statements ncluded herein are
Indonesian lenguage

PT SUMI INDO KAEBEL Thk
BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2005 and 2004

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan 2005 2004 Nofes
LIABILITIES AND
STOCKHOLDERS' EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
Accounds payable
B g Trade
6.685.504.774 5603117811 Third parties
Ze 10 472079155438 109 847 411 490 2e, 10 Ralatod parties
1.800.563.253 3.182.773.808 Cthers
Liabidties undar lefters of
- 1590270 500 credit
2109 9.815.707 933 1.970.390 019 29 Taves payable
2e10 36068177 963 3.176.407 213 28,10 Ascrued axpenses
26,10 10.511.6807 024 O%3201 445 2e, 10 Customers' deposits
49.501.119 15.446.718 Dividends payable
TOTAL
204.348.418.422 125.078.119.005 CURRENT LIABILITIES
NON-CURRENT LIABILITY
Provision for employes
2m, 16 5.491.303.000 3.269.421 000 2m, 18 service andiiements
209.839.7T21.422 128.347.540.005 TOTAL LIABILITIES
STOCKHOLDERS' EQUITY
Capital stock - Rp 1,000 par
value per share
Authorized -
321 milon shares
Issued and fully paid - 306
1 306.000.000.000 306.00:0,000.000 11 milkan shares
Zb 1.576.787 460 1.576.787 460 b Adiditicnal paid-in capial - net
2b 30.828.418.043 5.221.156.340 2b Retaned eamings
TOTAL
338.405,205.503 316.797.943.500 STOCKHOLDERS' EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND
445.145.483.805 STOCKHOLDERS' EQINTY

548.244.926.915

Catatan stas laporan keoanganm terdampir menupakan bagian

yang  fidak
keseluruhan

ierpisahkan dadi laporam  keuangan  secara

The accompanying notes form an integral pat of these financial
stalements.




PT SUMI INDO KABEL Tbk

LAPORAN LABA RUGI
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

31 Desember 2005 dan 2004

(Disajikan dalam Rupiah, kecuall

dinyatakan lain)
Catatan
PENJUALAN BERSIH 2e.2). 10,
13,20
BEBAN POKOK PENJUALAN 2g,3,
10,14
LABA KOTOR
BEEAMN USAHA 2a,2§,2m,
10,1516
Pengualan
Urmirn dan administrasl
Jumlah Beban Usaha
LABA USAHA
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Laba selsih kurs - bersib 2k
Penghasilan bunga
Rugi pelepasan aktiva tetap 2,7
Beban keuangan
Lain-lain - bersih 2e, 10,17
Beban Lain-lain - Bersih
LABA SEBELUM
BEBAMN (MANFAAT)
PAJAK
BEBAN (MANFAAT) PAJAK 218
Kini
Tangguhan
Beban Pajak
LABA BERSIH
LABA PER SAHAM DASAR 2o

The orgingl fnancial siatements ncluded hersn ae
Indonasian anguage.

FT SUMI INDO KABEL Thk
STATEMENTS OF INCOME
Years ended December 31, 2005 and 2004
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

———r———

Catatan atas kaporan keuangan terfamps merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari

keselumnihan

laporan

keuangan secara

e

2005 2004 Notes
2w, 2010, NET SALES
1.423.928.752.400 BT6.000.704.546 13.20
2e.2) COST OF GOODS SOLD
1.336.371.943 494 917.183.575.557 70,14
87.556.808.906 58.886.128.689 GROSS PROFIT
2e,2j,2m, DOPERATING EXPENSES
10,1516
21407 373,994 21.896.168,999 Seling
14217 262.047 12.206_ 496,304 Genaral and adminisirative
36824 638.041 34.104.685.303 Total Operating Expensaes
INCOME FROM
51.932.1T2.8656 24.TH1.463.386 OPERATIONS
OTHER INCOME
(CHARGES)
Gair an foreign
528_766.064 146 077.055 25 exchange - net
346047, 721 277.040.305 Inferest income
Loss on disposal of propery,
(10,899 432,570 (9.685.310.077) 27 plant and equpment
(464 934 524) (371.433.502) Financing charges
(4434 019.666) (2.326.575.281) 281017 Miscefaneous - net
(14.923.672.976] {11.959.301.200) Other Charges - Net
INCOME
BEFORE TAX
37.008.599.890 12.822.161.488 EXFENSE (BENEFIT)
29 TAX EXPENSE (BENEFIT)
14223 625700 2 BB6 584 TOO Current
(964 287 513) 2 816681 932 Deferrad
13.259.338.187 5.481.266.632 Tax Expense
23.749.261.703 7.338.894.854 NET INCOME
7a 24 2o INCOME PER SHARE

The accompanying notes farm an nlegral part of these fnancal

slatemants



The ongnal fnancial sfatements noluded hersin are m
Indonesian Bnguage.

PT SUMIINDO KABEL Thk
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Years ended December 31, 2005 and 2004
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT SUMI INDO KABEL Thk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2005 dan 2004
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tambahan Modal
Disetor -
Bersih/ Jumiah Ebuitas!
Adaitonal Saldo Labal Total
Modal Saham/ Pald-in Retalned Stockholders’
Catatan  Capital Stock Capital - Ner Eamings Equity Note
Balance &s of
Saldo 1 Januan 2004 306.000.000.000 1.57T6.787 460 1.780.128.7B6 05, 256.975. 246 danuary 1, 2004
Diwiden yang tidak
ferbayarkan kepada Unpand avidend fo
pemegang saham - 102122 700 102122700 sharehoidars
Laba bersih tahun 2004 7,308 854 854 7.028 854 854 Net income for 2004
Balance as of
Saldo 31 Desember 2004 J06.000.000.000 1.578.TET 480 8.221.156.240 J16.797.943.800 December 31, 2004
Orviden kas 12 |2.142 000000} {2,142 000 OO 12 Cash dvidend
Laba bersih tahoen 2005 - 203, 745281703 23,745 281,703 Net income for 2005
Balanca as of
Saldo 31 Desember 2006 J0E.000,0:00. 000 1.676.TET.460 30.828.418.043 338405 206,603 Decembar 31, 2005

Catatan slas laporan keuangan terlampir merepakan bagian
yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan secara

kaseluruhan

The accompanying notes form an infegral part of these financial

statemaniz,



FT SUMI INDO KABEL Tbk
LAPORAN ARUS KAS

31 Desember 2005 dan 2004

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

Catatan

The ongingl fnancial sfatements ncided heren are
Inconssian language.

PT SUMI INDO KABEL Tbk

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada
pemas ok dan karyawan

Pembayaran kas untuk behan
patrikasi dan beban usaha

F.as diperoleh dan
gkiitas operasi

Pembayaran pajak

Panerimaan:
Pengembalian pajak penghasitang
Penghasitan bunga

Kas Bersih Diperoleh dari Aklivitas
Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Hasil penjualan aktiva tetap
Parolehan aktva tetap

Kas Borsih Digunakan untuk
Aktivitas Invostasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PEMDANAAN
Pembayaran dividen kas

Pengaruh penjabaran kurs mata uang
asing atas kas dan selara kas

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL
TAHUN

KAS DAM SETARA KAS AKHIR

TAHUN .

Akthalas vang lidak mampengaruhi
anus kas

Dnadan yang tidak terbayarkan
hepada pemegang saham

STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years ended December 31, 2005 and 2004
{Expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)
2006 2004 Notes
CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

1.332 267,831,644 926.263.042 450 Cash receipls from cusiomers
Cash paid fo supplers

{1.236.045 608 463) (839, 461,060.204) and empioyess
Cash paud for factory overhaad

(54 .438.406.936) (44 620.929.116) and operaling expenses
Cash provided by

41.7TBA.T726.2389 42 180.144.050 oparating acliviies
(34,041, 755,068) {31.476.2358,138) Fayments for laxes
Recaipts from:

T.010.386_068 2.419.136.080 6 Income fax refund

344 854 300 277.940.305 Interest ncome
Net Cash Provided by

16.097.211.6838 13.400.955.299 Operating Activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Procesds from sale of properfy,

279.500.000 125227274 plant and aquioment
Acquisiion of property,

{18252 130,206) (12,721 452 .523) plant and equpment
Net Cash Used in investing

{17.972.630.208) (12.596.225.249) Activities
CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITY
(1.BBO.T48 525) - Payment of cash dvidends
Effect of foreign exchange

translafion on cash and

956992 125 1.876.567. 724 cash equivaiens
NET INCREASE (DECREASE)
IN CASH AND CASH
(3.789.174.968) 2.681.327.7T74 EQLIVALENTS
CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
29.532.992 345 26.851 664 611 BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
25.743.817.417 29,532,992 385 3 END OF YEAR

Activity not affecting cash fiows

102,122,700 Unpad ghvidend o sharahalders




The ongnal fnanciel slatemenis mcluded hersin are 0
Indonasian ianguage.

PT SUMI INDO KABEL Thk
BALANCE SHEETS
December 31, 20086

With Comparative Figures for 2005

PT SUMI INDO KABEL Tbk
NERACA
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan

untuk Tahun 2005
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan 2008 2005 Notes
AKTIVA ASSETS
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 3 61.751.924 487 25 T43817.417 2c3 Cash and cash equivakents
Piutang Accounts recevable
Usaha ‘ Trade
Thid pavtias - net of
Pihak ketiga - satelah dkurang | ateowanea far
penyisihan piutang ragu-ragu | doubiful accounts aof
sebesar Rp1.070.495 656 | Rp1,070, 405 656
pada tahun 2008 dan 2005 2d 4 120,452 556,358 a4 761,737,075 Pl in 2006 and 2005
Pihak yang mempinyal |
hubungan Istimewa 2e410 892.078.607.5f7 138318670385 2e4 10 Refated partes
L airi-lain Cithers
Pihak katiga 67.581.4 Ti610.719 Third parties
Pihak yang mempunyai |
hubungan isfimewa 2a,10 18.720, 18.720.0:00 2e.10 Related party
Parsediaan M5 145.581.301. 891.711.080.6835 e, Inventories
Uang muka paemasok - 104.078.531 Advances fo supplers
Biaya dibayar di muka 2g 340.534.805 462,483,360 2g Prapaid expenses
Pajak dibayar di muka 5] 4.080.870.226 9.960.409.555 4] Prepaid Taxes
JUMLAH AKTIVA LANCAR 424.412.096.481 361.154.617.687 TOTAL CURRENT ASSETS
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aktiva pagak tangguhan 21.9 6 729086 434 3.389 605 486 209 Dreferrad fax assats
Investaent in shares
Pemyertaan saham 2h 11.670.731.524 M1.670.731.524 Zh of slock
Proparty, plant and
Aktiva tetap - setelah dikurangi equipment - net of
akumulasi peryusutan sebesar accumiated depreciation
Rp105402. 196,372 pada tahun af Rp 105,402,196 372
2006 dan RpS6 387 355.080 i1 2006 and
pada tahun 2005 20,7 146.119,928.553 169.852.924 585 27 RpS5, 387, 356,069 in 2005
Pinjaman karyawan 320,506,727 330,034,062 Loans lo employess
Laim-lain 1.034,536.631 1.847.013.581 Othears
TOTAL NON-CURRENT
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR 165 BE3.879.889 187.090.309.218 ASSETS
JUMLAH AKTIVA 590.295.976.330 548 244 926,925 TOTAL ASSETS

Catatan alas laporan Keuangan tertampir marupakan bagian

yang lidak terpisahkan  dar  laporan

kezalurihan

keuangan

SECara

The accompanymg notes farm an nlagral part of these inancial

Statamants




PT SUMI INDD KABEL Tbk
LAPORAN LABA RUGI
Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan
untuk Tahun 2005
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali

The orgmal fnancial statements ncluded herein are in
Indonesian language.

PT SUMI INDOQ KABEL Thk
STATEMENTS OF INCOME
Year ended December 31, 2006
With Comparative Figures for 2005
{Expressed in Rupiah, unfess otherwise stated)

dinyatakan lain)

Catatan 2008 2005 Notes
PEMJUALAMN BERSIH 20,210, 2e.2, 10, NET SALES
1320  1.914.344.810.073 1.423 928.752.400 13,20
BEBAN POKOK PENJUALAN 282§, 2e COST OF GOODS 50LD
1014 1.788.230.311.128 1,336,371 .943 404 10,74
LABA KOTOR 126.114.498.945 87.556.808.906 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 2,2}, 2m, 2a, 2. 2m, OPERATING EXPENSES
10,1516 10,15 16
Penjualan 25424 871.258 21.407.373.004
Umum dan adminiztrasi 15.480.306.635 14.217.262.047 General and adminsiralive
Jumlah Beban Usaha 40.915.177.893 35.624.636.041 Total Operating Expenses
INCOME FROM
LABA USAHA 85.199.321.052 51.932.172.865 OPERATIONS
PENGHASILAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN (CHARGES)
Panghasilan bunga 652.263.778 346047721 infarest income
Loss on disposal of propery,
Rugl pelepasan akiiva tetag 217 {12.106.218.942) (10.859.432 570) 27 plant and equipment
Gain (logs) an farsign
Laba (rugi) selisih kurs - bersih 2k (5.535.481.601) 528.766.064 2k axchange - net
Beban keuangan (427.984.526) (#58,934 524) Financing charges
Lain-lain - barsih 221017 (595.803.498) (4.434.019.666) 2 10T Misceliasneous - nef
Baban Lain-lain - Bersih {18.113.234.789) (14.823.672.976) Other Charges - Nef
LABA SERELUM INCOME
BEBAN (MANFAAT) BEFORE TAX
PAIAK 66.086.085.263 37.008.599.890 EXPEMNSE (BENEFIT)
BEBAMN (MANFAAT) PAJAK 218 29 TAX EXPENSE (BENEFIT)
Kini 25.051.934.000 14.223625.700 Currant
Tangguhan (3,339 480.948) (964 287 513) Defarred
Beban Pajak - Bersih 21.712.453.0562 13.259.338.187 Tax Expense - Nef
LABA BERSIH 44.373.633.211 21.749.261.703 NET INCOME
LABA PER SAHAM DASAR 20 145 TE 20 INCOME PER SHARE

Calatan atas laporan keuangan tedampsr merupakan bagian

yang lidak
kesefuruhan.

lerpisahkan  dad  laporan

keuangan

SECArA

The accompanymg nafas forrm an ntegral pavt of thase nancial

statements




The ongnal financial stafemants fcluded herain are

Indeniesian Enguage.

FT SUMI INDO KABEL Thk
LAPORAN ARUS KAS
Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan

FT SUMI INDO KABEL Thk
STATEMENTS OF CASH FLOWS
Year ended December 31, 2006
With Comparative Figures for 2005
{Expressed in Rupiah, unless

untuk Tahun 2005 otherwise stated)
(Disajlkan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)
2008 2005 Notes

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI DPERATING ACTIVITIES
Penerimasan kas dari palanggan 1.973.840.2368 310 1.332.267 831,644 Cash receipls from cosiomers
Pembayaran kas kepada Cash pard lo supplers

pemasck dan Karyiwan {1.805.051.967.703) (1.236.045.608.469) and employeas
Pembayaran kas untuk beban Cash paid for factory overhead

pabrikasi dan beban usaha (59,833.333.405) (54,438,406 935) and operaling expenses
Kas diperoleh dari Cash provided by

akiivitas operasi 108.963.915.112 41.783.726.239 apevating activiies
Pembayaran pajak {B7.516.403.860) {34.041.755.058) FPayments for faxas
Penerimaan: Recepis fram:

Pengembalian pajak penghasidan 7.934.473.241 7.010,336.068 & Income tax refund

Perghasilan burga 652,263,778 344 854 360 Intevas] moome
Kas Bersih Diperclah dari Aktivitas MNet Cash Provided by

Operasi B0.034.248.262 15.097.211.638 Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Procaads from sale of property,

Hasll penpualan aktiva tetap 18.200.000 279.500.000 plant and equipmeant
Acquisfion of property,

Peroleban akiiva tatap {4 BET 134 340) {18.252 130 208) plan! and aquipmant
Kas Bersih Digunakan untuk Net Cash Used in Investing

Aktivitas Investasi [4.668.934.349) {17.972.630.208) Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITY
Pemnbayaran dividen kas (5.734 718.430) (1.880.T48.525) Paymant of cash dhwdends
Effect of forsign exchange

Pengaruh penjabaran kurs mata vang transiahon on casn and

asing aMas kas dan setara kas (3622 488 213) 066982125 cash equivaians
NET INCREASE (DECREASE)
KENAIKAN [PENURUNAN) BEERSIH IN CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS 36.008.107.270 (3.7TB2.174.968) EQUIVALENTS
CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS AWAL EQUIVALENTS AT
TAHUN 25, T43. 817417 28.532.992.385 BEGINMING OF YEAR

\ Wb i . B e R T

: CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS AKHIR EQUIVALENTS AT
TAHUN 3 END OF YEAR

Catatan atas laporan ksuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan Keuandan secarn

kasafuninan.

61.751.924.68T 25, T43.817.447

stalernents

The accompanying notes form an mfegrad part of hese financia!






